
E-ISSN 2623-0380

P-ISSN 2085-7144

Volume 13 No 2 Edisi Januari 2022



8. 

Muhammad Iq  bal, 

Romdanih

Lutfi Hardiyanto

Chrisnaji Banindra Yudha

STKIP Kusuma Negara, Indonesia

V   enny OktavianyAdministrasi

Syafa' at Ariful Huda,

Andy Ahmad, Layout Editor

Editorial Board

Assistant Editor

7. 

6. 
Nursiah Sappaile, 

Hegar Harini, 

STKIP Kusuma NegaraEvayenny,

Universitas PasundanEka F  irmansyah, 

Arie Purwa Kusuma, 

F  iki Alghadari, 

Pengarah 2

Pengarah 1 

 

 

 

 
 

 
JURNAL ILMU  PENDIDIKAN (JIP) 

SEKOLAH TINGGI KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  
STKIP KUSUMA NEGARA JAKARTA 

 
Nama Jurnal

  
:
 
Jurnal Ilmu Pendidikan

 
(JIP)

 
STKIP Kusuma Negara

 

 
Periode Terbit 

   

 
Susunan Redaksi 

   
Penanggung jawab

 
: Herinto Sidik Iriansyah

 

   
: 

 

 

  

 
Bendahara   : 1. Prihadi 

  : 2. Rohyati 

 
Editor In Chief  :  

 

   

: 1. , Indonesia

 

2. 

 

, Indonesia

 

3. 

 

4. 

 

STKIP Kusuma Negara, Indonesia

 

5. 

 

 

Managing Editor

  

: Yatha Yuni, STKIP Kusuma Negara, Indonesia

 

 

Alamat Redaksi

  

: Kampus STKIP Kusuma Negara

 

Jl. Raya Bogor Km.24 Cijantung Jakarta Timur 13770 

 

     

Telp. (021)87791773

 

: 

: 1. STKIP Kusuma Negara, Indonesia

2. Nurjannah, Universitas Negeri Jakarta, Indonesia

Sri Rahayu Pudjiastuti, STKIP Arrahmaniyah, Indonesia
Purwani P. Utami, STKIP Kusuma Negara, Indonesia

Danti Pudjiati, STKIP Kusuma Negara, Indonesia

STKIP Kusuma Negara , Indonesia

STKIP Kusuma Negara

: 1. , Indonesia

2. , Indonesia
STKIP Kusuma Negara

: , STKIP Kusuma Negara, Indonesia

: 6 bulanan, Edisi Januari 2022

Pengarah 2 : 

STKIP Kusuma Negara, Indonesia



2022

Januari 2022.ume 13 Nomor

anuari

2

i 

 

 

 

SEKAPUR SIRIH KETUA STKIP KUSUMA NEGARA 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Puji syukur kehadirat Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga diberikan kemudahan dan kelancaran kepada 

Tim Redaksi untuk menerbitkan Jurnal Ilmu Pendidikan (JIP) STKIP Kusuma Negara 

Vol    .  

Jurnal STKIP Kusuma Negara, merupakan sarana publikasi hasil penelitian ataupun 

hasil kajian ilmiah secara online bagi dosen di lingkungan STKIP Kusuma Negara dan dosen 

dari perguruan tinggi lain. Adanya JIP ini, diharapkan dapat menstimulus dan memotivasi 

para dosen dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya untuk melakukan 

penelitian dan mempublikasikan hasil penelitian dalam bentuk artikel bertemakan pendidikan.  

Hasil penelitian maupun kajian Dosen yang dipublikasikan secara online akan menjadi karya 

ilmiah yang bermanfaat bagi kemajuan pendidikan dan masukan bagi peneliti lain dan bahkan 

mungkin akan disitasi.  

Kepada pihak-pihak yang turut membantu baik secara langsung atau tidak langsung 

dalam penyusunan JIP  ini,  kami mengucapkan terima kasih. Semoga Allah akan membalas 

semua kebaikan dengan pahala berlipat ganda. 

Wassalamualaikum Wr. Wb 

 
 

Jakarta,  J   

Ketua STKIP Kusuma Negara, 

 

 

 
Dr. H. Herinto Sidik Iriansyah, M.Si 

Edisi. 



Dr. Hj. Sri Rahayu Pudjiastuti, M Pd

22

Edisi Januari 2022

Volume 13

anuari 20

2Nomor

 

baik.

hingga menjadi jurnal terakreditasi dengan indeks SINTA yang lebih

ii 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

 

 

 Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan karunianya 

sehingga Jurnal Ilmu Pendidikan (JIP) STKIP Kusuma Negara,   

     dapat diterbitkan  baik secara cetak maupun online.  

 Jurnal ini disusun berdasarkan kebutuhan akan adanya publikasi karya ilmiah baik 

berupa hasil penelitian maupun kajian ilmiah dosen-dosen dilingkungan STKIP Kusuma 

Negara khususnya maupun membantu dosen dari perguruan tinggi lain.  

 Harapan kami semoga artikel-artikel yang diterbitkan dapat memberikan informasi 

dan manfaat, sekaligus motivasi bagi dosen/peneliti lainnya untuk berkarya lebih banyak dan 

lebih baik lagi. Saran dan kritik yang membangun sangat kami hargai demi kesempurnaan JIP 

STKIP Kusuma Negara  

 

Jakarta,  J

   

Ka LPPM

 

STKIP Kusuma Negara,

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 

DAFTAR ISI 

 

 Halaman 

KATA SAMBUTAN ................................................................................................................. i 

 

KATA PENGANTAR .............................................................................................................. ii 

 

DAFTAR ISI............................................................................................................................ iii 

 

Pengaruh Penggunaan Pendekatan Saintifik Berbasis Inkuiri terhadap Hasil Belajar 

Materi Pencemaran Lingkungan Siswa SMP Kelas VII Tahun Pelajaran 2019/2020 

Maria Yasinta Kemba, Adrianus Nasar, Yasinta Embu Ika ............................................... 93-99 

 

Model Pembelajaran Kolaboratif Teknik Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Kreativitas Berpikir Matematika Siswa 

Aminah Zuhriyah ............................................................................................................ 100-108 

 

Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger Berbantuan Media Gambar terhadap 

Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem Peredaran Darah 

Iva Malini, Nanik Lestariningsih, Ridha Nirmalasari .................................................... 109-119 

 

Implementasi Model Pembelajaran Blended Learning di TKIT Al Fatah 

Iis Dewi Lestari ............................................................................................................... 120-127 

 

Analisis Minat Siswa terhadap Pembelajaran Fisika Kelas X MIPA di SMAN 4 Kota 

Jambi 

Haini Safitri, Dinda Febrina Alvita, Elfrida Desya Novista .......................................... 128-134 

 

Need Analysis on English for Computer and Technique 

Hafizah Rifiyanti, Dyah Utami Dewi .............................................................................. 135-143 

 

Analisis Deiksis Sosial Teks Eksplanasi Berbasis Ekologi Karya Siswa Kelas VIII 

SMPN 3 Penukal Utara Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Vendra Ardiansyah, Ratu Wardarita, Siti Rukiyah ......................................................... 144-150 

 

Tuturan Ekpresif dalam Debat CAPRES Republik Indonesia 2019 

Ika Purwaningsih, Ratu Wardarita, Siti Rukiyah ........................................................... 151-162 

 

Analisis Masalah Program Penjaminan Mutu Lulusan di SMAN 1 Ciampel Kabupaten 

Karawang 

Halimatusha'diah, Maulana Abduh Rajabi .................................................................... 163-173 

 

Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak Autis di Sekolah SLB 

Restu Ibu Bukittinggi 

Almuhardi Safarman, Junaidi ......................................................................................... 174-186 



Jurnal Ilmu Pendidikan (JIP) STKIP Kusuma Negara  p-ISSN 2085-7411 

https://doi.org/10.37640/jip.v13i2.1005  e-ISSN 2623-0380 

93 

 

 

Pengaruh Penggunaan Pendekatan Saintifik Berbasis Inkuiri 

terhadap Hasil Belajar Materi Pencemaran Lingkungan Siswa 

SMP Kelas VII Tahun Pelajaran 2019/2020 
 

Maria Yasinta Kemba, Adrianus Nasar*, Yasinta Embu Ika 
Pendidikan Fisika, Universitas Flores, Indonesia 

*adrianus710@gmail.com  

 
Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan saintifik berbasis 

inkuiri terhadap hasil belajar IPA materi pencemaran lingkungan siswa kelas VII SMP 

Negeri Sokoria Tahun Pelajaran 2019/2020. Jenis penelitian adalah ex-post facto 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif Populasi penelitian berjumlah 82 siswa 

dan sampel berjumlah 45 siswa yang diperoleh dengan teknik simple random sampling. 

Data penelitian ditampilkan secara deskriptif dan dianalisis dengan uji-t satu sampel.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pendekatan saintifik berbasis inkuiri 

signifikan terhadap hasil belajar IPA materi pencemaran lingkungan di mana nilai thitung 

sama dengan 27,328 dengan signifikan 0,000 kurang dari 0,05. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting bagi siswa dalam menjalani 

kehidupan. Melalui pendidikan siswa dapat mengembangkan kemampuan  di 

dalam dirinya sesuai dengan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh sehingga 

mampu menghadapi perkembangan dan perubahan yang terjadi di lingkungan 

sekitarnya. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yaitu untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar memiliki yang berilmu, cakap, kreatif, 

kritis dan tanggung jawab (KEMENKUMHAM, 2002). Tujuan ini akan terwujud 

melalui proses yang terstruktur dan sistematis dalam lembaga pendidikan. Sekolah 

sebagai salah satu lembaga pendidikan yang diberikan tugas untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional harus menjalankan perannya dengan baik (Calam & 

Qurniati, 2016). Sekolah menjadi tempat di mana seorang pendidik dapat 

mempengaruhi siswa untuk belajar melalui proses pembelajaran (Kholik, 2017). 

Dalam kurikulum 2013 disebutkan bahwa proses pembelajaran diarahkan agar 

siswa mencari tahu melalui proses yang aktif dan konstruktif sehingga siswa akan 

dibiasakan untuk membangun pengetahuannya sendiri berdasarkan konteks nyata 

yang bermakna bagi dirinya (Pahrudin & Pratiwi, 2019). Kemampuan siswa yang 

ingin diharapkan ini membutuhkan karakteristik pembelajaran menggunakan 

pendekatan saintifik (KEMENDIKBUD, 2016a) karena pendekatan scientific 

merupakan proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa yang mana 
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tujuannya agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip 

melalui beberapa tahapan seperti, mengamati (untuk mengidentifikasi atau 

menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan 

hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, 

kemudian menarik kesimpulan serta mengomunikasikan konsep, hukum atau 

prinsip yang telah ditemukan (Sufairoh, 2016). Pendekatan ilmiah ini mencakup 

mengamati (observing), menanya (questioning), menalar (associating), mencoba 

(experimenting), membentuk jejaring (networking) untuk semua mata pelajaran 

(Sufairoh, 2016). 

Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang menggunakan langkah-langkan 

serta kaidah ilmiah dalam proses pembelajaran (Maradila & Wahono, 2019). 

Langkah ilmiah yang diterapkan meliputi menemukan masalah, merumuskan 

masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan 

menarik kesimpulan (Musfiqon & Nurdyansyah, 2015). Pendekatan saintifik 

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) diarahkan pada upaya guru 

dalam bertindak agar siswa dapat mempelajari dan memahami hakikat IPA. 

Karakteristik pembelajaran IPA yang yang mendorong siswa dalam mempelajari 

dan memahami hakikat IPA adalah melalui aktivitas inkuiri. Aktivitas inkuiri 

dalam pembelajaran IPA mampu mengungkap hakikat IPA yaitu sebagai sikap, 

proses, dan produk (Sayekti, 2016). Gagasan dasar inkuri ini adalah pengetahuan, 

observasi, gagasan-gagasan, dan pertanyaan-paertanyaan (National Research 

Council, 1996). 

Penggunaan aktivitas inkuiri pada materi Pencemaran lingkungan didasarkan 

pada kompetensi dasar (KD) yaitu menganalisis terjadinya pencemaran 

lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem (KEMENDIKBUD, 2016b). 

Kemampuan menganalisis merupakan proses berpikir tingkat tinggi (high order 

thinking skill, HOTS) (Ariyana, Bestary & Mohandas, 2018) dan merupakan ciri 

khas dari aktivitas inkuiri (Musfiqon & Nurdyansyah, 2015). Lebih lanjut 

disebutkan, inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara 

maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki sesuatu 

(benda, manusia atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga 

mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri 

(Musfiqon & Nurdyansyah, 2015). 

Permasalahan pembelajaran IPA di SMP Negeri Sokoria adalah pembelajaran 

belum maksimal dalam mendorong sikap keingin tahuan siswa, keterampilan 

mengamati siswa yang masih rendah, keterampilan berkomunikasi yang belum 

efektif, dan keterampilan menganalisis yang masih rendah. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan saintifik berbasis inkuiri terhadap 

hasil belajar IPA materi pencemaran lingkungan siswa kelas VII SMP Negeri 

Sokoria Tahun Pelajaran 2019/2020. 

 

 

METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Desain 

penelitian adalah Ex-Post Facto. Penelitian Ex-Post Facto yaitu metode yang 

sering digunakan dan merupakan metode yang bermanfaat serta memberikan 

informasi penting bagi pengambilan keputusan dibidang pendidikan. Penelitian 

Ex-Post Facto akan meneliti hubungan apa yang menyebabkan sesuatu itu terjadi 
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dan apa yang mengakibatkannya dan tidak dimanipulasi. Penelitian sebab-akibat 

dilakukan terhadap kegiatan yang telah berlangsung. 

Populasi penelitian adalah kelas VII yang berjumlah 82 siswa. Banyaknya 

siswa yang dijadikan sampel dapat diperoleh dengan menggunakan penentuan 

yang dikemukakan oleh Isaac dan Michel (dalam Sugiyono, 2007) dengan tingkat 

kesalahan 5%. Jumlah sampel penelitian berdasarkan ketentuan tersebut adalah 

sebesar 45 siswa. Jumlah siswa yang dijadikan sampel sebanyak 15 orang per 

kelas dan dilakukan secara acak yaitu memilih nama-nama siswa yang tertera 

dalam daftar nilai siswa pada masing-masing kelas.  

Data hasil belajar ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik. Nilai siswa 

dikelompokkan dalam interval untuk mendeskripsikan predikat hasil belajar. 

Predikat hasil belajar mencakup sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang baik 

(Ginting & Permana, 2018). Interval untuk penentuan predikat dilakukan dengan 

rumus berikut. 

 

3

KKM100
Interval

−
=  

 

Berdasarkan rumus ini, maka rentangan nilai di atas Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM=68) sebesar 10,6. Data deskriptif hasil belajar dan predikatnya 

mengikuti ketentuan berikut:  

 

Tabel 1. Nilai dan Predikat Hasil Belajar 

Nilai Predikat 

89,4 – 100 Sangat baik  

78,7 – 89,3 Baik  

68 – 78,6 Cukup baik 

< 68 Kurang baik 

   . 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferesial melalui uji-t satu 

sampel (Ary dkk., 2018), dengan pembanding nilai KKM sebesar 68 mata 

pelajaran IPA di SMP Negeri Sokoria. Variabel yang berkaitan dengan uji-t satu 

sampel ini adalah nilai rata-rata, standar deviasi, dan jumlah sampel. 

Penghitungan uji-t dilakukan dengan bantuan aplikasi Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS) versi 21. Kriterianya adalah Jika Sig.>α, maka H0 

diterima dan Jika Sig.<α, maka H0 ditolak (Rosana, 2016). 

 

 

HASIL PENELITIAN 
Data hasil belajar materi pencemaran lingkungan untuk 45 siswa ditunjukkan 

melalui Tabel 2. 

 

Tabel 2. Data Deskriptif Hasil Belajar Siswa 

Nilai pencemaran 

lingkungan 

N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 

45 72 86 79.78 2.891 
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Hasil belajar untuk 45 siswa berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa 

nilai rerata sebesar 79,78 dengan standar deviasi 2,891. Nilai maksimum siswa 

adalah 86 dan nilai minimum adalah 72, hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa materi pencemaran lingkungan berada di atas nilai KKM. 

Hasil belajar siswa dikonversikan ke dalam predikat pada Tabel 1 di atas 

tampak dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Nilai dan Predikat Hasil Belajar 

Nilai Predikat Jumlah Siswa Persentase 

89,4 – 100 Sangat baik 0 0  

78,7 – 89,3 Baik 29 64 

68 – 78,6 Cukup baik 16 36 

< 68 Kurang baik 0 0 

Jumlah 45 100 

 

Data hasil belajar dan predikatnya ditampilkan dalam grafik pada Gambar 1 

berikut. 

 

 
Gambar 1. Grafik Predikat Hasil Belajar 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3 dan Gambar 1 di atas, hasil belajar materi 

pencemaran lingkungan siswa kelas VII memiliki 64% pada kategori baik dan 

36% pada kategori cukup baik. Data ini menunjukkan bahwa nilai siswa SMP 

Negeri Sokoria berada di atas nilai KKM.   

Pengaruh pendekatan saintifik terhadap hasil belajar diketahui melalui uji-t. 

Uji normalitas data digunakan sebagai syarat untuk dilakukannya uji-t satu 

sampel. Hasil uji normalitas data hasil belajar siswa pada materi pencemaran 

lingkungan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov menunjukkan signifikan 

(Sig.=0,177) dan uji Shapiro-Wilk menunjukkan signifikan (Sig.=0,215). Hasil ini 

menunjukkan bahwa data hasil belajar siswa pada materi pencemaran lingkungan 

memenuhi syarat normalitas untuk uji-t satu sampel karena nilai signifikan lebih 

besar dari 0,05.  
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Pengujian hipotesis penelitian dilakukan melalui uji-t satu sampel dengan 

perhitungan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 21. Hasil perhitungan 

ditunjukkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Uji Hipotesis Hasil Belajar 

One-Sample Test 

Hasil Belajar 

Test Value = 68 

t df 
Sig.  

(2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% CI 

Lower Upper 

27.328 44 .000 11.778 10.91 12.65 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil perhitungan uji-t dengan nilai rerata hasil belajar 

materi pencemaran 79,78, standar deviasi 2,891, nilai pembanding (KKM) 68 (test 

value) untuk sampel 45 siswa adalah t=27,328 dengan Sig.=0,000<0,05=α. Hasil 

ini menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan pendekatan saintifik berbasis 

inkuiri terhadap hasi belajar siswa materi pencemaran lingkungan.  

 

 

PEMBAHASAN 
Pendekatan saintifik berbasis inkuiri disarankan untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran IPA di sekolah, karena pendekatan ini menjadi acuan untuk dapat 

mempelajarari IPA sebagai sikap, proses, dan produk. Proses pembelajaran IPA 

materi pencemaran lingkungan disarankan menggunakan pendekatan ini karena 

kompetensi yang dianjurkan berada pada kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu 

pada kemampuan menganalisis. Kemampuan menganalisis merupakan 

keterampilan abstrak di mana seseorang dapat menstruktur informasi informasi ke 

dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya, dan 

mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah 

scenario yang rumit. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

melampaui nilai KKM IPA (68) di mana nilai minimum siswa sebesar 72 dan 

maksimum 86. Hasil belajar ini menggambarkan bahwa ada pengaruh pendekatan 

saintifik berbasis inkuiri terhadap hasil belajar IPA materi pencemaran lingkingan. 

Hasil ini setara dengan hasil penelitian yang dikemukakan Suseno yaitu penerapan 

model inquiry learning dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan 

keterampilan abstrak dan prestasi belajar siswa (Suseno, 2016). Hasil penelitian 

lain juga menunjukkan pendekatan saintifik metode inquiri dapat meningkatkan 

hasil belajar (Handriani, Harjono & Doyan, 2017). 

Pengaruh pendekatan saintifik berbasis inkuiri terhadap hasil belajar pada 

pengujian menggunakan uji-t menunjukkan bahwa pendekatan ini berpengaruh 

terhadap hasil belajar IPA siswa. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

laian yaitu terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model inkuiri 

terbimbing dengan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa yang 

ditunjukkan dengan thitung=2,444>ttabel=2,004. Hasil penelitian lain juga 

menunjukkan penerapan pendekatan saintifik berbasis model pembelajaran inkuiri 

dapat meningkatkan keaktifan dan penguasaan kompetensi pengetahuan IPA 

siswa. 
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SIMPULAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh pendekatan saintifik berbasis 

inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar materi pencemaran lingkungan untuk 

siswa kelas VII SMP Negeri Sokoria Kabupaten Ende tahun pelajaran 2019/2020. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran 

kolaboratif teknik pemecahan masalah terhadap peningkatan kemampuan kreativitas 

berpikir matematika siswa kelas X-2 SMK Yatindo Bekasi. Penelitian ini 

menggunakan teknik kuantitatif dan metode eksperimen. Sampel penelitian ini 

diambil dari 2 kelas dengan teknik cluster random sampling, sehingga kelas X-2 

sebagai kelompok eksperimen, dan kelas X-1 sebagai kelompok kontrol, dengan 

masing-masing kelompok berjumlah 30 siswa. Pengambilan data melalui tes materi 

persamaan linier dua variabel yang sudah dipelajari melalui implementasi 

pembelajaran, dan tes ini menghasilkan data kemampuan kreativitas berpikir 

matematika siswa yang sudah diuji validitas dan reliabilitas. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan perhitungan gain ternormalisasi, statistik deskriptif dan inferensial. 

Kemudian dilakukan analisis untuk uji normalitas (uji kolmogorov-smirnov) dan 

diperoleh nilai Sig.=0,054 untuk siswa kelas eksperimen, sedang nilai Sig.=0,086 

untuk siswa kelas kontrol, dan uji homogenitas (uji Levene’s), diperoleh nilai 

Sig.=0,200>0,05 hasilnya kedua kelompok berasal dari varians yang homogen. 

kedua; pengujian hipotesis (uji-t) diperoleh nilai Sig.=0,03<0,05 hasilnya ada 

pengaruh model pembelajaran kolaboratif teknik pemecahan masalah untuk 

meningkatkan kemampuan kreativitas berpikir matematika siswa. 
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PENDAHULUAN  
Pada era abad 21 adalah zaman yang mengalami banyak perubahan karena 

hadirnya perkembangan teknologi yang terintegrasi ke berbagai bidang 

pengetahuan yang sangat pesat, sehingga perubahan tersebut menimbulkan 

tantangan yang harus kita hadapi bagi generasi muda dalam mengikuti 

perkembangan tersebut. Menghadapi tantangan di era abad 21 ini, maka generasi 

muda perlu memiliki empat keterampilan yang sangat penting, yaitu dua 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif, komunikasi dan berkolaborasi. Pada 

penelitian ini akan menyoroti kemampuan berpikir kreatif yang dibangun dari 

proses belajar bersama dalam menyelesaikan masalah.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Hidayat, Susilaningsih & Kurniawan 

(2018) yang mendalami empat keterampilan berpikir, salah satu dari empat 

kelompok keterampilan yang akan diselidiki secara mendalam adalah 
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keterampilan cara berpikir. untuk mengembangkan seperangkat keterampilan 

berpikir. Diantara keterampilan berpikir itu adalah: 1) kreatif dan inovatif, 2) 

berpikir kritis dan pemecahan masalah, dan 3) belajar bagaimana mencapai 

kemampuan metakognitif. Keterampilan berpikir kreatif dan pemecahan masalah 

menjadi keterampilan berpikir penting untuk dikuasai dalam menghadapi 

perubahan zaman. 

Salah satu pengetahuan yang dapat membantu siswa untuk menghadapi 

perubahan di era abad 21, dengan mempelajari pendidikan matematika. Supardi 

(2015) mengatakan Matematika yang diajarkan di sekolah lazim dikenal dengan 

matematika sekolah. Peranan matematika sekolah adalah untuk mempersiapkan 

siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan dalam kehidupannya melalui 

pola berpikir matematika. Dalam pembelajaran matematika, siswa tidak terlepas 

dari soal-soal yang dituntut untuk menyelesaikan masalah. Sehingga penting bagi 

siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif agar siswa dapat memecahkan 

masalah yang tertuang dalam soal-soal yang mereka hadapi dengan solusi yang 

kreatif karena matematika tidak selalu dapat diselesaikan dengan cara yang sama 

dengan sebelumnya. Hal ini juga mendorong siswa dalam kehidupan sehari-hari, 

mereka akan mampu menemukan solusi dari permasalahan-permasalahan yang 

timbul dalam masyarakat karena terlatih untuk berpikir kreatif (Utami, Endaryono 

& Djuhartono, 2020).  

Upaya mencapai tujuan pembelajaran matematika di era abad 21 ini terkait 

pada peningkatan kreativitas berpikir siswa sudah banyak cara dilakukan oleh 

para pendidik dan peneliti, namun upaya pengajaran dalam pembelajaran 

matematika masih belum berdampak pada peningkatan kemampuan kreatvitas 

berpikir. Oleh karena adanya kendala siswa berpikir untuk mencapai keterampilan 

berpikir lancar, ketrampilan berpikir luwes, ketrampilan berpikir orisinal, 

ketrampilan elaborasi, dan ketrampilan menilai yang merupakan ciri-ciri dari 

kemampuan berpikir kreatif (Moma, 2016). 

Masalah sulitnya mencapai keterampilan dalam kreativitas berpikir 

matematika tersebut, faktanya dialami juga oleh siswa kelas X-Akuntansi di SMK 

Yatindo Bekasi. Hal ini terjadi saat peneliti melakuan survey untuk mengetahui 

hasil prestasi belajar siswa dari ujian tengah semester. Hasilnya 100% siswa 

memperoleh nilai diatas KKM. Dari hasil tersebut. Kasus ini menunjukkan bahwa 

siswa mampu menyelesaikan soal matematika dengan baik, namun saat peneliti 

melakukan penelitian di kelas untuk memberi contoh soal berbasis pemecahan 

masalah dengan materi yang sudah dipelajari ternyata semua siswa tidak dapat 

menjawabnya. Setelah diselidiki, ternyata guru tidak memberikan contoh soal 

berbasis pemecahan masalah pada materi persamaan linear dua variabel. 

Alasannya guru selalu mengalami kesulitan dalam melakukan evaluasi penilaian 

jika memberikan soal berbasis pemecahan masalah kepada siswa, banyak siswa 

tidak selesai menjawab soal tersebut, karena penyelesaian soal berbasis 

pemecahan masalah memiliki tingkat kemampuan berpikir yang tinggi, sehingga 

setiap diberikan soal berbasis pemecahan masalah hasilnya hampir semua siswa 

menjawabnya tidak memuaskan, terkadang banyak siswa tidak selesai menjawab 

soal tersebut. 

Permasalahan dalam pembelajaran matematika di atas, kondisi ini perlu 

adanya terobosan dalam menerapkan model pembelajaran yang tepat dan dapat 

membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 
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matematika berbasis masalah secara individu, model pembelajaran tersebut dapat 

mendorong siswa untuk menciptakan pengetahuan baru yang dibangun dari hasil 

kreativitas berpikir siswa bersama teman sebayanya, yaitu menerapkan model 

pembelajaran kolaboratif teknik pemecahan masalah. Menurut para ahli bahwa 

pembelajaran kolaboratif dapat mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Siswa berkomitmen dalam proses pembelajaran kolaboratif. Selain itu 

siswa bekerja bersama untuk mewakili hubungan interaksi yang paling efektif, 

seperti ketika siswa belajar berpasangan satu orang mendengarkan sementara 

rekan lainnya mendiskusikan pertanyaan yang sedang diselidiki. Keduanya akan 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dalam merumuskan ide-ide 

mereka, mendiskusikannya, menerima umpan balik langsung dan menanggapi 

pertanyaan dan komentar dari siswa lain (Laal & Ghodsi, 2012). 

Berdasarkan teori di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh model pembelajaran kolaboratif teknik pemecahan masalah 

untuk meningkatkan kemampuan kreativitas berpikir matematika siswa. 

 

Model Pembelajaran Kolaboratif 

Pembelajaran kolaboratif diperkenalkan oleh George Jardine, seorang profesor 

logika dan filsafat di Universitas Glasgow. Rancangan metode pembelajaran yang 

disebut sebagai penilaian sejawat untuk membantu dalam mempersiapkan siswa 

belajar untuk berpartisipasi dalam suatu komunitas pembelajaran. Saat ini, 

pembelajaran kolaboratif banyak digunakan di komunitas pendidikan, diantaranya 

di Indonesia. Pembelajaran kolaboratif menciptakan lingkungan yang dapat 

menghidupkan kembali dan memperkaya proses pembelajaran (Ismayati, 2018). 

Menurut Laal, Geranpaye dan Daemi (2013) bahwa pembelajaran kolaboratif 

suatu pendekatan pendidikan yang melibatkan kelompok siswa yang belajar 

bersama dalam mencapai tujuan bersama untuk memecahkan masalah. Selain itu 

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa (Ningrum, 2016). 

Laal, Geranpaye dan Daemi (2013) menambahkan bahwa ada lima elemen 

penting dalam pengaturan pembelajaran kolaboratif, sebagai berikut: (a) jelas 

interdependensi positif yang dirasakan; (b) interaksi yang cukup besar; (c) 

pertanggungjawaban individu dan tanggung jawab pribadi; (d) keterampilan 

sosial; dan (e) kelompokkan evaluasi diri. Semua elemen dasar ini diimplementasi 

untuk memastikan proses pembelajaran kolaboratif. Untuk Belajar bukan hanya 

hasil otomatis dari menuangkan atau memberikan informasi ke kepala orang lain. 

Diperlukan proses mental individu itu sendiri. Oleh karena itu, mengajar dengan 

sendirinya tidak akan pernah mengarah pada pembelajaran nyata (Silberman, 

1996). 

Elemen-elemen proses pembelajaran kolaboratif mengarahkan siswa untuk 

saling berinteraksi untuk bekerjasama dalam menyelesaikan masalah. Pendapat 

beberapa ahli dalam Huang (2020) bahwa budaya kerja sama tidak hanya 

menumbuhkan komunikasi, berbagi informasi baru, dan kerja sama tetapi juga 

meningkatkan partisipasi siswa di kelas dan dapat meningkatkan kreativitas siswa. 

Lebih jauh, budaya kerjasama berkontribusi pada efektivitas pembelajaran dan 

kinerja penciptaan ide kreatif, seperti identifikasi masalah, pencarian dan 

menentukan solusi, serta membuat ide perencanaan. 
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Berdasarkan teori di atas, maka model pembelajaran kolaboratif merupakan 

model pembelajaran yang dirancang untuk menyelesaikan suatu soal atau masalah 

yang diajukan, untuk didiskusikan dan diselesaikan oleh siswa secara kelompok 

dengan saling bertukar pengetahuan agar mendapatkan sebuah solusi dan mampu 

menciptakan pengetahuan baru dari hasil proses kreativitas berpikir siswa. 

 

Pemecahan Masalah 

Pendekatan pemecahan masalah dirancang untuk membantu siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan menyelesaikan masalah, 

dan keterampilan intelektualnya (Zuhriyah & Nurimani, 2021). Senada dengan 

Hidayat (2018) mengatakan bahwa dengan kata lain, pembelajaran berbasis 

masalah melatih peserta didik untuk memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Pemecahan masalah yaitu sebuah cara yang dilakukan dalam pendidikan dan 

pengajaran untuk mencapai tujuan pelajaran tersebut dengan cara membiasakan 

peserta didik agar dapat menentukan penyelesaian suatu permasalahan, mulai dari 

masalah yang paling mudah hingga yang paling sulit dikerjakan sendiri (Yuhani, 

Zanthy & Hendriana, 2018). 

Dari teori di atas, maka disimpulkan bahwa pemecahan masalah merupakan 

suatu usaha menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

melalui proses berpikir dan tahapan yang sudah ditentukan.   

 

Kreativitas berpikir Matematika 

Matematika merupakan ilmu universal yang mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan daya piker manusia, serta mendasari 

perkembangan teknologi modern. Oleh karena itu, mata pelajaran matematika 

perlu diberikan kepada semua peserta didik dari jenjang sekolah dasar hingga 

jenjang sekolah lanjut untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir logis, analisis, sistematis, kritis dan kreatif serta dapat menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari (Maskuri, 2019) 

Pendapat para ahli yang dikutip oleh Fardah, (2012) menjelaskan beberapa hal 

tentang kreativitas berpikir dapat diartikan dengan berpikir kreatif, ini yang harus 

siswa kembangkan dengan mengeksplorasi permasalahan yang memberikan 

banyak solusi, sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam bepikir 

kreatif. Untuk mengidentifikasi dan mengenali kemampuan siswa berpikir kreatif 

dapat dilakukan dengan mengembangkan tugas atau tes berpikir kreatif. 

Membandingkan dan membuat hubungan antara kemampuan berpikir kreatif 

dengan ketrampilan lainnya dapat memperkaya wawasan guru akan potensi atau 

bakat yang dimiliki siswa-siswanya. 

Kemampuan berpikir kreatif mengacu pada kemampuan memecahkan 

masalah. Di sini, pertanyaan divergen dapat meningkatkan dan membangun 

kreativitas siswa Pertanyaan yang berbeda membutuhkan lebih banyak dari 1 

jawaban. Mereka membutuhkan tingkat berpikir siswa yang tinggi. Siswa harus 

mampu mengingat beberapa informasi. Mereka juga harus menerapkan 

pengetahuan lain untuk menggambarkan, mengeksplorasi, dan menganalisis topik, 

situasi atau masalah (Sitorus, 2020). Lebih lanjut, kemampuan berpikir kreatif 

merupakan kemampuan banyak menemukan kemungkinan jawaban terhadap 

suatu masalah, dimana penekanannya pada kuantitas, ketepatgunaan, dan 

keberagaman jawaban (Utami dkk., 2020). Dimana jawaban yang dimaksud 
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merupakan jawaban yang benar dan bervariasi. Munandar menambahkan bahwa 

ciri-ciri kemampuan berpikir kreatif sebagai berikut.  

Pertama adalah fluency (keterampilan berpikir lancer), yaitu memiliki ciri-ciri 

seperti mencetuskan banyak pendapat, jawaban dan penyelesaian masalah, 

memberikan banyak cara atau saran dalam melakukan berbagai hal dan selalu 

memikirkan lebih dari satu jawaban. Kedua adalah flexibility (keterampilan 

berpikir luwes), yaitu keterampilan memberikan gagasan, jawaban atau 

pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang 

berbeda-beda, mencari banyak alternatif, pemecahan yang berbeda-beda dan 

mampu mengubah cara pendekatan. Ketiga adalah originality (keterampilan 

berpikir orisinil), yaitu kemampuan melahirkan gagasan baru dan unik, 

memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri dan mampu 

membuat kombinasi yang tidak lazim. Keempat adalah elaboration (keterampilan 

memperinci), yaitu kemampuan memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan 

atau produk, dan menambahkan atau memperinci secara detail dari suatu situasi 

sehingga lebih menarik. 

Kemampuan berpikir kreatif matematika adalah meningkatkan kemampuan 

pikir siswa, untuk mengenal konsep, rumus, prinsip dan hal-hal yang berkaitan 

pada pengetahuan matematika dengan cara mempelajari dan menghubungnya 

dalam suatu masalah, sehingga dapat membangun pengetahuan baru. 

 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus Tahun 2019 dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan metode eksperimen berupa pemberian treatment 

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kolaboratif teknik 

pemecahan masalah kemudian dianalisis apakah terdapat peningkatan kemampuan 

kreativitas berpikir matematika siswa. Dalam penelitian ini penulis akan 

menggunakan dua kelas yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen yang belajar 

menerapkan model pembelajaran kolaboratif teknik pemecahan masalah, dan satu 

kelas sebagai kelas kontrol yang belajar menerapkan model konvensional. 

Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas X semester Ganjil SMK Yatindo 

bekasi tahun akademik 2019/2020. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

cluster random sampling, yaitu mengambil satu kelas dijadikan sebagai 

eksperimen dan satu sebagai kelas kontrol. Adapun kelas eksperimen yang dipilih 

kelas X-2, sedang kelas kontrol dipilih kelas X-1. Setelah pembelajaran selesai, 

kedua kelompok siswa diberikan tes essay untuk melihat kemampuan kreativitas 

berpikir matematika siswa pada materi persamaan linear dua variabel. 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

pengumpulan data berupa data dari hasil tes materi persaman dua linier, data ini 

digunakan untuk mengetahui kemampuan kreativitas berpikir matematika. Hasil 

belajar matematika kemampuan kreativitas berpikir matematika siswa bertujuan 

untuk menguji kebenaran hipotesis dari sejumlah soal yang sudah di validitas dan 

reabilitas. Teknik pengujian hipotesis yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

uji-t dengan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Siswa eksperimen yang menerapkan model pembelajaran kolaboratif teknik 

pemecahan masalah ini pembelajaran menggunakan soal berbasis masalah sebagai 

media bagi siswa untuk membangun konsep matematika, ini berikan kesempatan 

siswa untuk melakukan eksplorasi, sintesis dan menperolehkan informasi terkait 

temuan konsep yang akan diterapkan. Artinya siswa terlebih dahulu menentukan 

masalah dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman yang 

sudah dimiliki dan dapat diaplikasikan konsep secara nyata. Langkah-langkah ini 

dapat membangun kemampuan kreativitas berpikir matematika siswa. Media 

belajar dalam penelitian ini berupa soal berbasis pemecahan masalah yang 

diberikan untuk siswa kelas eksperimen, lihat contohnya pada Tabel 1 sebagai 

berikut. 

 

Tabel 1. Bentuk Soal Berbasis Pemecahan Masalah Dan Penyelesaiannya 

Soal 

Pada suatu hari Ayu dan Rini bersama-sama pergi ke pasar membeli 

mangga dan jeruk. Ayu membeli 2 kg manga dan 1 kg jeruk dengan 

harga Rp 4.000,00. Rini membeli 3 kg mangga dan 4 kg jeruk dengan 

harga Rp 8.500,00. Berapakah harga 1 kg mangga 

Masalah yang 

di ketahui 

Pembelian 1; mangga 2 kg dan 1 kg jeruk seharga Rp 4.000,00 

Pembelian 2; mangga 3 kg dan 4 kg jeruk seharga Rp 8.500,00 

Masalah yang 

belum 

diketahui 

Berapakah harga 1 kg mangga 

Model 

matematika 

Misal: mangga = x, jeruk = y 

2 kg mangga (2x) + 1 kg jeruk (y) = Rp 4.000,00 

3 kg mangga (3x) + 4 kg jeruk (4y) = Rp 8.500,00 

Maka model matematika; 

2x + y = Rp 4.000,00 

3x + 4y = Rp 8.500,00 

Penyelesaian 

Penyelesaian soal ini menggunakan konsep metode eliminasi 

2x + y = 4.000   |3| 6x + 3y = 12.000 

3x + 4y = 8.500 |2| 6x + 8y = 17.000 - 

 -5y = -5.000 

 y = 1.000 

y = 1000 adalah Rp 1000,00 untuk harga 1 kg jeruk  

Berapa harga 1 kg manga………? 

y = 1000 disubstitusi ke -- 2x + y = 4.000,00 

2x + 1000 = 4000,00 

 2x = 3000,00 

 x = 1500,00 

x = 1500,00 adalah Rp 1500,00 untuk harga 1 kg mangga 

Kesimpulan Harga 1 kg mangga adalah Rp 1.500,00 

 

Dalam penyelesaian permasalah di atas, dari langkah-langkahnya siswa belajar 

berpikir untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Ini menunjukan adanya 

aktivitas pemecahan masalah dengan menerapkan keterampilan mengamati 

masalah, menganalisis, menyelesaikan masalah dan sampai menentukan 

kesimpulan. Senada dengan Barkley, Cross & Major (2014) mengatakan bahwa 

pembelajaran kolaboratif teknik pemecahan masalah dalam proses langkah-

langkahnya dapat membantu siswa belajar mengidentifikasi, menganalisis, dan 
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menyelesaikan masalah dengan cara terorganisir dan model pembelajaran ini tidak 

membuat siswa jenuh atau kewalahan. 

Dari data penelitian, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa rata-rata tes 

kemampuan kreativitas berpikir matematika siswa kelas eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran kolaboratif teknik pemecahan masalah lebih 

tinggi dengan nilai rata-rata kemampuan kreativitas berpikir matematika siswa 

yaitu 16,60, sedangkan siswa kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran 

konvensional lebih rendah dengan nilai rata-rata kemampuan kreativitas berpikir 

matematika yaitu 15,60. Kemudian data diuji analisis, yaitu uji normalitas dan 

homogenitas. Hasil pengelolaan data untuk uji normalitas memperoleh nilai sig 

hitung untuk siswa kelas eksperimen sebesar Sig.=0,054>α=0,05, sedang siswa 

kelas kontrol memperoleh nilai Sig.=0,086>α=0,05, maka disimpulkan bahwa 

data kedua kelompok berdistribusi normal. Sedang uji homogenitas, memperoleh 

nilai Sig.=0,200>α=0,05 artinya Ho ditolak, maka disimpulkan bahwa data dari 

kedua kelompok berasal dari varians yang homogen. Dari perhitungan statistik 

diperoleh nilai uji thitung=2.134>ttabel=2.000 atau nilai Sig.=0,037<α=0,05, dengan 

derajat kebebasan (dk)=58, berarti Ho ditolak, maka disimpulkan bahwa ada 

pengaruh model pembelajaran kolaboratif teknik pemecahan masalah untuk 

meningkatkan kemampuan kreativitas berpikir matematika siswa. 

Dari hasil uji-t, menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran 

kolaboratif teknik pemecahan masalah untuk meningkatkan kemampuan 

kreativitas berpikir matematuika siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari pendapat 

para ahli yang dikumpulkan oleh Zhou dkk. (2020) bahwa kolaborasi 

didefinisikan sebagai interaksi yang efektif dalam kelompok yang menumbuhkan 

tindakan saling tergantung dan status yang adil, dan kelancaran kreatif, dan 

sebagai kemampuan siswa untuk menghasilkan sejumlah ide-ide baru. Selain itu 

model pembelajaran kolabaratif teknik pemecahan masalah ini, penerapannya 

dilakukan secara kelompok dan cara kerjanya mendorong siswa untuk 

mendiskusikan masalah dan diselesaikan bersama. Pendapat tersebut diperkuat 

teori dari para ahli bahwa pembelajaran kolaboratif juga menumbuhkan budaya 

kerja sama, meningkatkan kemampuan komunikasi, berbagi informasi baru, dan 

kerja sama tetapi juga meningkatkan partisipasi siswa di kelas, sehingga 

menumbuhkan kreativitas siswa (Inui, Wheeler & Lankford, 2006). Hal ini 

didukung juga dari teori beberapa para ahli yang dikumpulkan oleh Windasari dan 

Cholily (2021) bahwa berpikir kreatif yang merupakan kemampuan siswa untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan dari berbagai macam solusi dan Naimnule, 

Kartono dan Asikin (2020) kemampuan berpikir kreatif adalah keahlian dalam 

memecahkan soal kompleks.  

Banyaknya dukungan para ahli, hal ini membuktikan bahwa model 

pembelajaran kolaboratif teknik pemecahan masalah adalah suatu cara guru 

membantu siswa untuk meningkatkan kreativitas berpikir matematika dengan 

belajar bersama menyelesaikan masalah. Dalam penelitian ini, bahwa pengaruh 

model pembelajaran kolaboratif teknik pemecahan masalah yang dirancang secara 

kelompok, sehingga dapat memberikan kontribusi untuk meningkatkan kegigihan 

siswa bersama teman sebayanya dalam penyelesaian tugas atau soal berbasis 

masalah agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir untuk menciptakan 

gagasan melalui proses diskusi dan perdebatan, selain itu siswa dilibatkan secara 

aktif dalam proses pembelajaran untuk menemukan dan memperoleh pengetahuan 
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baru yang dibangun dari proses berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan tugas 

atau soal, kemampuan siswa ini akan dapat mengembangkan kurikulum 

pembelajaran.  

 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan belajar kelompok melalui model pembelajaran kolaboratif dengan 

pendekatan pemecahan masalah untuk melatih kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan berbagai masalah matematika materi persamaan linear dua 

variable dalam bentuk soal berbasis masalah yang berkaitan dengan masalah 

kehidupan sehari-hari yang harus diselesaikan melalui proses kerjasama atau 

berdiskusi bersama teman sebayanya sehingga muncul hasil kreativitas berpikir 

matematika siswa untuk menjawab soal yang diberikan. Melatih meningkatkan 

kemampuan kreativitas berpikir matematika ini melalui model pembelajaran 

kolaboratif teknik pemecahan masalah sebagai modal siswa kelas X-Akuntansi di 

SMK Yatindo Bekasi untuk menghadapi tantangan di era abad 21. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertolak dari pembelajaran konvesional berpusat pada guru yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran treffinger berbantuan media gambar terhadap 

hasil belajar, mendeskripsikan kreativitas siswa, serta keterterapannya. Penelitian 

kuantitatif ini dengan jenis quasi eksperimen, dan dilakukan di suatu SMP Negeri 

Palangka Raya pada materi sistem peredaran darah. Purposive sampling merupakan 

teknik pengembilan sampel sehingga sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh pembelajaran treffinger berbantuan 

media gambar terhadap hasil belajar siswa. Hal ini disimpulkan dari hasil analisis data 

menggunakan independent samples t-test bahwa p-value=0,000<0,05=α. Hasil 

analisis data kreativitas siswa kelompok pembelajaran treffinger berbantuan media 

gambar bahwa keseluruhan nilainya sebesar 78% sehingga persentase tersebut 

termasuk dalam kriteria sedang. Keterterapan model pembelajaran treffinger 

berbantuan media gambar termasuk dalam kriteria sangat baik dengan nilai pertemuan 

pertama 84,25% dan pertemuan kedua 97,5%. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran treffinger berbantuan media gambar 

terhadap hasil belajar dan kreativitas siswa. 

  

Kata kunci: kreativitas, sistem peredaran darah, treffinger. 
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PENDAHULUAN 
Siswa dianggap sebagai titik pusat dan subjek yang dikembangkan dalam proses 

pembelajaran yang mereka peroleh. Guru berperan motivasi dan fasilitator dalam 

proses belajarnya siswa dan menaruh keleluasaan siswa buat menerima 

pengetahuan belajarnya siswa dan menaruh keleluasaan siswa buat menerima 

pengetahuan belajarnya tersebut yang sepadan dengan keperluannya dan juga 

kemampuannya. Guru selanjutnya mesti menguasai beragam model pembelajaran 

yang dipergunakan untuk menuju ke tujuan pembelajaran yang dicapai, sebab 

model pembelajaran pada patokannya proses pembelajaran bagi guru untuk 

membuat interaksi dalam proses belajar mengajar agar lebih efisien (Arikunto, 

2006).  

Informasi dan sumber belajar difasilitasi aktivitas pembelajaran oleh guru yang 

sebagai tenaga pengajar yang profesional. Guru profesional akan memahami serta 

mahir penggunakan berbagai macam model pengajaran. Menggunakan berbagai 
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model pembelajaran dapat peningkatan kualitas dan kreativitas para siswa. 

Indikator ketercapaiannya guru dalam suatu pembelajaran dengan mengubahnya 

sikap yang lebih baik dari siswa tersebut setelah menghadapi proses pembelajaran, 

oleh sebab itu, guru butuh merencanakan model pembelajaran yang melibatkan 

siswa agar mencapai indikator tersebut (Mahmud & Idham, 2017). 

Menurut Sanjaya (2008) pelaksanaan suatu pembelajaran juga tidak dapat 

diwujudkan tanpa adanya suatu tujuan atau arah yang akan dicapai. Tujuan 

pendidikan itu sendiri tertera pada UU No. 20 tahun 2003 (dalam Sugiyono, 2019) 

diterangkan bahwa tujuan pendidikan nasional untuk berkembangnya potensi siswa 

agar menjadi manusia yang cakap, berakhlak mulia, beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, menjadi warga negara yang demokratis, mandiri, berilmu, 

sehat, dan bertanggung jawab serta kreatif. Salah satu tujuan yang terdapat pada 

pendidikan nasional yaitu untuk mewujudkan siswa yang kreatif. Menurut 

Cahyaningsih dan Ghufron, (2016) sikap kreatif itu akan tumbuh dalam diri 

seseorang apabila ia terlatih, terbiasa dari kecil untuk mengeksplorasi, dan 

memberikan gagasan, ide, dan memecahkan masalah. 

Kreativitas adalah keterampilan penalaran sederhana. Keterampilan penalaran 

meliputi orisinalitas, keluwesan spontanitas, kelancaran berpikir, serta kelancaran 

berbicara (Abdussalam, 2005). Kreativitas adalah keterampilan menyampaikan 

gagasan-gagasan yang baru, keterampilan untuk melihat keterkaitan baru dan 

unsur-unsur yang sudah ada (Munandar, 1992). Jadi, berdasarkan uraian tersebut, 

kreativitas adalah suatu proses untuk memberikan gagasan-gagasan dengan 

kemampuan nalarnya yang dipergunakan waktu mengemukakan ide baru dengan 

menggabungkan dengan ide sebelumnya yang mencerminkan keluwesan, 

kelancaran, serta kemampuan untuk menghasilkan gagasan. 

Menurut Costa (2001) dan Jazuli (2009) kreativitas berkaitan pada berpikir 

kreatif, karena hasil dari proses berpikir kreatif seseorang itu merupakan kreativitas. 

Oleh karena itu, pendidikan harus menumbuhkan kreativitas dalam 

mengembangkan potensi siswa. Pengembangan siswa melalui pembelajaran yang 

merangsang kemampuan berpikir kreatif. 

Mengembangkan suatu keterampilan siswa dalam berpikir kreatif, mengajak 

mereka mengemukakan pemikiran mereka yang berbeda dengan yang 

dikemukakan oleh temannya. Guru harus mendorong siswa berpikir kreatif dengan 

keterampilan sikap yang melibatkan siswa dalam berpikir kreatif serta pemecahan 

masalah. Guru dapat mengajari siswa cara bertukar pikir. Teknik pemecahan 

masalah kreatif yang melibatkan banyak orang yang dimaksud dari tukar pikiran 

tersebut. Siswa  melalui tukar pikiran dapat menggabungkan serta melengkapi ide 

pemikiran orang lain serta menghasilkan lebih banyak ide (Davis, 2012). 

Menurut Insyasiska, Zubaidah dan Susilo (2017) mengatakan kemampuan 

kreatif memiliki sifat yang positif untuk peningkatkan hasil belajar kognitif siswa, 

yang membuat menambah tinggi hasil belajarnya siswa dan kemampuan berpikir 

kreatif siswa tersebut tinggi juga. Menurut Siswono dan Novitasari (2007) yang 

mengatakan bahwa untuk peningkat keterampilan berpikir kreatif siswa pada proses 

pembelajaran diciptakan peluang untuk berkembangnya kreativitas siswa. 

Diharapkan Ketika siswa mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, mereka 

akan mampu memecahkan masalahnya sendiri. Hal ini dikarenakan dalam berpikir 

kreatif, siswa dapat menggunakan informasi sebelumnya dengan informasi yang 

diterima dari guru kemudian, informasi tersebut digabungkan sehingga siswa 
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mendapatkan informasi terbaru dan dapat memecahkan masalah yang akan 

dihadapinya. 

Berdasarkan dalam wawancara Bersama guru bidang studi SMP Negeri 8 

Palangka Raya diketahui bahwa pelajaran IPA di SMP Negeri 8 Palangka Raya 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65. Model pembelajaran yang 

digunakan guru masih kurang bervariasi, dan hanya menggunakan model 

pembelajaran itu-itu saja, seperti masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Sehingga siswa hanya duduk, mencatat, dan mendengarkan apa yang 

disampaikan oleh guru saja. Dengan demikian, suasana pembelajaran menjadi tidak 

kondusif, membuat aktivitas siswa menjadi terbatas dan kurang terlibat dalam 

proses pembelajaran. Kemudian pada saat pembelajaran, ketika siswa menjawab 

soal, siswa masih berfokus dan nyalin dari apa yang tertulis di buku maupun 

internet, siswa belum mengembangkan pembelajarannya dengan bahasa mereka 

sendiri hal itulah yang menyebabkan siswa tidak kreatif untuk memunculkan ide 

dan gagasan mereka tersebut dalam suatu pembelajaran. Bagi siswa SMP Negeri 8 

Palagka Raya salah satu materi pelajaran yang sulit yaitu materi sistem peredaran 

darah tersebut bersifat abstrak sehingga sulit untuk melihat secara langsung organ-

organ serta proses-proses yang terjadi yang tidak dapat dilihat langsung oleh siswa 

tersebut. 

 

 

METODE PENELITIAN 
Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Palangka Raya tempat pelaksanaan 

penelitian beralamat di Jalan Tilung, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah, 

pada semester genap 2021 dengan materi sistem peredaran darah. Populasi pada 

penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Palangka Raya. Setelah 

itu, peneliti mengambil sampel siswa pada kelas VIII-7 dan VIII-8. Kelas VIII-7 

berjumlah 33 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-8 berjumlah 32 

sebagai kelas kontrol, dengan menggunakan teknik Purposive sampling. 

Kemudian, jenis penelitiannya yaitu quasi eksperimen dengan design pretest-

posttest control group design, Adapun rancangan desain yang digunakan, yaitu 

sebagai berikut. 

 

  Tabel 1. Desain penelitian 

Kelompok Pretes Perlakuan Postes 

E Y1 X1 Y2 

K Y1 - Y2 

 

Keterangan: E=kelompok eksperimen, K=kelompok kontrol, X1=perlakuan 

model pembelajaran treffinger berbantuan media gambar, Y1=pretes (tes awal), 

Y2=postes (tes akhir). 

Intrumen penelitian diuji dengan (1) uji validitas (2) uji reliabilitas (3) uji daya 

beda (4) uji tingkat kesukaran. Teknik analisis data yaitu berupa (1) Analisis 

statistik deskriptif (2) Analisis statistik inferensial  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Model Pembelajaran terhadap Hasil Belajar Siswa 

Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa Ketika 

diberikannya perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran treffinger dengan 

data deskriptif berupa Tabel distribusi dari nilai minimum, nilai maksimum, rata-

rata, median, modus dan standar deviasi. 

Dalam penelitian ini, hasil belajarnya siswa dinilai dengan tes pilihan ganda 

kemudian untuk soal berjumlah 40, dilakukannya pretes serta postes. Tabel 2 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai sebelum dan sesudah perlakuan pada kelas 

eksperimen mengalami perbedaan. Pada Gambar 1, data yang dihasilkan dari kelas 

eksperimen dan kontrol. 

 

Tabel 2. Analisis Data Pretes dan Postes Hasil belajar Siswa  

Statistika 

Nilai Statistika 

Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol  
Pretes Postes Pretes Postes 

Jumlah Siswa 33 33 32 32 

Mean 47,65 75,62 43,05 59,14 

Median 47,5 75 42,5 58,75 

Nilai modus 47,5 75 42,5 50 

Standar Deviasi 9,415 6,027 10,428 6,494 

Nilai Minimum 30 65 22,5 50 

Nilai Maksimum 67,5 88 62,5 70 

 

Gambar 1 ditunjukkan kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar 

lebih signifikan dibanding kelas kontrol. Nilai rata-rata saat pretes dapat dilihat 

pada hal tersebut yaitu 47,65 dan rata-rata pada saat postes mengalami peningkatan 

menjadi 75,62. Model pembelajaran treffinger berbantuan media gambar yang 

diterapkan di kelas eksperimen selama proses pembelajaran yang telah membantu 

siswa lebih kreatif.  

 

 
Gambar 1. Skor Rata-rata Pretes dan Postes 

 

Huda (2013) menyatakan model pembelajaran treffinger dapat membuat siswa 

untuk memacu gagasan-gagasan kreatif, mengembangkan kelenturan berpikir, 

bersikap kreatif, kelancaran, bersikap, dan mengembangkan masalah yang nyata 

serta kompleks. Selain itu, menurut Juniantari (2017), model pembelajaran 

treffinger memiliki karakteristik yaitu menanamkan siswa sebagai seseorang yang 

aktif dalam memecahkan masalah dalam suatu permasalahan. Sedangkan untuk 

kelas kontrol terhadap peningkatan nilai siswa pretes postes dengan rata-rata yaitu 
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43,05 pada saat pretes dan rata-rata pada saat postes sebesar 59,14. Kemudian untuk 

analisis statistik inferensial yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut, termasuk uji prasyarat analisis. 

Sebelum uji hipotesis dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat data, 

yaitu menguji nomalitas dan homogenitas. Berikut Tabel 3, rangkuman hasil 

analisis uji normalitas data. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Nomalitas Data Hasil Belajar 

Kelas 
Sig.>α=0,05 

Keterangan 
Pretes Postes 

Eksperimen 0,052 0,200 Normal 

Kontrol 0,088 0,088 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi kelas eksperimen pada pretes yaitu 0,052 

dan postes 0,200. Kemudian, nilai signifikansi kelas kontrol pada pretes adalah 

0,088 dan pada postes 0,088. Dengan demikian, data dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdistribusi normal sebab nilai signifikansinya lebih besar daripada 

0,05. Hasil tersebut sejalan dengan pendapat Nuryadi dkk. (2017) bahwa pedoman 

pengambilan uji normalitas yaitu jika signifikansi (p-value) lebih dari 0,05 data 

tersebut berdistribusikan normal jika nilai signifikansi (p-value) kurang dari 0,05 

data tersebut maka tidak berdistribusi normal. 

Tahap selanjutnya adalah uji homogenitas. Berikut adalah Tabel 4, yaitu hasil 

analisis Levene statistic. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data 

Hasil Belajar Sig. Keterangan 

Pretes 0,489 Homogen 

Postes 0,256 Homogen 

 

Berdasarkan Tabel 4, perhitungan penggunakan program SPSS, 

memperolehkan nilai signifikansi pada pretes yaitu 0,489 serta 0,256 untuk postes. 

Dari hal tersebut, disimpulkan bahwa berdasarkan pedoman pengambilan 

keputusan uji homogenitas yaitu apabila nilai Sig. lebih dari 0,05 sehingga 

dikatakan variasi data itu merupakan homogen. 

Selanjutnya adalah perhitungan analisis data untuk uji hipotesis penelitian 

apakah terdapat pengaruh model pembelajaran treffinger berbantuan media gambar 

terhadap hasil belajar siswa. Rangkuman hasil analisisnya disajikan dalam Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Data Hasil Belajar Siswa 

Mean Difference t df Sig. Std. Error Difference 

16,48059 10,609 63 0,000 1,55351 

 

Berdasarkan Tabel 5, uji hipotesis dengan independent samples t-test dalam 

SPSS. Uji hipotesis diketahui nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil daripada 0,05 (0,000 

<0,05) sehingga ada perbedaannya signifikan (nyata) hasil belajar siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Bahwa sehingga dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh model pembelajaran treffinger berbantuan media gambar terhadap hasil 

belajar. Hasil tersebut sejalan dengan kriteria uji hipotesis menurut Muhson (2016) 
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dimana nilai Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak dan jika 

nilai Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Penelitian 

tersebut sejalan pada hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan treffinger 

mempunyai pengaruh terhadap meningkatnya hasil belajar siswa. Rahmawati, 

Kurniawan dan Ashari (2015) serta Muliyani, Leny dan Suharto, (2017) 

menyatakan bahwa model pembelajaran treffinger berpengaruhnya pada hasil 

belajar siswa karena siswa yang diajari dengan penggunaan model pembelajaran 

treffinger mengalami peningkatan terhadap hasil belajarnya. 

 

Kreativitas Siswa dengan Model Pembelajaran Treffinger 

Kreativitas siswa dengan treffinger dilakukan menggunakan angket. Angket 

diberikan kepada kelas eksperimen yang memperoleh perlakuan model 

pembelajaran treffinger berbantuan media gambar. Berikut persentase skor 

kreativitas. 

 

 
Gambar 2. Persentase Skor Kreativitas Siswa Kelas Eksperimen 

 

Pada gambar, nilai rata-rata keseluruhan siswa adalah sebesar 78% dengan 

kriteria sedang. Jadi, bahwa disimpulkan adanya terdapat pengaruh model 

pembelajaran treffinger terhadap kreativitas siswa dalam proses belajar. Untuk 

mengetahui jawaban siswa pada masing-masing indikator yang telah ditentukan 

berdasarkan angket kreativitas siswa, seperti pada Gambar 3. 

Berdasarkan hasil rata-rata per indikator angket kreativitas siswa. Pada indikator 

tidak takut mecoba hal-hal yang baru dengan nilai rata-rata siswa 75 kriteria sedang, 

pada indikator berusaha terus menerus agar berhasil yaitu 84 kriteria tinggi, 

selanjutnya indikator ketiga yaitu senang mecoba yang lebih sulit adalah 85 dengan 

kriteria tinggi. Kemudian pada indikator keempat tidak takut gagal dan kelima 

berani dalam mengakui suatu kegagalan dan berusaha lagi adalah 84 yang kriteria 

tinggi, pada indikator keenam adalah 81, indikator ketujuh yaitu 78 yang kriterianya 

sedang, dan indikator kedelapan menghargai hak-hak sendiri dan orang lain adalah 

68 pada kriteria sedang. Selanjutnya, indikator kesepuluh memikirkan lebih dari 

satu jawaban adalah 70 kriteria sedang, indikator kesebelas tidak takut menyatakan 

pemikiran dan perasaannya adalah 86 dengan kriteria tinggi, pada indikator kedua 

belas mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda yaitu 72 serta pada 

indikator ketiga belas menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan bervariasi 

yaitu 77 yang kriterianya sedang. Kemudian untuk indikator keempat belas dapat 

melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda yaitu 75 yang 
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berkriteria sedang. Untuk indikator kelima belas mempunyai kemauan keras untuk 

menyelesaikan soal yaitu 88 dengan kriteria tinggi. Untuk indikator keenam belas 

semangat untuk memberikan tanggapan yaitu 75 kriteria sedang. Untuk indikator 

ketujuh belas menambah atau merinci detail-detail dari suatu objek, gagasan, atau 

situasi sehingga menjadi lebih menarik, yaitu 79 berkriteria sedang. Untuk indikator 

kedelapan belas menanggapi pertanyaan-pertanyaan secara aktif dan semangat 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yaitu 79 kriteria sedang. Untuk indikator 

kesembilan belas semangat dalam bertanya yaitu 75 kriteria sedang.  

 

 
Gambar 3. Hasil Rata-Rata Per Indikator 

 

Selain itu, nilai rata- rata keseluruhan perindikator adalah 78,48 dengan kriteria 

sedang. Artinya, dengan menggunakan model pembelajaran treffinger hampir 

semua siswa kelas eksperimen yang tingkat kreativitasnya dalam proses 

pembelajaran meningkat. Hal ini menunjukkan adanya model pembelajaran 

treffinger dapat peningkatkan kreativitas siswa dalam proses belajar.  

Hasil tersebut sejalan dengan Rahmawati dkk. (2015) terdapat pengaruh yang 

signifikan model pembalajaran treffinger terhadap kreativitas siswa. kemudian, 

Mulyani dkk. (2017) yang juga menyatakan bahwa terdapat perbedaan 

keterampilan berpikir kreatif siswa yang signifikan di antara siswa dan model 

pembelajaran treffinger serta lainnya. Selain itu, Khairunnisa dkk. (2018) juga 

mengatakan model pembelajaran treffinger berpengaruh terhadap kreativitas siswa. 

 

Keterterapan Model Pembelajaran Treffinger  

Keterterapan treffinger berbantuan media gambar dilaksanakan di kelas eksperimen 

kelas VIII-7 dengan jumlah responden 33 orang siswa. pengukuran keterterapan 

model pembelajaran treffinger dilaksanakan dengan menggunakan lembar 

observasi. Pemberian skor penilaian dilakukan dua orang observer dan berlangsung 

selama proses pembelajaran. Penilaian terhadap keterterapan meliputi seluruh 

proses pembelajaran yang tertuang dalam rencana pembelajaran yaitu pendahuluan 
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dan kegiatan inti serta kegiatan penutup. Pada Gambar 4 dapat dilihat 

keterterapannya sebanyak dua kali. 

 

 
Gambar 4. Hasil Observasi Keterterapan pembelajaran pertemuan 1 

 

Hasil dari gambar terlihat bahwa dalam pertemuan pertama adalah sebesar 3,37. 

Kemudian, mengetahui perkembangan keterterapan model pembelajar oleh peneliti 

yang melakukan dapat diperlihat pada pertemuan kedua atau pertemuan terakhir 

dalam penelitian. 

 

 
Gambar 5. Hasil Observasi Keterterapan Pembelajaran Pertemuan 2 

 

Hasil tersebut di atas menunjukkan bahwa pada pertemuan kedua, peneliti telah 

peningkatkan pembelajaran yang menerapinya seluruh proses pembelajaran yang 

tertuang dalam rencana pembelajaran yang sangat baik sehingga diperoleh rata-rata 

skor pada pertemuan pertama 3,37 dan pertemuan kedua sebesar 3,90. Selanjutnya, 

skor akhir keterterapan model pembelajaran treffinger berbantuan media gambar 
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pada materi sistem peredaran darah berdasarkan skor rata-rata keseluruhan dapat 

diperhatikan dalam pada Gambar 6. 

Hasil rata-rata observer dari kedua observer menunjukkan adanya peningkatan 

keterterapan model pembelajaran treffinger berbantuan media gambar dari setiap 

pertemuan. Hal tersebut dilihat pada gambar 6 yang mana pada pertemuan 

keduanya keseluruhan senilai 3,90 yang berkualifikasi sangat baik. Hasil tersebut 

sejalan dengan pendapat bahwa jika nilai rata-rata atau skor akhir lebih dari 3,25-

4,00 maka kualifikasi interpretasi persentase keterterapan model pembelajaran 

adalah sangat baik (Fathonah, Indana & Maulida, 2016). 

 

 
Gambar 6. Rata-Rata Hasil Observasi Keterterapan Pembelajaran 

      

Hasil tersebut sejalan dengan Sari (2016) serta Muhaiminu dan Nurhayati 

(2016) bahwa model pembelajaran treffinger dapat peningkatkan hasil belajar 

siswa. Kemudian Wirahayu, Purwito dan Juarti (2018) mengungkapkan model 

pembelajaran treffinger berpengaruh terhadap kemampuan berfikir. Selain itu, 

Beberapa penelitian (e.g. Sari & Putra, 2016; Muliyani, Leny & Suharto, 2017; 

Rifa'i, Sujana & Romdonah, 2020; Akbar, Syaodih & Lisnawati, 2015) juga 

menerangkan model pembelajaran treffinger dapat peningkat kemampuan berfikir 

kreatif siswa. Dengan demikian, model pembelajaran treffinger mempunyai 

pengaruh yang signifikan pada hasil belajar dan kreatifitas siswa. 

 

 

SIMPULAN  
Dapat disimpulkan dari penelitian yang dilakukan, terdapat adanya pengaruh model 

pembelajaran treffinger dengan berbantuan media gambar terhadap kreativitas dan 

hasil belajar siswa pada materi sistem peredaran darah. 
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Abstrak  

Banyak tantangan dan permasalahan yang dihadapi pada saat pembelajaran online di 

masa pandemi, seperti kurangnya minat siswa. Model blended learning merupakan 

salah satu alternatif pembelajaran selama pandemi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana implementasi model blended learning di TKIT Al Fatah. 

Metode penelitian ini adalah deksriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru 

dan siswa TKIT Al Fatah dan objek penelitian ini adalah Implementasi Blended 

Learning di TKIT AL Fatah. Sampel dari penelitian ini adalah menggunakan snaw 

ball sampling yaitu guru dan siswa di kelas TK B. Teknik analsis data dilakukan 

dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan adalah observasi lapangan, wawancara dan dokumentasi. 

Simpulan dari hasil penelitian ini adalah 1) implementasi blended learning di TKIT 

AL Fatah menggabungkan model pembelajaran online (zoom meeting, whatsapp 

group dan youtube) serta menggunakan pembelajaran tatap muka terbatas yang 

terbagi menjadi dua sesi setiap pertemuannya, 2) Pemilihan media pembelajaran zoom 

meeting, whatsappgroup dan youtube untuk pembelajaran online berdasarkan 

kesepakatan orang tua murid dan pihak sekolah, 3) Pembelajaran tatap muka terbatas 

pada siswa berjalan sesuai dengan aturan dan siswa sangat antusias mengikuti 

pembelajaran di kelas. 

 . 

Kata kunci: blended learning, implementasi, model pembelajaran. 
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PENDAHULUAN  
Proses pembelajaran sejak adanya pandemi COVID-19 di Indonesia, tentunya 

sangat berpengaruh dengan seluruh kegiatan pembelajaran di Indonesia dari mulai 

bangku Taman kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi. Hal ini sejalan 

dengan proses kegiatan pembelajaran yang semua sekolah menggunakan e learning 

sebagai alternatif model pembelajaran di masa pandemi. Tentunya tidak mudah 

menggunakan media pembelajaran e learning bagi siswa di bangku Taman kanak-

kanak. Banyak tantangan dan permasalahan yang dihadapi pada saat pembelajaran 

online diterapkan di bangku Taman kanak-kanak. Siswa cenderung bosan untuk 

berdiam diri di depan layar dalam waktu lama, sehingga orang tua kesulitan dalam 

mendampingi anak di bangku TK untuk melakukan pembelajaran online yang pada 

dasarnya anak-anak usia 5-6 tahun di bangku TK memiliki kecenderungan siswa 

yang aktif dan berkreasi dan sulit untuk berdiam diri berlama-lama di depan layar. 

Pembelajaran dengan menggunakan ragam media pembelajaran online mulai dari 
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Google Meet, Zoom, Whatsapp Group (WAG), Youtube digunakan sebagai 

alternatif pembelajaran selama pandemi COVID-19.  

Ragam alternatif pembelajaran online digunakan oleh guru dan siswa di era 

pandemi dengan penyesuaian pembelajaran online baik oleh guru maupun siswa. 

Guru mau tidak mau harus meningkatkan kualitas dalam pembelajaran online, guru 

dituntut dapat mengoperasikan ragam media pembelajaran online. Orang tua murid 

pun mau tidak mau harus mendalami ragam aplikasi media pembelajaran untuk 

mendampingi belajar anak di rumah.  

Kombinasi media pembelajaran digunakan oleh TKIT Al Fatah untuk mencari 

alternatif dari kegiatan pembelajaran yang terbaik bagi siswa dan guru di masa 

pandemi yaitu dengan menggunakan media pembelajaran WAG, zoom dan 

digabungkan dengan pembelajaran tatap muka terbatas. Dengan pelaksanaan 

blended learning diharapkan siswa dapat jauh lebih semangat, fokus dan 

termotivasi dalam kegiatan pembelajaran di masa pandemi. Hal ini tentunya 

menjadi alternatif terbaik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sebagaimana 

mestinya. Dari latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah: Bagaimana 

implementasi blended learning di TKIT Al Fatah? 

Wardani, Toenlioe dan Wedi (2018) dalam hasil penelitiannya dikatakan bahwa 

metode pembelajaran blended learning merupakan media pembelajaran yang dapat 

menarik minat dan perhatian bagi siswa untuk mengatasi kejenuhan dengan 

menggabungkan proses pembelajaran online dan tatap muka. Kemajuan teknologi 

saat ini sangat berpengaruh pada perilaku dan kebiasaan manusia sehingga tidak 

dapat dihindari dalam proses pembelajaran. Pembelajaran blended learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa serta meningkatkan hubungan tiga komunikasi 

dalam blended learning yaitu face to face, offline dan online. Model pembelajaran 

blended learning merupakan kombinasi antara pembelajaran konteks online dan 

offline (Idris, 2018).  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan blended 

learning di TKIT Alfatah, dari pemilihan media online yang digunakan dan untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaan pada saat tatap muka atau offline. Serta untuk 

mengetahui bagaimana blended learning dapat digunakan dengan baik di TKIT Al 

Fatah. 
 

Model Pembelajaran Blended Learning  

Hartono, Saputro dan Fitriawan (2019) dalam hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa model pembelajaran adalah cara guru untuk memfasilitasi proses belajar 

kepada siswa, guru memberikan arahan untuk mengarahkan siswa dalam 

mengemukakan pendapat, ide, dan kreativitas, sehingga guru diharapkan menjadi 

fasilitator yang baik. Guru tentunya harus mengetahui kebutuhan dan latar belakang 

siswa serta dukungan dari fasilitas dan media yang dapat dimanfaatkan oleh guru 

dalam memilih model pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Dalam hasil penelitiannya Fahrulliah dan Turdjai (2019) menyimpulkan bahwa 

model blended learning dapat menumbuhkan kemandirian siswa dan meningkatkan 

prestasi hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat bahwa siswa secara mandiri dapat 

belajar dengan mendapatkan informasi baik dari web maupun pada saat video 

conference. Melalui blended learning, siswa dilibatkan pula secara aktif pada saat 
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tatap muka sehingga perpaduan pembelajaran dapat bervariasi dan meningkatkan 

prestasi hasil belajar siswa.  

Model pembelajaran blended learning merupakan pelengkap dari penggunaan 

e-learning dikarenakan dibutuhkannya umpan balik interaksi dua arah antara guru 

dan siswa, sehingga kekurangan dalam e-learning dapat disempurnakan dengan 

tatap muka (Hartono dkk, 2019). Blended learning merupakan model pembelajaran 

dimana siswa dapat mengakses materi secara online lalu didiskusikan secara 

bersama dalam kelas baik secara online maupun tatap muka (Manggabarani, 

Sugiarti & Masri, 2016). Tentunya model pembelajaran blended learning sangat 

tepat digunakan dimasa pandemi dan transisi dengan butuh banyak penyesuaian 

baik itu dari guru, siswa maupun orang tua murid. Dengan blended learning dapat 

memecahkan permasalahan yang terjadi terkait kegiatan belajar mengajar di masa 

pandemi, melalui blended learning, guru dan siswa dapat memilih dan 

menggabungkan kegiatan pembelajaran offline dan online sehingga kebutuhan 

siswa dalam belajar di masa pandemi dapat teratasi. 

 

 

METODE PENELITIAN  
Metode penelitian ini adalah deksriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru 

dan siswa TKIT Al Fatah dan objek penelitian ini adalah Implementasi Blended 

Learning di TKIT AL Fatah. Dalam objek penelitian dapat dilihat bagaimana guru 

dan siswa pada saat melaksanakan model pembelajaran blended learning dan media 

yang digunakan. Metode kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data 

berupa lisan orang dan perilaku yang sedang diamati, meneliti suatu objek dengan 

tujuan untuk membuat deskriptif (Suparmo, 2017). Teknik analsis data dilakukan 

dengan pengumpulan data, reduksi data dan penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Pada saat reduksi data artinya merangkum untuk memilah hal-hal yang 

pokok untuk memfokuskan pada pelaksanaan blended learning di lokasi tersebut. 

Dalam mereduksi data maka peneliti merangkum hal pokok dari hasil wawancara 

maupun kejadian yang ada di lokasi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

adalah observasi lapangan, wawancara dan dokumentasi. Pada saat observasi 

lapangan maka peneliti terjun langsung ke sekolah untuk melihat dan mengamati 

guru saat pembelajaran online, serta ke lokasi beberapa siswa pada saat menerima 

pembelajaran online. Selain itu peneliti, mengunjungi dan mengamati secara 

langsung pada saat kegiatan tatap muka terbatas di dalam kelas. Wawancara 

dilakukan kepada guru kelas TK B yaitu Ibu Yuni dan Ibu Nur serta wawancara 

kepada orang tua murid yaitu Mama Kendra dan Mama Zee dan kepala sekolah TK 

Al Fatah yaitu Ibu Susi. Dokumen dalam penelitian ini yaitu mencatat segala 

peristiwa yang terjadi di lapangan dan foto.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian yang dilakukan Juli-Oktober 2021 di TKIT AL Fatah, bahwa 

implementasi metode blended learning dilakukan dengan menggabungkan 

pembelajaran online dan pembelajaran tatap muka terbatas.  

Proses pembelajaran online yang banyak dikeluhkan oleh siswa dan orang tua 

murid tentunya dapat menghambat tujuan pendidikan dikarenakan ragam kendala 

dan permasalahan yang dihadapi oleh guru, siswa dan orang tua murid. Berdasarkan 
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Peraturan walikota Depok No.66 tahun 2021 tentang Pedoman penyelenggaraan 

tatap muka terbatas di masa pandemi corona virus disease cukup membuat siswa 

dan orang tua murid senang tentunya dapat melakukan pembelajaran tatap muka 

terbatas. Sehingga penggabungan pembelajaran tatap muka dan e learning menjadi 

alternatif dalam pembelajaran selama pandemi COVID-19 yaitu menggunakan 

metode blended learning. Pembelajaran blended learning merupakan pembelajaran 

yang menggabungkan teori belajar kognitif dan konstruktivis. Pengetahuan diambil 

oleh peserta didik melalui interaksinya dengan lingkungan (Asmendri & Sari, 

2018). Sehingga melalui metode pembelajaran blended learning dapat 

menumbuhkan kemampuan kognitif dan sosialisasi interaksi antar lingkungan 

sekitar.  

Berdasarkan observasi atau pengamatan dapat diketahui bahwa siswa pada saat 

menggunakan pembelajaran online tentunya membutuhkan pendampingan dari 

orang tua karena siswa di bangku TK belum mampu mengoperasionalkan aplikasi 

zoom dan wag. Oleh karena itu, keluhan yang dihadapi orang tua murid adalah 

mengontrol anak untuk tetap fokus pada layar selama kegiatan zoom berlangsung 

selama 1-2 jam. Siswa hanya bisa fokus sekitar 45 menit saja, selebihnya orang tua 

murid menyatakan butuh kesabaran dalam mendampingi anak selama zoom 

berlangsung.  

 

 
Gambar 1. Pembelajaran online pada saat menggunakan zoom meeting 

 

Kegiatan pembelajaran melalui zoom di TKIT AL Fatah dilakukan tiga hari 

dalam seminggu yaitu Senin, Rabu dan Kamis. Keberlangsungan penggunaan zoom 

cukup ekeftif dan menjadi alternatif pemecahan masalah di masa pandemi untuk 

memberikan kualitas pembelajaran kepada siswa. Hal ini senada dengan hasil 

penelitian (Monica & Fitriawati, 2020) yang menyatakan bahwa aplikasi zoom 

sangat efektif digunakan sebagai media pembelajaran pada masa pandemi, 

banyaknya fitur yang ditampilkan oleh zoom dapat menarik minat siswa untuk 

belajar meskipun kuota belajar internet menjadi semakin besar. Siswa di TKIT Al 

Fatah pada saat belajar menggunakan zoom cukup antusias, hanya saja terkadang 

terkendala jaringan internet. Di sisi lain, guru-guru di TKIT AL Fatah sudah mampu 

mengoperasionalkan zoom sehingga dapat menjaga keefektifan pembelajaran pada 

saat menggunakan zoom.  
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Gambar 2. Kegiatan pembelajaran videocall dari WAG  

antara guru dan siswa  

 

Selain menggunakan zoom, pembelajaran online di TKIT Al Fatah 

memanfaatkan WAG untuk memberikan informasi, terkait materi maupun jadwal 

mata pelajaran, tugas siswa dan segala yang berhubungan dengan pembelajaran. 

Kegiatan video call dilakukan untuk mendapatkan interaksi dua arah antara guru 

dan siswa lebih pribadi sehingga guru dapat mengenal siswa jauh lebih dalam. Pada 

saat video call, guru dapat mengetahui sejauh mana pemahaman materi yang 

dipahami oleh siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini senada 

dengan yang disampaikan Rahartri (2019) dalam hasil penelitiannya bahwa 

whatsapp merupakan aplikasi yang sangat sederhana, hemat baterai dan dapat 

memberikan informasi dengan cepat melalui foto, dokumen maupun telpon dan 

videocall. Whatsapp merupakan aplikasi yang ringan dan mudah digunakan serta 

sangat efektif dalam pemberian jasa informasi. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan pembelajaran tatap muka terbatas (offline)  

di kelas TKIT AL Fatah 

 

Implementasi blended learning dilakukan dengan mengombinasikan WAG, 

youtube, zoom secara online dan pembelajaran tatap muka terbatas. Hal ini 

dilakukan untuk menyempurnakan kekurangan yang ada pada saat menggunakan 

pembelajaran secara online. Pembelajaran online memiliki kekurangan pada 

pelaksanaannya yaitu sulit mendapatkan interaksi umpan balik yang cepat antara 

guru dan siswa, hal ini dapat disebabkan dari jaringan internet yang bermasalah, 

pendukung micropohone atau audio yang bermasalah sehingga kurang 

mendapatkan interaksi yang cepat. Untuk memperbaiki kekurangan tersebut oleh 

karena itu implementasi blended learning di TKIT AL Fatah dilakukannya 

pembelajaran tatap muka terbatas, tentunya dengan tatap muka guru dan siswa akan 
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lebih cepat mendapatkan umpan balik dalam berinteraksi. Siswa dapat lebih 

bersosialisasi dengan guru dan siswa dan mengenal lingkungan sekitar. Kombinasi 

model pembelajaran blended learning di TKIT Al Fatah dapat dikatakan berhasil 

ditengah pembelajaran pandemi COVID-19. Guru dapat mengombinasikan model 

pembelajaran disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan siswa. 

 

Tabel 1. Jadwal Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Kelas B3 Muhammad 

 Sesi 

I II 

Waktu 08.00-09.30 09.30-11.00 

Hari Selasa dan Jumat Selasa dan Jumat 

Nama Guru Ibu Yuni  Ibu Nur  

Nama Siswa Ibna 

Zee  

Kendra  

Alesa  

Gibran  

Ghaza 

Irsyad  

Nadhira 

Al  

Aisyah  

Abigail  

Vano  

Raffa  

Dzafran  

Faras 

 

Pembelajaran blended learning di TKIT Al Fatah menggabungkan 

pembelajaran tatap muka terbatas dengan WAG, youtube dan zoom meeting. 

Penggabungan model pembelajaran ini dilakukan secara efektif karena sesuai 

dengan kebutuhan orang tua murid dan siswa. Orang tua murid dan siswa 

membutuhkan pembelajaran tatap muka terbatas untuk mendapatkan sosialisasi 

secara langsung dengan teman-temannya, interaksi dengan guru dan lingkungan 

sekolah. Meskipun dilakukan secara bertahap dan diberikan sesi dengan jumlah 

batas siswa 5-6 siswa di kelas namun pembelajaran tatap muka terbatas berjalan 

dengan efektif karena adanya kerjasama antar guru, siswa dan orang tua murid. 

Pembelajaran online melalui WAG, yang diberikan untuk informasi tugas dan 

melakukan video call. Zoom dilakukan untuk diberikan penjelasan melalui layar 

oleh guru. Siswa diwajibkan untuk mengaktifkan kamera agar guru tetap dapat 

mengontrol siswa meskipun dari layar.  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 
Gambar 4. Implementasi model pembelajaran Blended Learning  

yang digunakan oleh TKIT Al Fatah 

Pembelajaran 
Online 
(WAG, 

Youtube, 
Zoom)

Pembelajaran 
Tatap muka 

Terbatas 
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Dengan menggabungkan model pembelajaran ini maka implementasi blended 

learning sangat tepat diterapkan di TKIT Al Fatah. Siswa dan guru sangat antusias 

menggunakan media pembelajaran blended learning yang dapat dilihat dari 

kehadiran setiap pembelajaran, siswa sangat interaktif dan antusias melaksanakan 

tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini juga didukung oleh Talizaro menyatakan 

bahwa untuk meningkatkan minat peserta didik maka dibutuhkan media 

pembelajaran yang tepat untuk digunakan dengan sinergis dan guru harus mampu 

mengoptimalkan media pembelajaran yang digunakan (Talizaro, 2018).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas TK B yaitu Ibu Nur 

menyampaikan bahwa blended learning dilakukan karena kondisi yang terdesak di 

tengah pandemi. Guru dituntut mampu membuat video untuk ditayangkan di 

youtube sebagai bahan pembelajaran, serta guru dituntut mampu menggunakan 

zoom meeting untuk melakukan pembelajaran online. Namun menurut Ibu Yuni 

selaku guru kelas TK B juga menyampaikan adanya beberapa kendala yang 

dihadapi pada saat online yaitu jaringan, microphone yang tidak jelas terdengar 

sehingga menghambat proses pembelajaran pada saat online. Oleh karena itu 

berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua murid Mama Kendra dan Mama 

Zee menyarankan kepada pihak sekolah sebaiknya dilakukan PTMT agar siswa 

dapat mengenal lebih dekat guru dan teman-temannya karena tatap muka bagi siswa 

TK dirasa penting dan sangat membantu tumbuh kembang anak.  

 

 

SIMPULAN  
Simpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa implementasi model pembelajaran 

blended learning merupakan pilihan alternatif yang tepat dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran di masa pandemi untuk siswa di TKIT Al Fatah. 

Penggabungan pelaksanaan tatap muka terbatas dan pembelajaran online melalui 

zoom dan WAG serta youtube dapat berjalan selaras dengan harapan dari para guru 

dan siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Pelaksanaan zoom 

dilakukan pada saat tidak melakukan tatap muka terbatas ke sekolah yaitu pada hari 

Senin, Rabu dan Kamis. Sedangkan kegiatan tatap muka terbatas dilakukan dua hari 

yaitu Selasa dan Jumat, dengan pembagian sesi di kelas hanya terdapat 6 siswa dan 

1 guru. Model blended learning sangat tepat digunakan pada masa pandemi, disisi 

lain kemajuan teknologi terpacunya semua orang tua murid dan guru dalam 

mengoperasionalkan pembelajaran online semakin dekat dan bersahabat. Disisi 

lain, proses tatap muka dilakukan dapat menumbuhkan kedekatan personal antara 

guru dan siswa serta sesama siswa. Implementasi blended learning di TKIT AL 

Fatah menggabungkan model pembelajaran online (zoom meeting, WAG, dan 

youtube) serta menggunakan pembelajaran tatap muka terbatas yang terbagi 

menjadi dua sesi setiap pertemuannya. Hasil wawancara kepada Ibu Yuni dan Ibu 

Nur sebagai guru kelas yang menyatakan bahwa tugas lembar kerja siswa dapat 

diselesaikan dengan tuntas oleh semua siswa, serta kehadiran siswa pada saat tatap 

muka terbatas mencapai maksimal kehadiran. Serta berdasarkan hasil wawancara 

orang tua murid yaitu Mama Kendra dan Mama Zee sebagai orang tua murid 

menyampaikan bahwa anak-anak sangat senang dan bisa mengikuti pembelajaran 

dengan proses pembelajaran yang menggunakan zoom dan tatap muka terbatas ke 

sekolah. Pemilihan media pembelajaran zoom meeting, WAG dan youtube untuk 
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pembelajaran online berdasarkan kesepakatan orang tua murid dan pihak sekolah, 

guru dapat melakukan inovasi dan mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi 

oleh siswa dalam kesulitan pembelajaran selama pandemi melalui model 

pembelajaran blended learning. Pembelajaran tatap muka terbatas berjalan sesuai 

dengan aturan dan kesepakatan antara orang tua murid dan pihak sekolah dengan 

tetap dijalankan sesuai prokes.   
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa bagaimana minat siswa terhadap 

pembelajaran fisika dan untuk mengetahui kategori minat siswa terhadap 

pembelajaran fisika. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, 

yang dimana melalui pembagian instrument penelitian berupa angket minat 

pembelajaran fisika secara online dengan menyebarkan angket menggunakan 

google form. Sampel yang diteliti merupakan siswa kelas X MIPA SMA Negeri 4 

Kota Jambi yang berjumlah 65 orang. Sikap siswa dalam penlitian ini 

menggunakan uji Likert. Data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan 

aplikasi pengolah data yaitu SPSS. Berdasarkan data yang telah diperoleh dapat 

ketahui bahwa minat siswa terhadap pembelajaran fisika terkategori baik dengan 

persentase 57% dari 65 siswa memiliki tanggapan yang baik terhadap 

pembelajaran fisika. walaupun masih terdapat persentase 30,7% yang memiliki 

kategori tanggapan tidak baik terhadap pembelajaran fisika. hal ini menunjukkan 

siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 4 Kota Jambi lebih dominan memiliki 

tanggapan baik terhadap pembelajaran fisika dilihat dari persentase pengisian 

angket minat. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah suatu proses agar peserta didik dapat beradaptasi dengan 

lingkungan sekitarnya, sehingga dapat terjadi perubahan dalam dirinya sendiri. 

Sekolah merupakan salah satu lembaga untuk berlangsungnya pembelajaran bagi 

peserta didik melalui kegiatan belajar dan mengajar antara guru dan siswa 

(Oktaviana, Jufrida, & Darmaji, 2016). Pendidikan merupakan salah satu peranan 

penting dalam upaya pengembangan sumber daya manusia serta hal yang cukup 

menentukan kemajuan suatu bangsa dan negara, maka dari itu pendidikan adalah 

factor terpenting dalam menghadapi globalisasi (Situmorang & Nurrahman, 

2019). Menurut Kurniawan, Astalini, dan Kurniawan (2019) Pendidikan juga 

merupakan bagian dari tingkatan setiap individu di suatu bangsa. Kemajuan dari 

suatu bangsa dapat ditentukan dari keberhasilan pendidikannya. Menurut Saputra, 

Hendri, dan Aminoto (2019) banyak faktor yang terlibat dalam proses belajar dan 

pembelajaran yakni guru, siswa, bahan ajar atau materi, fasilitas maupun 

lingkungan. Proses pembelajaran harus direncanakan terlebih dahulu serta 

dievaluasi hasilnya, artinya berhasilnya suatu kegiatan pembelajaran banyak 
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tergantung pada proses serta hasilnya untuk mencapai dari pembelajaran tersebut. 

Menurut Dwijayanti dan Pathoni (2016) Strategi dalam proses pembelajaran 

merupakan peran yang sangat penting, keberhasilan dari pembelajaran tidak luput 

dari keaktifan siswa dalam mengikuti prosesnya. Partisipasi adalah hal terpenting 

dalam proses pembelajaran (Khodijah, Hendri, & Darmaji, 2016) begitupun 

dengan keaktifan siswa merupakan hal terpenting menunjang keberhasilan proses 

pembelajaran (Arrasyid, Jufrida, & Darmaji, 2017). Menurut Dani, Latifah, dan 

Putri (2019) Pendidikan tidak terlepas dari proses belajar dan pembelajaran. 
Sedangkan belajar sendiri yaitu proses yang memperlihatkan perubahan 

tingkah laku peserta didik. Belajar tentunya membutuhkan minat serta media yang 

mendukung dalam prosesnya (Estianinur, Astalini, & Pathoni, 2017). Kebiasaan 

siswa dalam belajar dipengaruhi oleh lingkungan rumah ataupun lingkungan 

pergaulannya (Putri, Maison, & Darmaji, 2018).  

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dalam pembelajaran 

untuk kehidupan sehari-hari. Menurut Rozana, Jufrida, dan Basuki (2018), fisika 

dapat dilakukan dengan pembelajaran saintifik yang dimana pembelajaran 

saintifik tidak hanya melihat hasil akhir namun menitik beratkan pada proses. 

Kurnia, Hendri, dan Pathoni (2016) Fisika merupakan ilmu yang mempelajari 

materi dan energy yang terkandung didalamnya berikut dengan kejadian alam dan 

interaksinya (Suyono, Maison, & Nehru, 2017). Menurut Setia, Susanti, dan 

Kurniawan (2017) Fisika ilmu yang bertujuan agar dapat memiliki pemikiran 

logis, kritis serta obyektif dalam penyelesaian masalah baik dalam bidang fisika 

ataupun bidang yang lain serta dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, sangat 

penting untuk mempelajari fiska serta pengaplikasiannya Purwanto, Susanti, dan 

Hendri (2016). Sebuah pembuktian tentang fenomena dalam fisika dapat 

menandakan seabstrakan terhadap konsep materi pembelajaran fisika (Anuar, 

Astalini, & Jufrida, 2016). Menurut Masyithah, Jufrida, & Pathoni (2017) fisika 

merupakan mata pelajaran yang dipenuhi dengan konsep-konsep. Menurut 

Annisak, Astalini, dan Pathoni (2017) konsep ciri-ciri dari fenomena yang berupa 

abstrak untuk memudahkan komunikasi serta dapat membuat manusia berfikir. 

Mata pelajaran fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang cukup tidak 

disukai oleh peserta didik. Kebanyakan disebabkan karena kesulitan siswa dalam 

pengaplikasian rumus-rumus dalam perhitungan. Itu berarti, siswa yang memiliki 

kemampuan yang perhitungan atau logika yang tinggi yang mampu memahami 

fisika (Oktaviana dkk., 2016) dan cukup banyak siswa SMA Negeri se-Kota 

Jambi yang mengalami kesulitan dalam belajar (Taqwa, Astalini, & Darmaji, 

2015). Asumsi atau tanggapan semacam ini sangat berpengaruh pada minat 

pembelajaran siswa terhadap mata pelajaran fisika. Siswa yang benar-benar 

berminat terhadap pembelajaran fisika yang dapat bersungguh-sungguh untuk 

memahami pembelajaran fisika dan dapat menunjukkan hasil yang baik (Pasaribu, 

Hendri, & Susanti, 2017). Fisika merupakan bagian dari ilmu sains sehingga sikap 

siswa terhadap fisika termasuk dalam sikap terhadap sains (Hardiyanti, Astalini, 

& Kurniawan, 2018). Untuk dapat menguasai pelajaran fisika dengan baik maka 

harus disertai minat siswa terhadap pembelajaran fisika yang cukup tinggi. Oleh 

karena itu, siswa dengan minat pembelajaran fisika yang tinggi akan 

mempengaruhi atau meningkatkan hasil pembelajaran fisika dari siswa tersebut. 

Siswa yang benar-benar berminat terhadap fisika tidak akan merasa fisika adalah 

pelajaran yang sulit dan akan berusaha untuk menyelesaikan soal-soal yang ada. 
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Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk 

menganalisa sejauh mana minat siswa kelas X MIPA 4, X MIPA 5 dan X MIPA 6 

SMA N 4 Kota Jambi terhadap pembelajaran fisika, agar guru-guru atau tenaga 

pendidik dapa mengetahui bagaimana minat siswa disekolah terhadap 

pembelajaran fisika untuk keberlangsungan pembelajaran yang lebih efektif. 

 

 

METODE PENELITIAN 
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yang 

dimana penelitian ini menggunakan metode dengan instrument berupa angket 

kepada sampel. Untuk penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Kota Jambi, 

sasaran dari penelitian ini yaitu siswa kelas X MIPA sejumlah 65 siswa. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara pemberian istrumen berupa angket yang 

disebarkan melalui google form secara online. Angket ini berupa pernyataan 

minat tentang pembelajaran fisika. 
Analisis sikap siswa terhadap Minat Pembelajaran Fisika dalam penelitian ini 

meggunakan skala Likert. Skala Likert ini adalah skala dengan jenis skalanya 

Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju. Setiap peryataan 

positif dalam instrument memiliki nilai : Sangat Setuju diberi nilai 4, Setuju diberi 

nilai 3, Tidak Setuju diberi nilai 2 dan Sangat Tidak Setuju diberi nilai 1, 

sedangkan pada pernyataan negative Sangat Setuju bernilai 1, Setuju bernilai 2, 

Tidak Setuju bernilai 3 dan Sangat Tidak Setuju bernilai 4. Selanjutnya angket ini 

berikan kepada siswa kelas X MIPA SMA Negeri 4 Kota Jambi. Hasil data 

penelitian ini dianalisis mneggunakan aplikasi SPSS. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan dianalis menggunakan statistika deskriptif. 

Pengelolaan ini bertujuan untuk menganalisis minat siswa terhadap pembelajaran 

fisika.Khususnya siswa kelas X MIPA berdasarkan indicator sikap yang telah 

ditentukan. 

Hasil data angket minat pembelajaran fisika yang akan dianalisi terdiri dari 

dua bagian penilaian. Yang pertama adalah penilaian yang didasarkan pada 

interval: sangat baik, baik, tidak baik, sangat tidak baik. Penilaian ini didasarkan 

dari frekuensi dan persentase seluruh siswa yang memilih penilaian tersebut. Yang 

kedua adalah berdasarkan skala sikap. Penilaian ini didasarkan pilihan siswa 

terhadap skala tersebut yang akan menghasilkan mean, modus, median, standar 

deviasi, nilai minimum dan nilai maksimum. Kedua penilaian ini akan didapatkan 

dengan cara menggunakan analsisi statistis deskriptif dengan menggunakan 

software data aplikasi SPSS. 

Selanjutnya untuk klasifikasi angket “Minat pembelajaran Fisika” siswa kelas 

X MIPA SMA Negeri 4 Kota Jambi, sebagai berikut: (1) Kategori “Sangat Tidak 

Baik” untuk rentang 15,0–26,25=1,5%; (2) Kategori “Tidak Baik” rentang 26,26–

37,51=30,7%; (3) Kategori “Baik” rentang 37,52–48,77=57%; (4) Kategori 

“Sangat Baik” rentang 48,78–60,0=10,8%. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Minat Pembelajaran Fisika 

yang dilakukan pada siswa kelas X MIPA SMA Negeri 4 Kota Jambi dengan 

jumlah responden sebanyak 65 siswa. Setelah data diperoleh lalu dinalisis 
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menggunakan SPSS didapatkan nilai mean yaitu 40.18, nilai median yaitu 40.00, 

nilai modus yaitu 39, nilai standar deviasi yaitu 5.793, selanjutnya nilai 

maksimumnya yaitu 53, dan nilai minimumnya yaitu 26. 

 

 
Gambar 1. Grafik Histogram 

 

Dari gambar grafik di atas, dapat dilihat bahwa untuk score 26 didapatkan oleh 

1 siswa dengan persentase 1,5%. Score 30 didapatkan oleh 3 siswa dengan 

persentase 4,6%. Score 33 didapatkan oleh 5 siswa dengan persentase 7,7%. 

Untuk score 34 didapatkan oleh 4 siswa dengan persentase 6,2%. Untuk score 36 

diperoleh oleh 4 siswa dengan persentase 6,2%. Untuk score 37 didapatkan oleh 4 

siswa dengan persenatse 6,2%. Kamudian score 38 diperoleh oleh 3 siswa dengan 

persentase 4,6%. Untuk score 39 diperoleh oleh 6 siswa dengan persentase 9,2%. 

Untuk score 40 diperoleh oleh 6 siswa dengan persentase 9,2%. Selanjutnya, 

untuk score 41 diperoleh 4 siswa dengan persentase 6,2%. Untuk score 42 

diperoleh oleh 2 siswa dengan persentase 3,1%. Untuk score 43 diperoleh oleh 4 

siswa dengan persentase 6,2%. Untuk score 44 diperoleh oleh 3 siswa dengan 

persentase 4,6%. Untuk score 45 diperoleh oleh 5 siswa dengan persentase 7,7. 

Untuk score 46 diperoleh oleh 1 siswa dengan persentase 1,5%. Untuk score 47 

didapatkan oleh 3 siswa dengan persentase 4,6%. Untuk score 48 diperoleh oleh 2 

siswa dengan persentase 3,1%. Untuk score 49 diperoleh oleh 1 siswa dengan 

persentase 1,5%. Untuk score 50 diperoleh 1 siswa dengan persentase 1,5%. 

Untuk score 51 didapatkan oleh 1 siswa dnegan persentase 1,5%. Untuk score 52 

didapatkan oleh 1 siswa dengan persentase 1,5%. Terakhir, untuk score 53 

didapatkan oleh 1 siswa dengan persentase 1,5%. 

Selanjutnya untuk klasifikasi Minat pembelajaran Fisika siswa kelas X MIPA 

SMA Negeri 4 Kota Jambi, sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Klasifikasi Minat Siswa 

Interval Persen Kategori 

15,0 - 26,25 1,5 Sangat Tidak Baik 

26,26 - 37,51 30,7 Tidak Baik 

37,52 - 48,77 57 Baik 

48,78 - 60,0 10,8 Sangat Baik 
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Dari hasil data yang telah didapatkan dapat diketahui bahwa minat siswa kelas 

X MIPA SMA Negeri 4 Kota Jambi terhadap pembelajaran fisika cukup baik 

karena sebanyak 57% dari keseluruhan siswa memiliki tanggapan baik terhadap 

pembelajaran fisika. walaupun terdapat 30,7% memiliki tanggapan tidak baik, hal 

tersebut bisa disebabkan karena tingkat kesulitan dari pembelajaran fisika sendiri 

yang harus memiliki analisa cukup tinggi agar bisa memahaminya atau bisa 

disebabkan karena minat siswa terhadap pembelajaran fisika yang memang cukup 

rendah. Berdasarkan studi Supardi, Leonard, Suhendri, & Rismurdiyati (2015) 

bahwa siswa yang mimiliki minat belajar tinggi akan cenderung tekun, ulet, 

semangat dalam belajar, pantang menyerah dan senang menghadapi tantangan. 

Siswa yang berminat belajar pada kategori tinggi dan gemar terhadap fisika, 

menjadikan pembelajaran fisika tidak hanya sekedar memenuhi kewajiban dan 

tugas dari guru atau tuntutan kurikum, tetapi mereka menjadikan belajar fisika 

sebagai suatu kebutuhan yang ahrus dipenuhi. Bagi mereka, ada atau tidaknya 

rangsangan dari luar untuk belajar fisika tidak ada bedanya. Minat dalam belajar 

sangat penting dalam berlangsungnya pembelajaran fisika. 

 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa minat 

siswa kelas X MIPA SMA Negeri 4 Kota Jambi sudah cukup baik dengan 

kategori baik rentang 37,52–48,77 dengan persentase 57% dari jumlah 

keseluruhan sampel yang diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran fisika 

di SMA Negeri 4 Kota Jambi sudah cukup baik karena tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran fisika juga cukup baik dengan melebihi 50%. Walaupun terdapat 

persentase siswa sebanyak 30,7% dalam kategori tidak baik, informasi ini dapat 

membantu guru agar menggunakan metode pembelajaran yang mendukung agar 

dapat memotivasi minat siswa terhadap pembelajaran fisika semakin baik. 
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Abstract 

Practice is as important as the theory in learning a language. A recommended syllabus 

is needed to use in the institution according to the need of the learners as well. This 

esearch aims to analyze the necessities, the lacks and wants of the learners in the 

English for Computer and Technique course. The research method is descriptive with 

a qualitative model. The survey research using a series of questionnaires and was 

distributed to 32 respondents from the informatics study program. In collecting the 

data, the researcher applied questionnaire for the students as the instrument of the 

research. The results of the needs analysis concluded that students need English to 

improve their speaking, listening, reading, and writing. material that per the field of 

science, namely computer science, becomes more interesting and strongly supports 

the knowledge being studied. The implementation of this research is to prepare an 

Semester Learning Plan in accordance to the student’s needs and to develop lecturer 

competence as well as technology and information progress.  

 

Keywords: english for computer and technique, english for specific purposes, need 

analysis. 
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INTRODUCTION 
The change in educational orientation at the high level not only produces intelligent 

graduates but the most important are graduates who can apply their knowledge in 

society, the world of work, and their daily lives as well. While competition in the 

workplace today demands universities also to produce the best graduates with the 

competencies needed in the world of work so that this affects the concept of 

curriculum and syllabus that will be applied to students so that the achievements 

produced by students can meet the demands of every field of science they learn. 

The direct application of the knowledge learned by students during their studies 

will make the knowledge they learn not wasted. One of the competencies that are 

currently mandatory for every university graduate is excellent English language 

competence, therefore English is a compulsory subject in every university. In this 

regard, the reference to the materials provided to students must be clear so that they 

can feel the benefits of this course. To know the reference, it is necessary to do a 

needs analysis so that students get the materials they need to support their learning 

process in the present or future (Febriyanti, 2018).The need analysis is a thing that 

is usually done for learning because every learner has a special need. In the 

informatics study program at the Institut Bisnis dan Informatika (IBI) Kosgoro 

1957, one of the English courses taught in English for Computer and Technique. 
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This course applies the material they learn; computer science. Where the focus of 

English being taught is computer-related. Based on observations in the informatics 

study program, especially in computer English learning, there are still many 

students who have difficulties in the learning process, Hence, in connection with 

this, this research aims to analyze the needs (necessities), deficiencies (lacks), and 

wants of the learners in the English for Computer and Technique course at the 

faculty of computer science. 

Several studies on need analysis have been carried out previously. Sari (2019) 

has conducted research and the results of needs analysis concluded that students 

need English to understand texts and instructions along with to obtain information 

that is useful for their studies. Meanwhile Aflah and Rahmani (2018) concluded 

that need analysis shows that students need to have the ability to speak fluently and 

communicatively to prepare themselves to fulfill their professional demands. 

Septiana, Petrus, and Inderawati (2020), in their research concluded that the target 

needs are speaking and writing skills. The two language basic skills get a large 

portion in the preparation of the English syllabus. In addition, students need a 

learning process to focus more on practice than theory. Rifiyanti (2020) shows that 

it is important to use proper technology, quality, and instructors’ competence to 

enhance and to encourage learners to engage in a learning environment. 

 

English for Computer and Technique 

English for Computer Science is a teaching approach to achieve the goals or 

competencies, students will master English in the computer field (Puspitasari, 

2013). The teaching materials used are materials that can guide students to 

understand the basic concepts of English (English for Computer and Technique) in 

everyday life or under their study program. In computer science particularly 

programming, the language used to design, give instructions, or give orders is 

mostly English. This is the main correlation between English and computer science. 

It means the English do not serve as the communication language but also for 

having the ability to use the keywords and syntax used in giving commands to a 

computer. 

 

Need Analysis 

One of the basic assumptions of curriculum development is that a sound educational 

program should be based on an analysis of learners' needs. Procedures used to 

collect information about learners' needs are known as needs analysis (Richards, 

2001). Need Analysis is the identification of language and skills used in 

determining and refining the content for the ESP course. It can also be used to assess 

learners and learning at the end of the course (Basturkmen, 2010). In conducting a 

need analysis, several basic components are needed to analyze the language needs 

of learners. The author in this research uses need analysis components derived from 

the theory of Hutchinson and Waters (1987) which consists of two components: 

target situation needs and learning needs. Target situation needs include 

"necessities", "lacks" and "wants". Learning needs, on the other hand, are how 

learners learn the language.  
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RESEARCH METHODOLOGY  
The research method is descriptive with a qualitative model. The descriptive 

method is used to describe and analyze target situation needs and learning needs of 

students in studying English for Computer and Technique courses. The research 

design is to explore respondents' responses to the components of the questions given 

in the questionnaire. The data is analyzed from the result provided in the 

questionnaire. The research design includes prepare a simple grid to to collate the 

data provided in the questionnaires, design a simple coding system, enter data on 

the grid, and calculate the proportion of respondents answering for each category 

of each question. The research is conducted at Institut Bisnis dan Informatika (IBI) 

Kosgoro 1957 with research participants selected from students of Informatics 

Study Program, Semester 2 because these students have finished the course of 

English for Computer and Technique in that semester. Technique data collection 

used in this study is a questionnaire. Data taken from the questionnaire consists of 

two components: target situation needs and learning needs. Target situation needs 

include necessities, lacks, and wants. Learning needs, on the other hand, are how 

learners learn the language (Hutchinson & Waters, 1987).  

 

 

FINDINGS 
English for Computer and Technique is a subject given for informatics students at 

Institut Bisnis dan Informatika (IBI) Kosgoro 1957 in Semester 2. The topics taught 

include: what is the computer, inside a computer, how does computer work, input 

and output devices, computer: before vs after, internet, social networking, future 

trends and careers in computing, and grammar focus. In this section, the author 

explains the research results obtained from the answers to the questionnaires given 

to students after they have obtained the course. Questionnaires were given to 32 

students. Questionnaires are given based on the components of the target situation 

needs and learning needs (Hutchinson & Waters, 1987).  

The survey started with questions about students' responses to their English 

listening, speaking, reading, and writing skills in English.  

 

 
Figure 1. Listening Skills of the students  

 

The questionnaire for Figure 1 is “What do you think about your English 

listening skill level?“ And the responses shows that 31.3% of respondents chose 

very good, the response of good is 31.3% , 31.3 % respondents chose fair, and 6.1% 

respondents chose poor.  
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Figure 2. Speaking Skills of the students  

 

The questionnaire for Figure 2 is “What do you think about your English-

speaking skill level?” And the result shows that the response of very good is 12.5%, 

the response of good is 50%, the response of fair is 28.1%, and the response of poor 

is 9.4%. 

 

 
Figure 3. Reading Skills of the Students 

 

The questionnaire for Figure 3 is “What do you think about your English reading 

skill level?“ And the result shows that the percentage of response very good is 

28.1%, the percentage of response good is 50%, and the per centage of response 

fair is 21.9%.  

 

 
Figure 4. Writing Skills of the students 
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The questionnaire for Figure 4 is “What do you think about your English reading 

skill level?“ And the result shows that the percentage of response very good is 

21.9%, the percentage of response good is 56, and the percentage of response fair 

is 21.9%.  

 
Figure 5. Correlated of the material with the study program 

 

The questionnaire for Figure 5 is “Is the material presented in the English for 

Computer and Technique course appropriate with the required majors and 

knowledge?” And the result shows that the percentage of sangat sesuai (very 

appropriate) is 59,4%, the percentage of sesuai (appropriate) is 34.4%, the 

percentage of cukup sesuai (quite appropriate) is 3.1%, and the percentage of tidak 

sesuai (inappropriate) is 3.1%.  

 

 
Figure 6. Time allocation of the course 

 

The questionnaire for Figure 6 is about “Allocation of learning time (3 credits) 

for English for Computer and Technique course” And the result shows that the 

percentage of sangat sesuai (very appropriate) is 56,3%, the percentage of sesuai 

(appropriate) is 37.5%, and the percentage of cukup sesuai (quite appropriate) is 

6.3%. 

The questionnaire for Figure 7 is “Is the role of the English for Computer and 

Technique course important for the field of science that you are engaged in?” And 

the result shows that the percentage of sangat sesuai (very appropriate) is 68,8%, 

the percentage of sesuai (appropriate) is 28.1%, and the percentage of cukup sesuai 

(quite appropriate) is 3.1%. 
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Figure 7. The role of English for Computer and Technique 

 

The questionnaire for Figure 8 is “Focus on what language skills do you want 

to master and improve in the English for Computer and Technique course?” And 

the result shows that 78.1% of respondents want to master and improve their 

speaking skills, 15.6% of respondents want to master and improve their listening 

skills, 3.1% of respondents want reading skill, and 3.1 of respondents want writing 

skills.  

 

 
Figure 8. Language skill focus 

 

The questionnaire for Figure 9 is “What activities do you like the most in the 

English for Computer and Technique course?” and the result shows that 59.4% of 

respondents chose the speaking is the most favorite activity, 28.1% of respondents 

chose the reading is the most favorite activity, 9.4 % of respondents chose the 

writing is the most favorite activity, and 3.1% of respondents choose the listening.  

 

 
Figure 9. Most favorite activity 
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The next questionnaire is about “What are the benefits of studying English for 

Computer and Technique courses for students majoring in computer science?” and 

the answers of respondents are as follows: to improve the speaking skill in English, 

to enhance the vocabulary of computer science in English, to ease in running 

programs and computer applications, useful for communicating in workplace, 

students more understand the language program in computer science.  

The last questionnaire is about “What are your expectations as a student for the 

English for Computer and Technique course?” and the following are the responses: 

more practice of speaking are needed, fun learning method, ICT use in learning and 

teaching English as well as various of ICT application in English, and interesting 

textbooks.  

 

 

DISCUSSION 
Target situation needs  

The analysis of target situation needs is in essence a matter of asking questions 

about the target situation and the attitudes towards that situation of the various 

participants in the learning process, which the components of the target situations 

needs are necessities, lacks, and wants (Hutchinson & Waters, 1987). The result of 

the research regarding the necessities show that participants perceive the skills most 

needed is speaking skill, and the following is listening skill. They consider language 

speaking skill is a must-have skill to make it easier for them to get into the work 

environment. Mastery of speaking skills is one of the main factors that will make it 

easier for them to communicate. The need for speaking skills must be supported by 

the learning process, both in terms of material and the allocation of learning time. 

The results showed that most of the students considered English Computer and 

Technique course is appropriate for their expectations academically and work 

demands. This research is in line with Aflah and Rahmani (2018). The most answers 

to questions about the abilities or skills that are considered important in learning 

English is the ability to speak, which is 40%. It shows that students know the needs 

of the job market, where almost all health companies put English language skills 

orally or in writing as a requirement in the recruitment of employees. 

The data of need analysis for “lacks” shows that the language skills that are still 

a weakness of the participants are speaking skills and listening skills. This is as per 

the results of Diana and Mansur (2018) which states that speaking skills are the 

most difficult skills to master. The causes of difficulty in mastering speaking skills 

include lack of adequate vocabulary mastered by participants, difficulty 

memorizing, difficult pronunciation because there are so many differences between 

Indonesian and English, fear of making mistakes and being laughed at by friends, 

as well as lack of mastery of grammar. Hence, as a result of the need analysis of 

“wants” shows that the students want to achieve good command in English 

particularly speaking, listening, writing, and reading as well. They want English 

can make them easier to learn programming, useful to make programming software, 

and other computer science. In learning sessions, the students want to have more 

practice so that they often train their communication skills. This is also in line with 

research conducted by Setyowati (2019) the result indicates the respondents agree 

that learning all aspects of English is very important.  
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Learning Needs 

This type of needs analysis has to do with the strategies that learners employ to 

learn another language. Based on the findings what learners need to learn is 

speaking and listening skills as well as reading and writing. The development of 

learning methods for English for Computer and Technique materials is improved to 

achieve the targets and desires of the learners. 

 

 

CONCLUSIONS 
The results concluded that speaking and listening are the most needed skills from 

the learners, then followed by writing and reading. The English material that is 

appropriate with the field of science they are studying; computer science is in great 

demand and the students feel the benefits. English skills relevant to the field of 

computer science are very useful also for programming, coding, and all things 

computer-related. The desire of students to achieve good English skills is also very 

high, especially for the needs in the workplace. The results of this study are also 

expected to be material for improving the quality of learning, especially for English 

for Computer and Science courses so that they can achieve the goals and 

achievements desired by the institution as well as students. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan deiksis sosial yang ada dalam teks 

eksplanasi berbasis ekologi karya siswa SMP Negeri 3 Penukal Utara. Deiksis sosial 

relasional dan deiksis sosial mutlak merupakan dua aspek yang diteliti. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian ini adalah kata dan frasa 

yang menunjukkan deiksis sosial di dalam teks eksplanasi berbasis ekologi karya 

siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik baca, catat, dan 

inventarisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa deiksis sosial relasional dan 

deiksis sosial mutlak yang digunakan berupa kata dan frasa. Temuan deiksis sosial 

relasional meliputi ibu, bapak, saudara sekalian, mbak, pak, Anda, kau, kamu, dik, 

yuk, bu dan nak. sedangkan deiksis sosial mutlak (absolut) meliputi bapak kepala 

sekolah, pak guru, bu guru, siswa, siswi, kades, bukades, anak raja, sang rembulan, 

puyang. Fungsi penggunaan atau pemakaian deiksis sosial dalam teks teks 

eksplanasi berbasis ekologi karya siswa SMP Negeri 3 Penukal Utara berfungsi 

sebagai pembeda tingkat sosial seseorang, sopan santun dalam berbahasa, 

memperjelas kedudukan seseorang, identitas, memperhalus pemakaian berbahasa, 

dan memperjelas hubungan sosial kekerabatan. Penelitian ini menggolongkan aspek 

kebahasaan dari teks karya siswa.  

 
Kata kunci: deiksis, eksplanasi, siswa.  
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PENDAHULUAN  
Literasi merupakan kemampuan berbahasa yang dimiliki oleh seseorang dalam 

berkomunikasi baik itu “membaca, berbicara, menyimak, dan menulis” tentu 

dengan tujuan yang tak sama. Oleh karena itu generasi sekarang diharapkan 

mampu menjadi generasi yang literat, berkaca pada harapan tersebut, perlu 

dilakukan persiapan, salah satunya dengan penerapan pembelajaran bahasa 

Indonesia. Generasi literat telah diatur oleh pemerintah melalui Peraturan 

Pemerintah RI nomor 57 tahun 2021 tentang standar nasional difokuskan pada 

penanaman karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila serta kompetensi 

literasi dan numerasi peserta didik. Dalam melaksanakan kegiatan literasi seorang 

pendidik harus mematuhi tujuh prinsip literasi (a) literasi melibatkan interpretasi, 

(b) literasi melibatkan kolaborasi, (c) literasi melibatkan konvensi, (d) literasi 

melibatkan pengetahuan kultural, (e) literasi melibatkan pemecahan masalah, (f) 
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literasi melibatkan refleksi dan refleksi diri, (g) literasi melibatkan penggunaan 

bahasa. 

Dalam pelaksanaan Kegiatan literasi di sekolah merujuk pada peraturan 

pemerintah diatas sangat bertentangan dengan keadaan disekolah dalam 

memaknai literasi. Sekolah memaknai literasi sebagai kegiatan membaca diawal 

proses pembelajaran atau hanya satu dari tujuh prinsip literasi yaitu pada tahap 

literasi melibatkan interpretasi, Hasilnya tingkat kesadaran warga sekolah tentang 

manfaat kemampuan literasi yang mereka miliki untuk kehidupan mereka masih 

sangat rendah. Selain itu, masih terbatasnya penggunaan buku atau bacaan lain di 

sekolah selain buku pelajaran sehingga menyebabkan kegiatan pengembangan 

kemampuan literasi untuk guru dan siswa belum maksimal.  

Tujuan akhir dari kegiatan literasi adalah kegiatan menulis, menulis dalam 

pandangan Wardarita (2021) adalah kekuatan atau kesanggupan untuk 

mengoptimalkan pikiran, perasaan, dan kemauan. Sejalan dalam pandangan 

Dalman (2016) kegiatan menulis adalah proses kreatif menuangkan gagasan 

kedalam bentuk tulis dalam tujuan seperti memberitahu, meyakinkan, atau 

menghibur, hasil dari proses kreatif ini bisa disebut dengan istilah karangan atau 

tulisan. didalam proses pembelajaran bahasa Indonesia siswa Kelas VIII dituntut 

untuk menulis melalui pendayagunaan teks. Salah satu teks yang dipelajari siswa 

kelas VIII adalah teks eksplanasi, siswa dituntut untuk mampu memahami hingga 

menyusun teks eksplanasi baik lisan maupun tulisan. menulis teks eksplanasi 

tercantum pada Kompetensi Dasar (4.10) yakni menyajikan informasi, data dalam 

bentuk teks eksplanasi proses terjadinya suatu fenomena secara lisan dan tulis 

dengan memperhatikan struktur, unsur kebahasaan, atau aspek lisan. Tujuan 

Kompetensi dasar 4.10 agar siswa mampu menyampaikan apa yang dipahaminya 

dan diungkapkan dalam bentuk tulisan sehingga pembaca seolah berkomunikasi 

dengan teks yang dibacanya. Penggunaan tulisan menjadi alat komunikasi dapat 

disebut juga dengan pragmatik. Salah satu bagian pragmatik adalah deiksis, 

deiksis adalah salah satu objek bidang kajian dari pragmatik.  

Asal kata deiksis adalah deik “tunjuk”, yang diambil dari kata deiknumi 

“menunjukan”. Dalam pandangan Kushartanti & Lauder (2005), jenis deiksis 

terdiri dari lima jenis: deiksis orang, deiksis tempat, deiksis waktu, deiksis 

wacana, dan deiksis sosial. Unsur deiksis dalam kehidupan sehari-hari sering 

digunakan baik didalam bahasa lisan dan tulisan, pada tulisan misalnya, deiksis 

digunakan pada karya tulisan teks ekplanasi siswa. 

Teks eksplanasi merupakan teks yang memaparkan penjelasan informasi 

tentang fenomena kausalitas. Fenomena tersebut bisa berupa fenomena sosial, 

budaya, politik, hukum, ekonomi dan fenomena alam. Teks eksplanasi adalah teks 

yang menjelaskan proses terjadinya atau terbentuknya suatu fenomena alam atau 

sosial (Hartanto, 2017). 

Kemunculan deiksis sosial didalam teks sering muncul karena adanya 

perbedaan-perbedaan kemasyarakatan yang terdapat antarpartisipan. Hal ini sering 

menggunakan tingkat kesopanan berbahasa. Deiksis sosial merupakan rujukan 

yang dinyatakan berdasarkan perbedaan kemasyarakatan yang mempengaruhi 

peran pembicara dan pendengar. Deiksis sosial dirasa tepat jika dalam 

penggunaannya disesuaikan dengan kondisi atau keadaan sosial yang 

sesungguhnya dialami. Sekarang ini banyak deiksis yang digunakan pada teks 

eksplanasi untuk menyatakan atau memilih kata yang tepat untuk merujuk suatu 
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panggilan yang sopan. Untuk mengetahui penggunaan deiksis sosial pada teks 

eksplanasi karya siswa, peneliti mengangkat judul “Analisis Deiksis Sosial Teks 

Eksplanasi Berbasis Ekologi Karya Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Penukal 

Utara dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

Deiksis Sosial  

Deiksis Sosial Deiksisi sosial dapat dipahami sebagai bidang linguistik yang 

membicarakan pengkodean perbedaan-perbedaan status sosial relatif di antara 

partisipan, terutama yang menyangkut aspek hubungan sosial yang terdapat antara 

penutur dengan mitra tutur ataupun antara penutur dengan acuan lainnya 

(Levinson, 1983; Huang, 2007).  

Tentang pengkodean hubungan sosial yang dimaksud, oleh Levinson (2006), 

dijelaskan lagi bahwa hal itu terealisasi dalam wujud ekspresi lingual, yang 

diacukan, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap status sosial atau 

peran partisipan pada saat tuturan. Selengkapnya, penjelasan tersebut dikutip 

sebagai berikut. Social deixis involves the marking of social relationships in 

linguistic expression, with direct or obligue reference to the social status or role 

of participants in the speech event. 

 

Teks Eksplanasi  

Barwick (dalam Djatmika & Rachmad, 2015) menyatakan bahwa “an explanation 

text to explain how and why something in the world happens. It is about actions 

rather than about things”. Pandangan tersebut menyebutkan teks eksplanasi 

merupakan teks yang dibuat untuk memberikan penjelasan tentang bagaimana dan 

mengapa sesuatu terjadi. Pada umumnya teks tersebut lebih menekankan pada 

proses yang dialami atau terjadi pada sebuah fenomena. Dalam penyajian teks 

eksplanasi secara tulis adalah kegiatan menulis teks yang isinya menjelaskan 

tentang proses terjadinya suatu fenomena, baik fenomena alam, sosial, budaya, 

dan lain sebagainya. 

 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini akan mengadopsi pendekatan deskriptif kualitatif (Dornyei, 2007). 

Dimana data berupa kata-kata dan hasil penelitiannya dipaparkan secara 

deskriptif. Secara konseptual metode kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan 

dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 

persepsi, pemikiran orang, baik secara individual maupun kelompok. Penelitian 

kualitatif bersifat induktif, peneliti membiarkan berbagai permasalahan muncul 

dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi (Moleong, 2012)  

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sepuluh teks eksplanasi karya 

siswa kelas VIII SMPN 3 Penukal Utara alasan pemilihan teks eksplanasi karena 

untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa terhadap teks eksplanasi berbasi 

ekologi lingkungannya. Analisis penelitian ini akan teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode analisis isi, 

yaitu yang berupa kata-kata menurut Ismawati (2011).  

Analisis isi adalah sebuah teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi 

dengan mengidentifikasi secara sistematik dan objektif karakteristik-karakteristik 

khusus dalam sebuah teks. Berikut ini merupakan tahapan-tahapan yang harus 
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ditempuh peneliti. Peneliti mengumpulkan data tentang deiksis sosial dengan cara 

pertama penulis membaca keseluruhan teks eksplanasi karya siswa kemudian 

penulis memisahkan deiksis yang ditemukan selanjutnya penulis 

mengklasifikasikan deiksis. Data dianalisis menurut bentuk-bentuk deiksis dan 

maknanya berdasarkan teori dari Levinson (1983). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil temuan didalam penelitian teks eksplanasi karya siswa 

diantaranya adalah: (1) terdapat deiksis sosial relasional pada Teks ekplanasi 

karya siswa kelas VIII pertama honorofik acuan, kedua honorofik petutur, ketiga 

penutur dan pendengar/penonton/pembaca, dan terakhir penutur dan latar (tingkat 

formalitas); (2) Penggunaan deiksis sosial mutlak meliputi kewenangan penutur, 

dan kewenangan penerima paparan hasil penelitian tersebut diuraikan sebagai 

berikut. 

 

Deiksis Sosial Relasional  

Hasil penelitian deiksis sosial relational yang ditemukan terdapat 19 penggunaan 

deiksis sosial honorofik acuan, 3 penggunaan honorofik petutur, 2 penggunaan 

penutur dan pendengar/penonton/pembaca, dan 1 penggunaaan penutur dan latar 

(tingkat formalitas). 

 

Tabel 1. Deiksis Sosial Relasional 

Kategori Jumlah kata 

Honorifik acuan 19 

Honorifik penutur 3 

Penutur dan Pendengar/ Penonton/ Pembaca 2 

penggunaaan Penutur dan Latar (Tingkat Formalitas). 1 

 

Berdasarkan data di atas penggunaan deiksis sosial relasional bertujuan 

mengungkapan perbedaan-perbedaan yang ada didalam pola kehidupan 

masyarakat dalam peristiwa tutur. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Astut (2015) bahwa maksud dari deiksis sosial mencakup enam 

maksud, yaitu merendah, meninggikan, kasar, netral, halus, sopan, melebih-

lebihkan dan menyindir. Deiksis ini memiliki hubungan erat terhadap peringkat 

relatif atau rasa hormat yang ditujukan oleh penutur kepada acuannya, lawan 

tuturnya, atau sesuatu yang dibicarakannya. Hal itu pada umumnya dipengaruhi 

oleh aspek sosial budaya yang ada di masyarakat. Adapun jenis-jenis deiksis 

sosial relasional (relational) yang ditemukan oleh peneliti dalam analisis ini 

sebanyak 4 yaitu (honorofik acuan), (honorofik petutur), penutur dan pendengar/ 

penonton/pembaca, dan penutur dan latar (tingkat formalitas). 

Pada 27 teks eksplanasi karya siswa kelas VIII ditemukan 19 penggunaan 

deiksis sosial (honorofik acuan) yang meliputi penggunaan kata Ibu, bapak, 

saudara sekalian, mbak, pak, Anda, kau, kamu, dik, yuk, bu dan nak. Deiksis 

sosial (honorofik acuan) penggunaanya mengacu atau menargetkan rasa hormat, 

kepada siapa rasa hormat ditujukan. Artinya, dalam suatu peristiwa tutur, 

seseorang yang menjadi mitra tutur atau yang dibicarakan merupakan acuan atau 

target yang dibicarakan. 
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Pada deiksis sosial relasional (relational) honorofik acuan dalam penelitian ini 

ditemukan sebanyak 3 data, meliputi penggunakan ungkapan kamu, serta pak dan 

bu. Deiksis sosial honorofik petutur adalah bentuk tuturan penghormatan kepada 

seorang lawan bicara namun hal ini tidak tertuju kepada satu lawan bicara. 

Artinya, didalam melakukan tuturan seorang penutur menyampaikan ungkapan 

pernghormatan tidak memiliki target tuturan hanya di ungkapkan secara umum. 

Pada deiksis sosial relasional penutur dan pendengar/penonton/pembaca 

ditemukan 2 kata yaitu penggunaan kata saudara sekalian. Penutur dan pendengar/ 

penonton/pembaca adalah bentuk penghormatan yang diberikan kepada orang-

orang yang berada dalam peristiwa tutur meski tak ikut andil dalam berbicara. 

Dengan demikian penggunaan deiksis ini bertujuan, apabila seseorang atau 

kelompok tertentu disapa oleh penutur meski tidak terlibat secara langsung 

dengan sesuatu yang tengah dibicarakan. 

Pada deiksis sosial relasional penutur dan latar (tingkat formalitas) ditemukan 

1 kata yaitu penggunaan kata fenomena. Deiksis sosial relasional (relational) 

penutur dan latar (tingkat formalitas) merupakan ungkapan penghalusan terhadap 

suatu kata atau makna agar tidak terkesan kasar bagi penerima/pembaca dalam 

suatu peristiwa tutur. Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan dapat 

disimpulkan bahwa deiksis sosial relasional penutur dan latar (tingkat formalitas) 

berfungsi untuk menunjukkan perbedaan tingkat sosial masyarakat dan sopan 

santun dalam berbahasa. 

 

Deiksis Sosisal Mutlak 

Hasil penelitian deiksis sosial mutlak yang ditemukan ada 3 penggunaan deiksis 

sosial mutlak absolute jenis Penutur yang berwenang authorized recepient, dan 10 

penggunaan authorized speaker.  
 

Tabel 2. Deiksis Sosial Mutlak  

Kategori Jumlah kata 

Authorized recepient 3 

Authorized Speaker 10 
 

Berdasarkan data tabel diatas Deiksis sosial absolut merupakan ungkapan-

ungkapan yang telah ditetapkan bagi penutur atau petutur saja. Pada umumnya 

penggunaan deiksis sosial mutlak memiliki kaitan erat terhadap kelas sosial lebih 

tinggi atau lebih rendah. Pada umumnya memiliki ciri-ciri seperti status sosial dan 

atribut orang, penjelasan tentang deiksis sosial harus berkaitan dengan penyebutan 

deiksis orang tertentu (Cummings, 2007). 

Adapun jenis-jenis deiksis sosial mutlak yang ditemukan analisis ini adalah 

authorized speaker dan authorized recipient analisis ini adalah authorized speaker 

dan authorized recipient. Deiksis sosial mutlak authorized recepient, ditemukan 

10 data yang meliputi penggunaan ungkapan bapak kepala sekolah, pak guru, bu 

guru, siswa, siswi, kades, bukades, anak raja, sang rembulan, puyang. Namun 

pada teks eksplanasi siswa sebanyak 27 teks ditemukan penggunaan deiksis sosial 

yang digunakan tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Frasa kepala 

sekolah, kepala desa, buk kades dianggap tidak tepat karena hal ini merupakan 

jabatan, jadi bukan laki-laki atau perempuan kecuali dituliskan nama, baru dapat 

menggunakan kata tersebut. 
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Authorized recepient adalah sebuah penghormatan yang diberikan untuk 

penerima yang berwenang. Gelar juga bisa menunjukkan pekerjaan, kedudukan 

atau profesi. Data yang meliputi gelar atau titel ditemukan 3 data yaitu sang 

rembulan, anak raja, dan puyang. Data yang termasuk dalam jabatan atau 

kedudukan terdapat 3 data yaitu bapak kepala sekolah, kades, bukades.  data yang 

termasuk dalam profesi atau pekerjaan ditemukaan 4 data yaitu pak guru, bu guru, 

siswa, siswi. 

Berdasarkan teori Levinson (2006) yang menjelaskan dua bentuk deiksis sosial 

yaitu deiksis sosial relasional dan deiksis sosial mutlak. Lebih lanjut, Levinson 

(2006) membagi deiksis sosial relasional menjadi 4 jenis yaitu honorofik acuan, 

honorofik petutur, penutur dan pendengar/penonton/pembaca, penutur dan latar 

(tingkat formalitas) dan membagi deiksis sosial mutlak menjadi dua yaitu 

authorized speaker dan authorized recipient. Dari kedua bentuk deiksis sosial 

tersebut dan masing-masing pembagian jenisnya pada teks eksplanasi karya siswa 

kelas VIII ditemukan keenam jenis deiksis sosial yang dimaksud. Pada teks 

eksplanasi karya siswa kelas VIII yang mengandung ujaran atau dialog yang 

ditandai dengan tanda petik dua. 

 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan Penggunaan deiksis sosial pada teks eksplanasi 

karya siswa kelas VIII dianalisis menggunakan teori Levinson dapat disimpulkan 

sebagai berikut. Pertama, penggunaan deiksis sosial relasional pada Teks 

eksplanasi karya siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Penukal Utara meliputi empat 

jenis yaitu honorofik acuan, honorofik petutur, dan pendengar/penonton/pembaca, 

dan penutur dan latar (tingkat formalitas). Honorofik acuan merupakan deiksis 

sosial yang penggunaanya mengacu atau menargetkan rasa hormat, kepada siapa 

rasa hormat ditujukan. honorofik petutur merupakan kata penghormatan yang 

diberikan kepada seseorang namun tidak beracu pada seorang saja. Penutur dan 

pendengar/penonton/pembaca merupakan penghormatan yang diberikan kepada 

orang-orang yang berada dalam peristiwa tutur meski tak ikut andil dalam 

berbicara. Penutur dan latar (tingkat formalitas) berfungsi untuk menunjukkan 

perbedaan tingkat sosial masyarakat dan sopan santun dalam berbahasa. Kedua, 

penggunaan deiksis sosial mutlak pada teks eksplanasi karya siswa kelas VIII 

SMP Negeri 3 Penukal Utara terdapat dua jenis deiksis sosial mutlak yaitu, 

penutur yang authorized speaker dan authorized speaker. Authorized speaker 

merupakan kata penghormatan yang diberikan kepada seseorang dan kita sebagai 

penutur yang berwenang, sedangkan authorized speaker merupakan bentuk 

penghormatan yang diberikan untuk penerima yang berwenang. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan mendesfkripsikan fungsi tuturan ekspresif dalam debat calon 

presiden (CAPRES) RI 2019. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Data penelitian ini bersumber dari debat CAPRES RI 2019 pada Youtube 

Channel CNN Indonesia. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode 

padan intralingual. Adapun langkah-langkahnya ialah sebagai berikut: (1) Mengubah 

data ke bentuk teks, (2) Mengidentifikasi tuturan ekspresif yang terdapat dalam 

debat, (3) Mengklasifikasikan data berdasarkan fungsi tuturan ekspresif, (4) 

Melakukan analisis data, dan (5) Menyimpulkan hasil analisis. Berdasarkan hasil 

penelitian terdapat 81 data tuturan meliputi 6 data tuturan ucapan selamat, 32 data 

tuturan terima kasih, 12 data tuturan mengkritik, 3 data tuturan mengeluh, 9 data 

tuturan menyalahkan, 1 data tuturan, memuji, 9 data tuturan meminta maaf, dan 9 

data tuturan menyindir.  

 

Kata kunci: debat CAPRES RI 2019, ekspresif, tuturan. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh manusia. Tanpa bahasa, 

manusia akan sulit untuk berkomunikasi satu sama lain. Chaer (2010) menyatakan 

penutur menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi atau berinteraksi dalam 

suatu tuturan. Bahasa yang baik dan benar tentu saja muncul dari pribadi yang 

baik (Saripudin, 2018). Berbicara mengenai penggunaan bahasa tentu tidak akan 

terlepas dari siapa yang berbicara, siapa yang diajak berbicara, apa yang 

dibicarakan, dan dimana berbicara (Indrawati, 2008). Lebih lanjut, penggunaan 

bahasa tidak bisa diabaikan karena bahasa merupakan perilaku sosial yang dipakai 

dalam komunukasi. 

Berdasarkan wujudnya bahasa dibagi menjadi dua yaitu bahasa tulis dan 

bahasa lisan. Tuturan adalah salah satu wujud bahasa lisan. Tuturan disebut juga 

ujaran, yang merupakan sebuah tindakan. Alviah (2014) menyatakan bahwa 

ujaran mencakup berbagai maksud atau tujuan yang dapat diidentifikasikan 

dengan mempertimbangkan konteks ujarannya. Dalam setiap tuturan terdapat fitur 

bahasa yang mencerminkan maksud tuturan tersebut. Jadi tuturan merupakan 

ujaran yang memiliki fungsi sebagai suatu satuan fungsional dalam komunikasi. 

Menurut Searle (dalam Ariyanti & Zulaeha, 2017) tuturan dibagi menjadi lima 

jenis yaitu, tutur representatif, direktif, ekspresif, komisif dan deklarasi. Dari 

berbagai jenis tuturan, peneliti tertarik untuk meneliti tuturan ekspresif. Peneliti 
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tertarik karena dengan meneliti tuturan ekspresif seseorang peneliti mengetahui 

sikap psikologis penutur. Tuturan ekspresif sendiri merupakan tuturan yang 

menunjukkan atau menyatakan sikap psikologis penutur terhadap suatu keadaan.  

Yule (2014) berpendapat bahwa tuturan ekspresif ialah jenis tuturan yang 

menyatakan sesuatu yang penutur rasakan. Tindak tutur ini mencerminkan 

pernyataan-pernyataan psikologis penutur terhadap suatu keadaan. Tindak tutur 

ekspresif merupakan tindakan yang dimaksudkan oleh penutur sebagai penilaian 

tentang hal yang disebutkan dalam tuturan itu, meliputi tuturan ucapan selamat, 

terima kasih, mengkritik, mengeluh, menyalahkan, memuji, meminta maaf, dan 

menyindir (Rohmadi, 2004). Istikoma dan Wijayanti (2020) mengungkapkan 

bahwa tuturan ekspresif dapat ditemukan dalam berbagai kegiatan, seperti debat. 

Menurut Widyamartaya (dalam Wiyata, 2013), berdebat berarti berbicara dengan 

orang lain untuk mengadvokasi atau menyerang pendapatnya, saling beradu 

kecerdasan dan logika.  

Politik debat digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan visi, misi, dan 

program kerja CAPRES (Putri, 2018). Melalui debat terutama sesi tanya jawab, 

pemilih dapat mengetahui kualitas calon pemimpinnya, baik dari cara bertanya 

maupun cara menjawabnya. Kegiatan debat akan menghasilkan gagasan yang 

diungkapkan dalam bentuk tuturan lisan. Bentuk tuturan tersebut dikemas dalam 

bahasa yang menarik dan memiliki pesan pragmatis. Secara sadar maupun tidak 

sadar peserta debat tersebut telah melakukan kegiatan berbahasa sebagai penutur 

dan mitra tutur. Penutur adalah orang yang mengungkapkan fungsi pragmatis 

tertentu di dalam peristiwa komunikasi. Sedangkan mitra tutur adalah orang yang 

menjadi lawan penutur di dalam pembicaraan. Seseorang yang awalnya berperan 

sebagai penutur pada tahap tuturan berikutnya dapat menjadi mitra tutur begitu 

juga sebaliknya (Wiyata, 2013). 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa semua kegiatan 

berbahasa yang berupa tuturan memiliki potensi untuk dikaji ke dalam kajian 

pragmatik. Dalam politik, debat digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan 

visi, misi, dan program kerja CAPRES (Putri, 2018). Melalui debat terutama sesi 

tanya jawab, pemilih dapat mengetahui kualitas calon pemimpinnya, baik dari 

cara bertanya maupun cara menjawabnya. Hal ini membuat peneliti tertarik 

melakukan penelitian terhadap kegiatan berbahasa yaitu debat Calon Preseiden 

Joko Widodo (Jokowi) dan Prabowo Subianto pada Youtube Channel CNN 

Indonesia. Berikut ini salah satu data yang ditemukan dalam debat CAPRES RI 

2019. 

 

“Saya menghargai niat pak Jokowi dalam memimpin infrastruktur, tetapi 

saya juga harus menyampaikan kemungkinan besar tim pak Jokowi itu 

bekerjanya kurang efisien” disampaikan oleh Prabowo (penutur) kepada 

Jokowi (lawan tutur). 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, karena kurangnya pengetahuan masyarakat 

mengenai fungsi tuturan ekspresif, mengkaji dan mempelajari tuturan ekspresif 

merupakan hal yang sangat penting. Oleh sebab itu, melalui penelitian akan dikaji 

pemakaian tuturan ekspresif dalam debat CAPRES RI 2019. Debat CAPRES RI 

2019 dipilih sebagai topik kajian penelitian ini karena bagian terpenting dalam 

pesta demokrasi ialah debat. Pada kesempatan inilah pasangan calon presiden 
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menyampaikan visi dan misinya sebagai sarana mendapatkan kepercayaan dari 

masyarakat. Debat tersebut juga ditonton oleh seluruh masyarakat Indonesia, 

sehingga tuturan yang digunakan dalam debat tersebut sangat perlu untuk 

dianalisis untuk mengetahui tujuan dari setiap tuturan yang diucapkan oleh calon 

Presiden dan wakil Presiden. Selain itu, tuturan ekspresif dalam debat CAPRES 

RI 2019 belum pernah diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mendeskripsikan fungsi tuturan ekspresif yang digunakan dalam 

debat CAPRES RI 2019. Selanjutnya manfaat penelitian ini adalah Penelitian ini 

diharapkan memberi sumbangan teori yang berkaitan dengan tuturan ekspresif.  

 

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2016). Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Arikunto (2014) 

menyatakan bahwa metode deskriptif kualitatif adalah metode yang digunakan 

untuk mendeskripsikan apa adanya hasil dari suatu pengumpulan data yang telah 

dilakukan oleh penulis, serta berupaya memecahkan permasalahan yang dihadapi 

dengan cara mengumpulkan data, mengklasifikasikan data, menganalisis data, 

menginterprestasikan hasil analisis, membuat kesimpulan, dan menyusun laporan 

akhir. Pada penelitian ini peneliti mendeskripsikan fungsi tuturan ekspresif yang 

terdapat dalam debat CAPRES RI 2019. Data bersumber dari debat CAPRES RI 

2019 pada youtube channel CNN Indonesia. Debat CAPRES RI 2019 terdiri dari 

5 putaran. Dari kelima debat tersebut peneliti hanya meneliti dua debat, yakni 

debat kedua dan keempat. Debat kedua tayang pada tanggal 17 Februari 2019 dan 

debat keempat tayang pada tanggal 30 Maret 2019.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

simak dan teknik catat. Mahsun (2012) mengemukakan teknik simak ada dua 

macam yaitu teknik simak bebas libat cakap dan teknik simak libat cakap. 

Penelitian ini menggunakan teknik simak bebas libat cakap yang bertujuan untuk 

mendapatkan data dengan cara menyimak percakapan informan, sehingga data 

yang diperoleh lebih nyata dan tidak dibuat-buat karena informan tidak 

mengetahui bahwa tuturan bahasannya sedang diteliti. Teknik simak bebas libat 

cakap ini diikuti dengan teknik lanjut, yaitu teknik catat yang dilakukan ketika 

menerapkan teknik simak (Mahsun, 2012).  

Peneliti melakukan analisis data menggunakan metode padan intralingual, 

yaitu metode analisis dengan cara menghubung bandingkan unsur-unsur yang 

bersifat lingual (Mahsun, 2012). Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

menganalisis data penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, mengubah data 

ke bentuk teks, yaitu data yang terdapat dalam video dipindahkan ke dalam teks 

tertulis. Kedua, mengidentifikasi tuturan ekspresif yang terdapat dalam debat 

CAPRES RI 2019 pada youtube channel CNN Indonesia. Dalam mengidentifikasi 

digunakan asas analogo (penyesuaian) dan tafsiran lokal (penjelasan pendapat 

atau pendapat suatu kata, kalimat, dan lain sebagainya) dengan konteks data. 

Kemudian data tersebut dicatat. Ketiga, mengklasifikasikan data berdasarkan 

fungsi tuturan ekspresif yang meliputi, tuturan ekspresif mengucapkan selamat, 

ucapan terima kasih, mengkritik, mengeluh, menyalahkan, memuji, meminta 

maaf, dan menyindir agar lebih mudah dalam menganalisis data. Keempat, 
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menganalisis data yang sudah diklasifikasikan menggunakan teori fungsi tuturan 

ekspresif menurut Searle dalam debat CAPRES RI 2019. Kelima, menyimpulkan 

fungsi tuturan ekspresif yang terdapat dalam debat CAPRES RI 2019 pada 

youtube channel CNN Indonesia. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Alviah (2014) mengatakan tuturan mengandung beragam maksud yang dapat 

diidentifikasikan dengan mempertimbangkan konteks tuturannya. Di balik suatu 

tuturan terdapat fungsi bahasa yang tercermin dalam maksud tuturan tersebut. 

Menurut Searle (dalam Ariyanti & Zulaeha, 2017) tuturan dibagi menjadi lima 

jenis yaitu, tutur representatif, direktif, ekspresif, komisif dan deklarasi. Dari 

berbagai jenis tuturan, pada penelitian ini akan dibahas tuturan ekspresif. Searle 

(dalam Rohmadi, 2004:32) menyatakan bahwa tindak tutur ekspresif merupakan 

tindakan yang dimaksudkan oleh penutur sebagai penilaian tentang hal yang 

disebutkan dalam tuturan itu, meliputi tuturan mengucapkan terima kasih, 

mengeluh, mengucapkan selamat, meminta maaf, memuji, menyalahkan, 

menyindir, dan mengkritik. Berdasarkan hasil penelitian, tuturan ekspresif yang 

terdapat dalam debat CAPRES Republik Indonesia 2019 berjumlah 81 data 

tuturan yaitu ucapan selamat berjumlah 6 data tuturan, terima kasih berjumlah 32 

data tuturan, mengkritik berjumlah 12 data tuturan, mengeluh berjumlah 3 data 

tuturan, menyalahkan berjumlah 9 data tuturan, memuji berjumlah 1 data tuturan, 

meminta maaf 9 data tuturan, dan menyindir berjumlah 9 data tuturan. Adapun 

rincian penjelasannya ialah sebagai berikut. 

 

Fungsi Tuturan Ekspresif Mengucapkan Selamat 

Tuturan ekspresif mengucapkan selamat berfungsi sebagai bentuk apresiasi dan 

rasa senang atas keberhasilan. Ucapan selamat bisa juga digunakan sebagai salam 

pembuka dalam sebuah acara ataupun bisa digunakan untuk menyapa seseorang. 

Mengucapkan salam juga sebagai perbuatan yang terpuji karena didalamnya berisi 

doa. Berikut ini adalah contoh fungsi tuturan ekspresif mengucapkan selamat. 

  

“Bismillahirohmanirohim. Assalamualaikum warahmatullah wabarakatuh. 

Selamat malam. Salam sejahtera buat kita semuanya. Om Swastiastu. nama 

buddhaya salam kebajikan. Yang saya hormati ketua KPU beserta komisioner, 

ketua bawaslu, staf komisioner, yang saya hormati sahabat baik saya Bapak 

Prabowo Subianto, seluruh rakyat Indonesia yang saya cintai. visi kami 

adalah Indonesia maju, di bidang energi kedepan kita ingin sebanyak-

banyaknya mengurangi pemakaian energi fosil.” Disampaikan oleh Jokowi 

(penutur) kepada lawan tutur. 

 

Tuturan di atas merupakan tuturan ekspresif dengan fungsi mengucapkan 

selamat. Tuturan tersebut berlangsung ketika Jokowi (penutur) menyampaikan 

visi misi. Topik yang dibahas dalam tuturan tersebut ialah mengutarakan visi misi 

masing-masing calon Presiden. Penutur bermaksud menyapa para hadirin yang 

telah hadir sekaligus sebagai salam pembuka penyampaian visi misi. Tuturan 

diucapkan dengan intonasi yang sedang dan suasana yang serius. Berdasarkan 

konteks tuturan, data tersebut termasuk fungsi tuturan ekspresif mengucapkan 
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selamat yang ditandai pada kalimat “Selamat malam. Salam sejahtera buat kita 

semuanya.” 

 

Tuturan Ekspresif Ucapan Terima Kasih  

Tuturan eskpresif mengucapkan terima kasih berfungsi sebagai wujud ucapan rasa 

syukur terhadap orang yang sudah memberi kebaikan dan sebagainya. Ucapan 

terima kasih juga dipakai untuk menutup sebuah pembicaraan yang berfungsi 

sebagai ucapan syukur karena sudah diberikan kesempatan untuk berbicara. 

Berikut adalah contoh fungsi tuturan ekspresif ucapan terima kasih. 

 

“Baik, terima kasih Bapak Prabowo Subianto waktunya sudah habis. Cukup 

Bapak waktunya sudah habis. Terima kasih. Silakan duduk kembali.” 

Disampaikan oleh Moderator (penutur) kepada lawan tutur. 

 

Tuturan di atas merupakan tuturan ekspresif dengan fungsi ucapan terima 

kasih. Tuturan tersebut berlangsung ketika Moderator (penutur) mengingatkan 

lawan tutur kalau waktu yang diberikan sudah habis dengan mengucapkan terima 

kasih sebagai bentuk menghormati dan menghargai lawan tutur. Topik yang 

dibahas dalam tuturan tersebut ialah pergantian waktu berbicara. Penutur 

bermaksud mengucapkan terima kasih kepada Bapak Prabowo (lawan tutur) yang 

telah menanggapi pernyataan Pak Jokowi. Tuturan diucapkan dengan intonasi 

suara yang sedang dan suasana yang serius. Berdasarkan konteks tuturan, data 

tersebut termasuk fungsi tuturan ekspresif ucapan terima kasih yang ditandai pada 

kalimat “terima kasih Bapak Prabowo.” 

 

Fungsi Tuturan Ekspresif Mengkritik 

Fungsi tuturan ekspresif mengkritik ditandai dengan adanya tuturan dari penutur 

berupa kritik atau tanggapan yang disertai dengan penjelasan yang baik atau 

buruk terhadap suatu karya, pendapat, tindakan dan sebagainya. Mengkritik 

berfungsi sebagai evaluasi bagi mitra tuturnya agar lebih baik lagi. Berikut adalah 

contoh tuturan ekspresif mengkritik. 

 

“Saya menghargai niat pak Jokowi dalam memimpin pembangunan 

infrastruktur tetapi saya juga harus menyampaikan kemungkinan besar tim 

Pak Jokowi itu bekerjanya kurang efisien, banyak infrastruktur yang 

dikerjakan dilaksanakan dengan grusa-grusu tanpa feasibility study yang 

benar, dan ini mengakibatkan banyak proyek infrastruktur yang tidak efisien 

yang rugi, bahkan yang sangat sangat sulit untuk dibayar.” Disampaikan oleh 

Prabowo (penutur) kepada lawan tutur. 

 

Tuturan di atas merupakan tuturan ekspresif dengan fungsi mengkritik. 

Tuturan tersebut berlangsung ketika Pabowo (penutur) mengkritik lawan tutur. 

Topik yang dibahas dalam tuturan tersebut ialah Infrastruktur. Penutur bermaksud 

untuk mengkritik cara kerja lawan tutur yang kurang efesien sehingga banyak 

proyek infrastruktur yang tidak efisien bahkan mengalami kerugian. Tuturan 

diucapkan dengan intonasi yang agak tinggi dan suasana yang serius. Berdasarkan 

konteks tuturan, data tersebut termasuk fungsi tuturan ekspresif mengkritik yang 
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ditandai pada kalimat “kemungkinan besar tim pak Jokowi itu bekerjanya kurang 

efisien”. 

 

“Menteri kehutanan kok dijadikan satu sama lingkungan hidup yang satu 

KLH harus mengawasi menteri Departemen Kehutanan kok jadi satu, jadi ini 

segera akan kita pisahkan sehingga KLH akan benar-benar menegakkan 

masalah lingkungan hidup tidak jadi satu ya ini sering menjadi masalah 

kemudian juga izin-izin akan kita perketat AMDAL harus dilaksanakan tidak 

ada jalan jalan pintas untuk ke AMDAL yang sangat cepat sering secara legal 

seperti tadi tapi kadang-kadang itu etok-etok AMDAL yang etok-etok.” 

Disampaikan oleh Prabowo (penutur) kepada lawan tutur. 

 

Tuturan di atas merupakan tuturan ekspresif dengan fungsi mengkritik. 

Tuturan tersebut berlangsung ketika Pabowo (penutur) mengkritik menteri 

kehutanan yang dijadikan satu dengan lingkungan hidup. Topik yang dibahas 

dalam tuturan tersebut ialah sumber daya alam dan lingkungan hidup. Penutur 

bermaksud mengkritik kementerian pada masa pimpinan Pak Jokowi yang 

menjadikan menteri lingkungan hidup dan kehutanan menjadi satu. Penutur 

menginginkan menteri lingkungan hidup dan kehutanan itu dipisah jangan 

dijadikan satu. Tuturan diucapkan dengan intonasi yang agak tinggi dan suasana 

yang serius. Berdasarkan konteks tuturan, data tersebut termasuk fungsi tuturan 

ekspresif mengkritik yang ditandai pada kalimat “Menteri kehutanan kok 

dijadikan satu sama lingkungan hidup”. 

 

Fungsi Tuturan Ekspresif Mengeluh 

Tuturan ekspresif mengeluh berfungsi sebagai wujud ketidak sanggupan, 

kesusahan atau kesulitan. Mengeluh juga digunakan saat seseorang merasakan 

kecewa terhadap perilaku atau pekerjaan orang lain, disaat merasakan kesakitan 

dan penderitaan. Berikut adalah contoh tuturan ekspresif mengeluh. 

 

“Jadi semua teknologi, semua system itu baik, tetapi kita harus, kita harus 

sepakat kalu kita sakit, kita harus berani menghadapi penyakit kita , kalau kita 

sakit liver ya sakit liver ya kita obati. Penyakit bangsa ini korupsi terlalu 

banyak. Rakyat tidak mau lagi korupsi di Indonesia.” Disampaikan oleh 

Prabowo (penutur) kepada lawan tutur. 

 

Tuturan di atas merupakan tuturan ekspresif dengan fungsi mengeluh. Tuturan 

tersebut berlangsung ketika Pabowo (penutur) merasa kalau korupsi di Indonesia 

sudah terlalu banyak dan harus diberantas. Topik yang dibahas dalam tuturan 

tersebut ialah banyaknya korupsi di Indonesia. Penutur merasa kesusahan atau 

kesulitan dalam memberantas korupsi karena korupsi di Indonesia sudah terlalu 

banyak, sehingga sulit untuk diatasi. Tuturan diucapkan dengan intonasi suara 

yang sedang dan suasana yang serius. Berdasarkan konteks tuturan, data tersebut 

termasuk fungsi tuturan ekspresif mengeluh yang ditandai pada kalimat “Penyakit 

bangsa ini korupsi terlalu banyak. Rakyat tidak mau lagi korupsi lagi di 

Indonesia”. 
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“Tetapi saya kembali menganggap ada hal yang mungkin Bapak tidak 

merasakan, bahwa sebenarnya kita tidak terlalu dihormati Pak, di luar 

Indonesia kita tidak dihormati karena mereka tahu Indonesia ini ya selalu 

utang banyak, mata uang lemah.” Disampaikan oleh Prabowo (penutur) 

kepada lawan tutur. 

 

Tuturan di atas merupakan tuturan ekspresif dengan fungsi mengeluh. Tuturan 

tersebut berlangsung ketika Pabowo (penutur) merasa di luar Indonesia kita tidak 

dihormati. Topik yang dibahas dalam tuturan tersebut ialah Indonesia tidak 

dihormati karena mempunyai banyak hutang dan mata uang lemah. Penutur 

merasa kesusahan dan merasa Indonesia tidak dihormati oleh Negara lain karena 

Indonesia mempunyai banyak hutang dan mata uang Indonesia juga lemah. 

Tuturan diucapkan dengan intonasi suara yang sedang dan suasana yang serius. 

Berdasarkan konteks tuturan, data tersebut termasuk fungsi tuturan ekspresif 

mengeluh yang ditandai pada kalimat “di luar Indonesia kita tidak dihormati 

karena mereka tahu Indonesia ini ya selalu utang banyak, mata uang lemah”. 

 

Fungsi Tuturan Ekspresif Menyalahkan 

Tuturan ekspresif menyalahkan berfungsi sebagai wujud ungkapan yang 

menganggap orang lain melakukan sebuah kesalahan atas perbuatan atau 

pekerjaannya. Berikut adalah contoh tuturan ekspresif fungsi menyalahkan. 

 

“Ya kalau tadi pak prabowo menyampaikan tanpa feasibility study tadi saya 

kira salah besar, karena ini sudah direncanakan lama, ini sudah 

direncanakan lama tentu saja semuanya ada.” Disampaikan oleh Jokowi 

(penutur) kepada lawan tutur. 

 

Tuturan di atas merupakan tuturan ekspresif dengan fungsi menyalahkan. 

Tuturan tersebut berlangsung ketika Jokowi (penutur) merasa pendapat Prabowo 

(lawan tutur) itu salah. Topik yang dibahas dalam tuturan tersebut ialah 

pembangunan infrastruktur. Penutur bermaksud menyalahkan pendapat lawan 

tutur yang mengatakan dalam membangun infrastruktur tim Pak Jokowi 

bekerjanya kurang efisien dan tanpa feasibility study yang benar. Penutur 

menyampaikan bahwa semuanya sudah direncanakan lama dan tentu semuanya 

sudah dengan feasibility study yang benar. Tuturan diucapkan dengan intonasi 

suara yang sedang dan suasana yang serius. Berdasarkan konteks tuturan, data 

tersebut termasuk fungsi tuturan ekspresif menyalahkan yang ditandai pada 

kalimat “Ya kalau tadi pak prabowo menyampaikan tanpa feasibility study tadi 

saya kira salah besar”. 

 

“Sebetulnya kalau pembangunan infastruktur untuk rakyat, tadi di depan 

sudah saya sampaikan Pembangunan 191.000 km jalan-jalan di desa itu 

adalah betul-betul untuk rakyat di bawah. Ini yang sering tidak dilihat orang, 

kemudian untuk ganti rugi mungkin Pak Prabowo bisa lihat dalam 4 setengah 

tahun ini hampir tidak ada terjadi konflik pembebasan lahan untuk 

infrastruktur kita, karena apa, tidak ada ganti rugi yang ada ganti untung.” 

Disampaikan oleh Jokowi (penutur) kepada lawan tutur. 
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Tuturan di atas merupakan tuturan ekspresif dengan fungsi menyalahkan. 

Tuturan tersebut berlangsung ketika Jokowi (penutur) menanggapi pernyataan 

lawan tutur. Topik yang dibahas dalam tuturan tersebut ialah pembangunan 

infrastruktur. Penutur bermaksud menyalahkan pendapat Pak Prabowo (lawan 

tutur) yang mengatakan kalau negara harus membayar biaya untuk ganti rugi 

kepada masyarakat yang tanahnya diambil tanpa ada penyaluran pengalihan 

kehidupan mereka. Tuturan diucapkan dengan intonasi suara yang sedang dan 

suasana yang serius. Berdasarkan konteks tuturan, data tersebut termasuk fungsi 

tuturan ekspresif menyalahkan yang ditandai pada kalimat “tidak ada ganti rugi 

yang ada ganti untung”. 

 

Fungsi Tuturan Ekspresif Memuji 

Tuturan memuji berfungsi sebagai ungkapan menyenangkan kepada lawan 

tuturnya. Fungsi memuji sebagai wujud untuk memberi rasa senang kepada lawan 

tuturnya dengan melebih-lebihkan kepada lawan tuturnya. Misalnya tentang 

kebaikannya, kedermawanannya, kecantikannya, dan lain sebagainya. Berikut ini 

adalah contoh fungsi tuturan ekspresif memuji. 

 

“Yang saya hormati sahabat baik saya Bapak Prabowo Subianto, seluruh 

rakyat Indonesia yang saya cintai. Visi Kami adalah Indonesia maju di bidang 

energi kedepan kita ingin sebanyak-banyaknya mengurangi pemakaian energi 

fosil.” Disampaikan oleh Jokowi (penutur) kepada lawan tutur. 

 

Tuturan di atas merupakan tuturan ekspresif dengan fungsi memuji. Tuturan 

tersebut berlangsung ketika Jokowi (penutur) menyapa Prabowo (lawan tutur) 

sebagai sahabat baiknya. Topik yang dibahas dalam tuturan tersebut ialah 

penyampaian visi misi. Penutur merasa senang dan memuji lawan tutur dengan 

menyebut Pak Prabowo sebagai sahabat baik dihadapan publik. Tuturan 

diucapkan dengan intonasi yang sedang dan suasana yang serius. Berdasarkan 

konteks tuturan, data tersebut termasuk fungsi tuturan ekspresif memuji yang 

ditandai pada kalimat “Sahabat baik saya”. 

 

Fungsi Tuturan Ekspresif Meminta Maaf 

Tuturan ekspresif meminta maaf berfungsi sebagai wujud pengakuan ketika 

melakukan kesalahan dan belajar dari kesalahan tersebut. Meminta maaf biasanya 

dilakukan atas kesalahan yang telah diperbuat, meminta maaf juga sebagai bentuk 

rasa sopan ketika bertanya, atau permintaan ijin melakukan sesuatu. Berikut 

adalah contoh tuturan ekspresif meminta maaf. 

 

“Jadi masalah pertahanan keamanan ini saya kira maaf Pak Jokowi mungkin 

Pak Jokowi dapat brising-brising yang kurang tepat.” Disampaikan oleh 

Prabowo (penutur) kepada lawan tutur. 

 

Tuturan di atas merupakan tuturan ekspresif dengan fungsi meminta maaf. 

Tuturan tersebut berlangsung ketika Prabowo (penutur) menanggapi pernyataan 

Jokowi (lawan tutur). Topik yang dibahas dalam tuturan tersebut ialah pertahanan 

dan keamanan Indonesia. Penutur bermaksud meminta maaf kepada Bapak 

Jokowi (lawan tutur) agar lawan tutur tidak tersinggung dengan ucapan penutur. 
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Tuturan diucapkan dengan intonasi yang sedang dan suasana yang serius. 

Berdasarkan konteks tuturan, data tersebut termasuk fungsi tuturan ekspresif maaf 

yang ditandai pada kalimat “maaf Pak Jokowi”. 

 

“Kadang-kadang maaf Pak suara saya keras, saya ini setengah banyumas 

setengah Minahasa Pak, Bapakkan solo, halus, jadi kalau, kalau banyumas ini 

apa itu bataknya orang jawa.” Disampaikan oleh Prabowo (penutur) kepada 

lawan tutur. 

 

Tuturan di atas merupakan tuturan ekspresif dengan fungsi meminta maaf. 

Tuturan tersebut berlangsung ketika Pabowo (penutur) menanggapi pernyataan 

Jokowi (lawan tutur). Topik yang dibahas dalam tuturan tersebut ialah suku 

masing-masing calon presiden. Penutur bermaksud meminta maaf kepada Bapak 

Jokowi (lawan tutur) karena penutur merasa sering menggunakan suara yang 

keras ketika berbicara, sekaligus sebagai tanda kalau penutur menghormati lawan 

tutur. Tuturan diucapkan dengan intonasi yang sedang dan suasana yang santai. 

Berdasarkan konteks tuturan, data tersebut termasuk fungsi tuturan ekspresif maaf 

yang ditandai pada kalimat “maaf Pak”. 

 

Fungsi Tuturan Ekspresif Menyindir 

Tuturan ekspresif menyindir berfungsi sebagai menyatakan sesuatu seperti celaan 

dan ejekan secara tidak langsung. Menyindir biasanya dilakukan untuk mengejek 

atau mencela seseorang tetapi dalam menyampaikan tidak terus terang. Berikut 

adalah contoh tuturan ekspresif menyindir. 

 

“Saya berpandangan bahwa korupsi di Indonesia sudah dalam taraf yang 

sangat parah, kalau penyakit saya kira ini sudah sampai stadium 4 dan 

rakyat-rakyat yang saya temui di Indonesia tidak mau negara ini terus seperti 

ini, mereka ingin negara dengan pemerintahan yang tidak korup.” 

Disampaikan oleh Prabowo (penutur) kepada lawan tutur. 

 

Tuturan di atas merupakan tuturan ekspresif dengan fungsi menyindir. Tuturan 

tersebut berlangsung ketika Prabowo (penutur) menyampaikan pernyataannya. 

Topik yang dibahas dalam tuturan tersebut ialah korupsi di Indonesia sudah dalam 

taraf yang sangat parah. Penutur bermaksud menyindir bahwa dalam 

pemerintahan Pak Jokowi sangat banyak pejabat yang korupsi dan hal itu tidak 

diinginkan oleh masyarakat Indonesia. Tuturan diucapkan dengan intonasi yang 

agak tinggi dan suasana yang serius. Berdasarkan konteks tuturan, data tersebut 

termasuk fungsi tuturan ekspresif menyindir yang ditandai pada kalimat “korupsi 

di Indonesia sudah dalam taraf yang sangat parah, kalau penyakit saya kira ini 

sudah sampai stadium 4”. 

 

“Inti masalahnya Pak Jokowi, saya ini memang profesi saya, bidang saya 

adalah pertahanan keamanan, saya pelajari ilmu perang ribuan tahun, 

sejarah perang saya pelajari, teknologi saya masih kuasai Pak, saya tahu 

jarak-jarak peluru kendali masih saya tau. Jadi saya mohon Pak ini bukan 

menyalahkan tapi saya, saya berpendapat kekuatan pertahanan kita sangat 
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rapuh dan lemah bukan salah Bapak, salah, ngak tahu saya.” Disampaikan 

oleh Prabowo (penutur) kepada lawan tutur. 

 

Tuturan di atas merupakan tuturan ekspresif dengan fungsi menyindir. Tuturan 

tersebut berlangsung ketika Prabowo (penutur) menanggapi pernyataan dari lawan 

tutur. Topik yang dibahas dalam tuturan tersebut ialah pertahanan dan keamanan 

Indonesia. Penutur bermaksud menyindir Pak Jokowi yang menjadi penyebab 

lemahnya kekuatan pertahanan di Indonesia, tetapi penutur tidak 

menyampaikannya secara langsung. Tuturan diucapkan dengan intonasi yang 

agak tinggi dan suasana yang serius. Berdasarkan konteks tuturan, data tersebut 

termasuk fungsi tuturan ekspresif menyindir yang ditandai pada kalimat “saya 

berpendapat kekuatan pertahanan kita sangat rapuh dan lemah bukan salah Bapak, 

salah, ngak tahu saya”. 

Berdasarkan analisis data, tuturan ekspresif yang muncul dalam debat 

CAPRES Republik Indonesia 2019 terdapat delapan fungsi tuturan ekspresif 

yaitu, ucapan selamat, terima kasih, mengkritik, mengeluh, menyalahkan, memuji, 

meminta maaf, dan menyindir. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

Searle (dalam Rohmadi, 2004). Fungsi tuturan ekspresif dalam debat CAPRES 

Republik Indonesia 2019 terdapat 81 data tuturan, yaitu ucapan selamat berjumlah 

6 data tuturan, terima kasih berjumlah 32 data tuturan, mengkritik berjumlah 12 

data tuturan, mengeluh berjumlah 3 data tuturan, menyalahkan berjumlah 9 data 

tuturan, memuji berjumlah 1 data tuturan, meminta maaf 9 data tuturan, dan 

menyindir berjumlah 9 data tuturan. 

Pada penelitian tuturan ekspresif dalam debat CAPRES RI 2019 tuturan 

ekspresif yang dominan ialah tuturan ekspresif ucapan terima kasih. Tuturan 

ekspresif ucapan terima kasih paling dominan, hal itu disebabkan oleh mitra tutur 

menghargai dan menghormati lawan tutur selain itu juga, hal tersebut disebabkan 

karena para peserta debat merupakan orang yang berpendidikan tinggi dan sebagai 

calon pemimpin bangsa yang tentunya mempunyai retorika yang baik. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Allen (dalam Syaifudin, 2005) ungkapan terima 

kasih dalam komunikasi sehari-hari adalah salah satu contoh dari banyak strategi 

kesopanan yang digunakan manusia dalam rangka memupuk dan memelihara 

hubungan sosial. Hal tersebut juga didukung oleh Boangmanalu dan Lumbangaol 

(2015) kata terima kasih mengandung nilai kesantunan sebagai sikap hormat 

terutama kepada lawan tutur yang kedudukannya dalam tataran lebih tinggi atau 

setara. 

Searle (dalam Rohmadi, 2004) menyatakan bahwa tindak tutur ekspresif 

merupakan tindakan yang dimaksudkan oleh penutur sebagai penilaian tentang hal 

yang disebutkan dalam tuturan itu. Penggunaan tuturan ekspresif ucapan selamat 

berfungsi sebagai bentuk apresiasi dan rasa senang atas keberhasilan. Ucapan 

selamat bisa juga digunakan sebagai salam pembuka dalam sebuah acara ataupun 

bisa digunakan untuk menyapa seseorang. Dalam debat ini tuturan tersebut 

digunakan sebagai salam pembuka sekaligus menyapa para penonton baik itu 

yang disampaikan oleh moderator ataupun oleh peserta debat. 

Penggunaan tuturan eskpresif mengucapkan terima kasih berfungsi sebagai 

wujud ucapan rasa syukur terhadap orang yang sudah memberi kebaikan dan 

sebagainya. Ucapan terima kasih juga dipakai untuk menutup sebuah pembicaraan 

yang berfungsi sebagai ucapan syukur karena sudah diberikan kesempatan untuk 
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berbicara. Dalam debat ini tuturan ucapan terima kasih digunakan sebagai bentuk 

sopan santun sekaligus menghormati dan menghargai lawan tutur. Ucapan terima 

kasih tersebut disampaikan oleh moderator dan para calon presiden. 

Penggunaan fungsi tuturan ekspresif mengkritik ditandai dengan adanya 

tuturan dari penutur yang berupa kecaman atau tanggapan disertai dengan 

penjelasan yang baik atau buruk terhadap suatu hasil karya, pendapat, tindakan 

dan sebagainya. Mengkritik berfungsi sebagai evaluasi bagi mitra tuturnya agar 

lebih baik lagi. Dalam debat ini tuturan ekspresif mengkritik disampaikan oleh 

penutur kepada lawan tutur dengan tujuan menjatuhkan dan membuat penonton 

mengurangi rasa kepercayaannya terhadap lawan tutur yang dikritik.  

Penggunaan tuturan ekspresif mengeluh berfungsi sebagai wujud ketidak 

sanggupan, kesusahan atau kesulitan. Mengeluh juga digunakan saat seseorang 

merasakan kecewa terhadap perilaku atau pekerjaan orang lain, disaat merasakan 

kesakitan dan penderitaan. Dalam debat ini tuturan ekspresif mengeluh 

disampaikan oleh penutur kepada lawan tutur untuk menyampaikan keluh kesah 

yang selama ini membuatnya merasa kecewa. Hal itu ditandai dengan tuturan 

yang disampaikan oleh Prabowo (penutur) kepada Jokowi (lawan tutur) yang 

kecewa terhadap kinerja tim Jokowi.  

Penggunaan tuturan ekspresif menyalahkan berfungsi sebagai wujud ungkapan 

yang menganggap orang lain melakukan sebuah kesalahan atas perbuatan atau 

pekerjaannya. Dalam debat ini tuturan ekspresif menyalahkan disampaikan oleh 

penutur kepada lawan tutur dengan tujuan menjatuhkan lawan tutur sekaligus 

meningkatkan kredibilitas penutur. 

Tuturan memuji berfungsi sebagai ungkapan menyenangkan kepada lawan 

tuturnya. Fungsi memuji sebagai wujud untuk memberi rasa senang kepada lawan 

tuturnya dengan melebih-lebihkan kepada lawan tuturnya. Misalnya tentang 

kebaikannya, kedermawanannya, kecantikannya, dan lain sebagainya. Dalam 

debat ini tuturan ekspresif disampaikan oleh penutur untuk memuji kebaikan 

lawan tutur sekaligus memberikan rasa senang kepada lawan tutur. 

Tuturan ekspresif meminta maaf berfungsi sebagai wujud pengakuan ketika 

melakukan kesalahan dan belajar dari kesalahan tersebut. Meminta maaf biasanya 

dilakukan atas kesalahan yang telah diperbuat, meminta maaf juga sebagai bentuk 

rasa sopan ketika bertanya, atau permintaan ijin melakukan sesuatu. Dalam debat 

ini tuturan ekspresif meminta maaf digunakan sebagai bentuk sopan ketika 

memotong pembicaraan lawan tutur dan juga sebagai bentuk permohonan maaf 

ketika melakukan kesalahan. 

Tuturan ekspresif menyindir berfungsi sebagai menyatakan sesuatu seperti 

celaan dan ejekan secara tidak langsung. Menyindir biasanya dilakukan untuk 

mengejek atau mencela seseorang tetapi dalam menyampaikan tidak terus terang. 

Dalam debat ini tuturan ekspresif menyindir disampaikan dengan tujuan membuat 

lawan tutur menyadari kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan. 

 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan analisis data pada fungsi tuturan ekspresif dalam debat CAPRES 

Republik Indonesia 2019, maka dapat disimpulkan fungsi tuturan ekspresif dibagi 

menjadi delapan, yaitu tuturan ekspresif mengucapkan terima kasih, mengeluh, 

mengucapkan selamat, meminta maaf, memuji, menyalahkan, menyindir, dan 
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mengkritik. Dari hasil penelitian tuturan ekspresif dalam debat CAPRES Republik 

Indonesia 2019 terdapat 81 data tuturan, yaitu ucapan selamat berjumlah 6 data 

tuturan, terima kasih berjumlah 32 data tuturan, mengkritik berjumlah 12 data 

tuturan, mengeluh berjumlah 3 data tuturan, menyalahkan berjumlah 9 data 

tuturan, memuji berjumlah 1 data tuturan, meminta maaf 9 data tuturan, dan 

menyindir berjumlah 9 data tuturan. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa masalah-masalah yang terjadi dalam 

kegiatan program Penjaminan Mutu Lulusan (PML) yang dilaksanakan oleh SMAN 1 

Ciampel. Program PML ini dibuat untuk meningkatkan daya serap lulusan sekolah ini 

yang terdiri dari 5 inti program, yaitu pendampingan lulusan, Bursa Kerja Khusus 

(BKK), Balai Latihan Kerja (BLK), Kewirausahaan, serta Kurikulum Kejuruan dan 

Universitas. Tempat penelitian ini adalah SMAN 1 Ciampel yang berada di Kabupaten 

Karawang, Jawa Barat. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Adapun pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan wawancara, observasi, dan analisis dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dari 5 program yang dibuat, adanya permasalahan yang menjadi 

hambatan dalam program PML yaitu 1) rendahnya motivasi siswa 2) rendahnya 

dukungan orang tua untuk mengikuti program pendampingan alumni, 3) kurangnya 

efektivitas kerja tim kurikulum dalam melaksanakan program 4) sistem manajerial 

yang belum berjalan dengan baik. 
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PENDAHULUAN 
Daya serap lulusan pada jenjang pendidikan menegah atas saat ini masih menjadi 

salah satu masalah pendidikan. Data BPS tentang Angka Partisipasi Kasar (APK) 

Provinsi Jawa Barat pada tahun 2020 menunjukkan hanya mencapai 25,75%. Hasil 

survei terhadap alumni SMAN 1 Ciampel lulusan tahun 2020 terkumpul 152 orang 

responden, diperoleh data sudah bekerja sebanyak 49 orang (32%), melanjutkan 

kuliah sebanyak 28 orang (19%), menganggur 75 orang (49%). Data tersebut 

menunjukkan rendahnya mutu lulusan lulusan SMAN 1 Ciampel di dunia kerja dan 

perguruan tinggi. Tingginya angka pengangguran dan rendahnya angka 

melanjutkan ke perguruan tinggi mendorong sekolah untuk mencari solusi terhadap 

masalah tersebut. 

Usaha yang saat ini sudah dilakukan oleh SMAN 1 Ciampel adalah menyusun 

kurikulum yang mengarahkan pada peningkatan daya serap lulusan di dunia kerja 

dan perguruan tinggi. Hal yang saat ini dilakukan oleh tim kurikulum sekolah 

adalah membuat program yang dinamakan PML. Program tersebut terdiri dari 4 

kegiatan, yaitu: (1) Pendampingan alumni; (2) BKK (Bursa Kerja Khusus); (3) 

mailto:halimatushadiah31@gmail.com
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BLK (Balai Latihan Kerja); (4) Kewirausahaan; dan (5) Kurikulum Kejuruan dan 

Universitas. 

Pembentukan program-program di atas merupakan salah satu bentuk tanggung 

jawab dan upaya sekolah untuk terus konsisten dalam melaksanakan proses 

pendidikan sebagaimana mestinya. Dalam Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan, membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat. Salah satu arah kebijakan pembangunan 

pendidikan nasional dalam Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Nasional 

2010-2014 adalah penyelarasan pendidikan dengan kebutuhan dunia usaha dan 

industri (DU/DI). Dalam hal ini hasil pendidikan harus mampu memenuhi 

kebutuhan DU/DI. Untuk itu, sekolah SMA sebagai penyelenggaraan pendidikan 

perlu menyesuaikan arah dan gerak kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan 

DU/DI namun tetap dalam koridor pengembangan keilmuan dan usaha untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang Perguruan Tinggi sehingga dikembangkanlah 

dan ditetapkan standar nasional pendidikan (SNP) berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa masalah-

masalah yang terjadi dalam kegiatan program PML yang dilaksanakan oleh SMAN 

1 Ciampel. 

 

Pendidikan Bermutu 

Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang mampu menghasilkan lulusan 

yang memiliki kemampuan atau kompetensi, yang keseluruhannya merupakan 

kecakapan hidup (life skill) (Sudrajat, 2005). Menurut Juran dan Godfrey (1999) 

penjaminan mutu merupakan aktivitas yang menyediakan bukti-bukti yang 

diperlukan untuk memberikan kepercayaan bahwa semua aktivitas yang 

berhubungan dengan kualitas menunjukan kinerja yang efektif.  

 

Pengembangan Kurikulum 

Pengembangan kurikulum didefinisikan sebagai perencanaan kesempatan-

kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk membawa siswa ke arah perubahan- 

perubahan yang diinginkan dan menilai sampai di mana perubahan-perubahan itu 

telah terjadi pada diri siswa (Hamalik, 2008). Pengembangan kurikulum juga dapat 

diartikan sebagai proses mengarahkan kurikulum sekarang ke tujuan pendidikan 

yang diharapkan karena adanya berbagai pengaruh yang sifatnya positif yang 

datangnya dari luar atau dari dalam sendiri, dengan harapan agar peserta didik dapat 

menghadapi masa depannya dengan baik (Dakir, 2004). 

 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Ciampel, yang berlokasi di Kecamatan 

Ciampel, Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Sugiyono menjelaskan bahwa 

metode studi kasus adalah di mana peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam 

terhadap program, kejadian, proses, maupun aktivitas terhadap satu orang atau lebih 

(Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini, peneliti mengeksplorasi secara mendalam 
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terhadap program PML di SMAN 1 Ciampel untuk mengetahui permasalahan apa 

saja yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan program tersebut. Adapun 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara, observasi, dan 

analisis dokumentasi. Wawancara dilakukan peneliti kepada Tim Pengembang 

Kurikulum, Wakil Kepala Sekolah, dan Kepala Sekolah. Peneliti kemudian juga 

melakukan observasi terhadap beberapa kegiatan program PML, seperti kegiatan 

pelatihan program BLK dan Ecof@sh pada program kewirausahaan. Selanjutnya, 

peneliti melakukan analisis dokumentasi diantaranya yaitu data sekolah mengenai 

latar belakang pendidikan dan ekonomi orang tua dan data survey alumni lulusan 

tahun 2020 yang bekerja dan melanjutkan pendidikan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Program PML di SMAN 1 Ciampel 

Program PML di SMAN 1 Ciampel disusun oleh tim kurikulum untuk 

mempersiapkan kehidupan siswa yang sejahtera, tujuan utamanya adalah 

meningkatkan partisipasi siswa dalam melanjutkan kuliah ke perguruan tinggi dan 

menyiapkan siswa yang tidak memilih kuliah untuk memiliki kompetensi yang 

mudah diserap di dunia kerja kemudian setelah diterima bekerja, siswa tetap 

dibimbing untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Berikut Gambar 1, yaitu diagram 

kerangka berpikir PML di SMAN 1 Ciampel. 

 

 
Gambar 1. Diagram Kerangka Berpikir PML di SMAN 1 Ciampel 

 

Adapun penjelasan tentang beberapa program PML tersebut adalah sebagai 

berikut. 
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Pendampingan Alumni 

Kurikulum SMA sejatinya didesain untuk siswa agar dapat melanjutkan kuliah ke 

perguruan tinggi, namun kenyataannya angka lulusan SMAN 1 Ciampel yang 

melanjutkan ke perguruan tinggi sangat rendah. data lulusan SMAN 1 Ciampel 

seperti dipaparkan diatas sebagin besar lulusan tidak melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi karena hambatan biaya dan kurangnya dukungan orang tua.  

Tolak ukur keberhasilan sekolah dilihat dari keberhasilan lulusan untuk 

memperoleh pekerjaan dan melanjutkan pendidikan perguruan tinggi. Atas dasar 

tujuan tersebit tim kurikulum menyusun strategi yang dapat membantu 

meningkatkan daya serap lulusan SMAN 1 Ciampel terhadap dunia kerja dan 

perguruan tinggi. Program pendampingan alumni dilakukan dengan membuat basis 

data siwa yang melanjutkan dan bekerja. Tujuan utama dari pendampingan alumni 

adalah mengantarkan alumni untuk dapat mengenyam pendidikan perguruan tinggi. 

Sehingga alumni yang bekerja harus didampingi dalam hubungan komunikasi dan 

data untuk masuk ke perguruan tinggi swasta yang jadwal perkuliahan nya fleksibel 

bisa diatur dan disesuaikan dengan jadwal bekerja. 

Hasil komunikasi dan wawancara dengan orang tua peserta didik menunjukan 

sebagian besar orang tua siswa keberatan untuk membiayai kuliah, mereka lebih 

mengharapkan anaknya untuk bekerja dan membantu perekonomian keluarga 

dengan bekerja. Masalah lain ditemukan pada musyawarah dengan orang tua siswa 

yaitu orang tua tidak dapat mengizinkan anaknya untuk kuliah di luar kota seperti 

Bandung dan Jakarta, mereka khawatir dan tidak rela melepas anaknya untuk 

bekerja dan mengenyam pendidikan di luar kota. Dalam mengatasi masalah tersebut 

tim kurikulum berusaha menjalin kerjasama dengan beberapa universitas yang ada 

di Kabupaten Karawang yang memiliki jadwal kuliah fleksibel (bisa memilih kuliah 

malam atau siang sesuai jadwal kerja). Sehingga alumni dapat melanjutkan 

pendidikan sambil bekerja. 

Untuk dapat meneruskan ke perguruan tinggi dengan biaya sendiri, alumni 

SMAN 1 Ciampel dituntut untuk dapat menemukan pekerjaan sebagai sumber 

penghasilan alumni untuk dapat membayar biaya kuliah (mengingat rendahnya 

daya dukung ekonomi dari orang tua untuk melanjutkan anaknya ke perguruan 

tinggi), tim kurikulum membentuk BKK (Bursa Kerja Khsuus) yang disahkan oleh 

Dinas Tenaga Kerja untuk menyediakan informasi lowongan dan bursa kerja bagi 

alumni SMAN 1 Ciampel. 

 

Bursa Kerja Khusus (BKK) 

BKK dibentuk untuk dapat mewujudkan keberhasilan program pendampingan 

alumni melanjutkan ke perguruan tinggi, sekolah perlu mencarikan pekerjaan 

kepada siswa agar siswa dapat memperoleh penghasilan untuk pembiayaan kuliah. 

melalui BKK alumni dapat memperoleh informasi lowongan kerja dan jaringan 

kerja seluas luasnya. 

BKK dibentuk berdasarkan izin dari Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Karawang 

dan memperoleh jaringan kerja melalui grup BKK se-kabupaten karawang serta 

informasi lain dari kerjasama BKK dengan perusahaan dan stakeholder lain. Saat 

ini hampir setiap hari selalu ada informasi lowongan kerja yang masuk melalui 

dinas ketenaga kerjaan dan jaringan BKK serta melalui perusahaan yang sudah 

bekerjasama. 
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Balai Latihan Kerja (BLK) 

BLK dibentuk karena adanya permasalahan yang dialami oleh alumni dan siswa 

kelas XII yang akan lulus. Setalah diadakan tes kerja oleh PT Yamah dan JVC di 

SMAn 1 Ciampel, ternyata kualitas siswa untuk dapat diterima di perusahaan masih 

jauh dari yang diharapkan. Informasi dari Lembaga tes prusahaan menjelaskan 

bahwa siswa SMAN 1 Ciampel umumnya memiliki skill yang rendah saat 

melakukan tes kerja (mengerjakan soal) dan interview kerja. Dari 60 pelamar yang 

memenuhi persyaratan fisik (tinggi badan dan berat badan) hanya 12 orang yang 

dapat lolos tes soal matematika dasar, dan setelah diproses berikutnya hanya ada 1 

orang yang diterima setelah wawancara kerja. 

Permasalahan di atas menggerakan tim kurikulum untuk membuat Balai Latihan 

kerja (BLK) dalam mempersiapak skill kerja alumni sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. Dalam kegiatan BLK siswa dilatih untuk dapat memahami bidang kerja 

produksi, teknik industry, administrasi industry dan desai autocad. Kegiatan BLK 

juga memberikan skill dasar dalam pengisian psikotest kerja dan trik wawancara 

kerja agar dapat lolos dalam rangkaian test kerja. BLK dilaksanakan setiap sabtu 

selama 4 jam Bersama pengisi materi dari PT Sankhosa yang memahami dunia 

kerja di pabrik dan mempersiapkan siswa kelas XII dan alumni untuk dapat 

menyesuaikan dengan persyaratan dan tuntutan kerja. 

 

Kewirausahaan 

Untuk mempersiapkan siswa yang berhasil dan independen dan berjiwa wirausaha, 

sekolah melakukan pendidikan kewirausahaan dalam meningkatkan kemampuan 

siswa dalam berwirausaha. Sekolah memulai kegiatan iin dengan membentuk brand 

usaha ecof@ash yang memproduksi kain dengan motif daun asli yang dibuat oleh 

siswa dan dipasarkan. Kegiatan ini dikelola oleh siswa dengan dibimbing oleh guru 

kewirausahaan yang kegiatannya antara lain membuatperencanaa, melakukan 

proses produksi dan pemasaran, mengemas dan mendesain produks erta membuat 

catatan keuangan (cashflow) agar siswa terbiasa dengan sistem manajemen usaha 

yang rapih dan sesuai dengan aturan keuangan. Sekolah diharapkan akan membuat 

start up kewirausahaan baru dengan standar manajemen yang sama seperti 

ecof@sh. Bertolak dari pengalaman mengelola ecof@sh yang sudah memenangkan 

lomba kewirausahaan tingkat cabang dinas wilayah III (Karawang, Purwakarta dan 

Subang). 

 

Kurikulum Kejuruan dan Universitas 

Melihat kondisi lulusan yang terbagi menjadi dua tujuan utama setelah lulus, 

sekolah membuat desain kurikulum yang memperhatian minat siswa. Sekolah 

membagi kelas berdasarkan tujuan bekerja dan melanjutkan. Saat awal pendaftaran 

dan awal tahun ajaran, sekolah melakukan pendataan kepada siswa dan orang tua 

siswa terkait tujuan siswa setelah lulus. Atas dasar itu kurikulum membagi kelas 

berdasarkan kelas universitas dan kelas kerja pada siswa kelas X tahun pelajaran 

2021/2022 untuk pertama kalinya. Pembagian kelas siswa baru di SMAN 1 

Ciampel dilakukan berdasarkan minat dan bakat siswa terhadap jurusan IPA dan 

IPS serta mempertimbangkan tujuan siswa setelah lulus SMA, pengelompokan ini 

bertujuan untuk menciptakan kondisi yang lebih terarah dalam pembinaan siswa. 

Siswa yang berniat menjutkan kuliah disatukan dalam satu kelompok sehingga 
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materi kurikulum nya akan diarahkan sesuai dengan kebutuhan, contoh matematika 

pada siswa kelas kerja akan ditekankan pada matematika dasar untuk penguasaan 

tes kerja dan kemampuan logika. Berikut pembagian kelas X: (a) Kelas X IPA 1 

(siswa ingin melanjutkan, orang tua mendukung dan secara ekonomi siap); (b) 

Kelas X IPA 2 (siswa ingin melanjutkan, orang tua mendukung, ekonomi tidak 

siap); (c) Kelas X IPA 3 (siswa ingin kuliah, orang tua tidak mendukung dan 

ekonomi tidak siap); (d) Kelas X IPA 4, 5 dan 6 (diisi oleh siswa dengan 

kemampuan IPA yang ingin bekerja); (e) Kelas X IPS 1 (diisi oleh siswa yang ingin 

kuliah, orang tua mendukung dan ekonomi siap); (f) Kelas X IPS 2 (terdiri dari 

campuran siswa yang mau kuliah dan bekerja); (g) Kelas X IPS 3 (diisi oleh siswa 

yang mau bekerja dan tidak berniat melanjutkan). 

 

Permasalahan dan Hambatan Pelaksanaan Program 

Pelaksanaan program-program di atas tentunya tidak terlepas dari berbagai 

permasalahan yang menghambat efektivitas program, baik permasalahan dari 

internal maupun eksternal. Hasil wawancara dengan tim kurikulum serta 

berdasarkan data-data program yang ada di lapangan, ditemukan beberapa 

permasalahan sebagaimana pada Tabel 1. 

Mengacu pada informasi di atas, dapat diketahui secara garis besar bahwa 

hambatan dalam pelaksanaan program pendampingan alumni, BKK, BLK, 

kewirausahaan, serta kurikulum kerja dan universitas adalah sebagai berikut. 

 

Rendahnya Motivasi Siswa 

Siswa SMAN 1 Ciampel memiliki motivasi belajar yang rendah, mereka bersifat 

sangat pasif dalam kegiatan belajar maupun kegiatan pembinaan. Menurut Usman 

(2013) motivasi merupakan dorongan yang dimiliki seseorang untuk berbuat 

sesuatu, sedangkan motif adalah kebutuhan (needs), keinginan (wish), dorongan 

(desire) atau impuls. Berdasarkan hasil wawancara dan data yang diperoleh fakta 

bahwa masih rendahnya motivasi siswa sekolah ini. Gambaran rendahnya motivasi 

siswa terlihat pada suatu kegiatan di mana sekolah pernah mendapatkan tawaran 10 

beasiswa belajar gratis sampai lulus tanpa biaya dari salah satu universitas yang 

sudah bekerjasama dengan sekolah, namun siswa yang mau mengikuti hanya 3 

orang dan selebihnya tidak berminat. Dalam kegiatan BLK juga siswa yang 

mendaftar terdiri dari 60 orang, namun pada pelaksanaannya hanya terdapat 35 

siswa yang aktif hadir bertahan sampai dengan 16 pertemuan. Testimoni dari 

sebagian besar guru pun menyatakan perihal yang sama terkait rendahnya motivasi 

siswa. 

 

Rendahnya Dukungan Orang Tua/Keluarga 

Rendahnya dukungan orang tua/keluarga menjadi salah satu hambatan yang 

dirasakan sekolah ini, terutama pada pelaksanaan program pendampingan alumni. 

Program pendampingan alumni bertujuan untuk meningkatkan lulusan SMAN 1 

Ciampel untuk melanjutkan kuliah di perguruan tinggi. Melalui program ini, pihak 

sekolah berupaya membangun kerjasama dengan beberapa perguruan tinggi yang 

ada di Kabupaten Karawang agar dapat memberikan kemudahan dan keringanan 

pembiayaan kuliah bagi lulusan sekolah ini yang ingin melanjutkan kuliah. Namun 

hal ini justru terkendala pada masih rendahnya pemahaman orang tua tentang 

pentingnya pendidikan tinggi untuk menunjang masa depan anak yang lebih baik. 
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Tabel 1. Deksripsi permasalahan dan hambatan Program PML 
Program Permasalahan dan Hambatan 

Pendampingan 

alumni 

a. Pendataan siswa yang kurang, tidak semua siswa terjaring dalam 

program ini, siswa yang dibina hanya siswa yang merespon saat 

diarahkan dan Sebagian siswa tidak merespon usaha sekolah 

untuk mengarahkan mereka. 

b. Manajerial tim yang belum memiliki SOP, sehingga pembagian 

tugas dan jobdesk belum jelas. 

c. Tim kerja yang kurang solid, dari 5 orang tim kurikulum, 2 orang 

memiliki kesibukan dan kurang maksimal serta pembagian. 

d. Siswa yang sudah bekerja melalui BKK hilang jejak (lost 

tracking) dan sulit dihubungi. 

e. Orang tua tidak komitmen dengan hasil keputusan bersama, 

setelah siswa mendapatkan pekerjaan ternyata orang tua masih 

tidak mengizinkan anaknya untuk kuliah. 

f. Rendahnya motivasi alumni, setelah mendapatkan pekerjaan, 

alumni tidak lagi tertarik untuk kuliah dan tidak bersedia 

menyisihkan gaji untuk proses pembayaran kuliah. 

BKK (Bursa 

Kerja Khusus) 

a. Belum ada pengelolaan dana BKK yang benar, sumber keuangan 

satu-satunya yaitu melalui siswa yang menjadi member BKK 

sebesar 30.000 seumur hidup.  

b. Tidak ada guru yang menjaga di ruang BKK. 

c. Kegiatan BKK sebatas informssi online di grup alumni, belum 

ada kegiatan job fair, dll. 

d. Kurangnya sumber daya untuk mengurus BKK. 

e. Tugas ketua BKK terlalu berat, partisipasi tim kerja kurang 

maksimal karena smeua kegiatan dihandle oleh ketua BKK. 

BLK (Balai 

Latihan Kerja) 

a. Pelaksanaan kegiatan hanya bisa dilaksanakan pada hari sabtu, 

sehingga tim kurikulum yang hadir hanya sebagian (bergantian) 

bahkan sering kali kegiatan berjalan tanpa pengawasan guru 

(hanya ada pengisi materi dan siswa). 

b. Siswa kurang motivasi, ada saatnya siswa tidak hadir dalam 

pelatihan. 

c. Pendanaan, kegiatan ini didanai oleh sekolah dan menjadi 

permasalahan tersendiri karena pendanaan tidak masuk dalam 

anggaran keuangan pada tahun yang sudah. Sedangkan 

pembiayaan untuk tenaga ahli sebesar 450.000 per pertemuan. 

d. Dari 5 orang tim kurikulum, hanya 3 orang yang andil dalam 

kegiatan ini. 

Kewirausahaan a. Pembagian waktu yang sulit pada guru dan siswa diluar jam 

belajar mengajar karena tidak ada hari khsuus untuk pertemuan. 

b. Motivasi dan komitmen siswa untuk mengikuti kegiatan 

kewirausahaan masih rendah seingga peminat nya hanya sedikit. 

Kurikulum 

kejuruan dan 

universitas 

Sebagian besar guru mata pelajaran masih melaksanakan kurikulum 

standar sekolah seperti biasa (tidak berdasarkan kurikulum 

kejuruan dan universitas) dan sejauh ini belum ada rapat resmi yang 

membahas kurikulum dengan rinci, baru berupa himbauan melalui 

grup whatsapp dan baru beberapa guru saja yang melaksanakan 

(matematika dan kewirausahaan). 
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Kondisi sosial ekonomi orang tua/keluarga siswa dapat dikatakan menjadi 

masalah utama penyebab hal tersebut. Nasution (2004) menjelaskan bahwa tingkat 

status sosial ekonomi dilihat dan diukur dari pekerjaan orang tua, penghasilan dan 

kekayaan, tingkat pendidikan orang tua, keadaan rumah dan lokasi, pergaulan dan 

aktivitas sosial. Berdasarkan hasil survey terhadap 426 siswa, diketahui orang tua 

berpenghasilan sampai dengan 1 juta rupiah perbulan adalah paling banyak dialami 

oleh orang tua siswa, yaitu sebanyak 150 orang tua atau 35,6%.  
 

 
Gambar 2. Data penghasilan orang tua siswa SMAN 1 Ciampel 

(Sumber: SMAN 1 Ciampel) 

 

Selain itu, diketahui pula pendidikan terakhir yang paling banyak dimiliki orang 

tua siswa, baik ayah maupun ibu, adalah tamatan Sekolah Dasar (SD), dengan 

rincian 185 ayah dan 215 ibu. 

 

  
Gambar 3. Data pendidikan terakhir orang tua siswa SMAN 1 Ciampel 

 

Menurut Fitriyya (dalam Putra, 2018), pendidikan mempunyai peranan yang 

penting dalam kehidupan seseorang karena semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang maka tingkat pengetahuan dan kemampuan analisisnya dalam 

memecahkan masalah akan semakin tinggi pula. Oleh karenanya, rendahnya tingkat 

pendidikan orang tua siswa SMAN 1 Ciampel ini menjadikan pemahaman mereka 

terhadap pentingnya pendidikan tinggi juga masih sempit. Orang tua lebih 

mengharapkan anaknya untuk bekerja agar dapat membantu perekonomian 
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keluarga dari pada membuang waktu dan biaya untuk kuliah. Dengan demikian, 

tantangan yang kemudian harus dihadapi sekolah adalah bagaimana membuka 

mindset dan meyakinkan orang tua siswa tentang pentingnya pendidikan tinggi 

melalui program pendampingan alumni ini di tengah keterbatasan finansial orang 

tua, terutama dalam kondisi pandemi seperti saat ini. 

 

Kurangnya Efektivitas Kerja Tim Kurikulum 

Kurangnya efektivitas kerja tim kurikulum juga menjadi permasalahan dalam 

pelaksanaan program-program di atas. Balzac (2011) menjelaskan bahwa tim yang 

efektif adalah yang saling membantu antara satu dengan yang lain dan yang 

didedikasikan untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan, dari pada bekerja secara 

individu untuk diri mereka sendiri. Berdasarkan permasalahan yang sudah 

dijelaskan pada tabel sebelumnya bahwa dari 5 anggota tim yang bertugas dalam 

melaksanakan program ini, hanya 3 orang yang aktif. Hal ini menunjukkan 

kurangnya efektivitas tim yang ada. Dengan demikian hal ini pun berdampak pada 

kurang optimalnya proses komunikasi yang dibangun oleh tim, baik kepada guru-

guru di sekolah maupun orang tua untuk mensukseskan program-program ini. 

Komunikasi dalam sebuah organisasi memiliki peranan yang sangat penting, 

begitu juga halnya di sekolah. Menurut Greenberg (2010) komunikasi merupakan 

proses di mana seseorang, kelompok, atau organisasi (pengirim pesan) 

menyampaikan berbagai bentuk informasi (pesan) kepada orang lain, kelompok, 

atau organisasi lainnya (penerima pesan). Goetsch dan Davis (2000) menjelaskan 

bahwa komunikasi merupakan penyampaian pesan yang dapat berupa informasi, 

ide, emosi, tujuan, perasaan, dan lain sebagainya, yang dapat diterima dan 

dimengerti oleh orang lain. Mengacu pada pendapat di atas, komunikasi penting 

dilakukan untuk menyampaikan informasi dan tujuan program-program yang 

dimiliki sekolah kepada orang tua siswa, termasuk juga halnya tentang program-

program PML. Hasil wawancara dengan tim kurikulum SMAN 1 Ciampel, 

intensitas komunikasi yang dibangun, baik antara tim kurikulum dengan guru-guru 

maupun dengan orang tua, cenderung masih kurang efektif. Hal ini ditunjukkan 

dengan masih banyaknya kesalahpahaman yang terjadi di antara guru-guru dan 

orang tua dalam memahami program-program ini. 

Sebagaimana yang disebutkan dalam tabel permasalahan sebelumnya, 

pelaksanaan pembelajaran sebagian besar belum mengacu pada kurikulum kejuruan 

dan universitas yang sudah dibuat oleh tim kurikulum. Kurangnya koordinasi antara 

tim kurikulum dengan guru-guru di SMAN 1 Ciampel dan tidak adanya rapat guru 

ataupun pelatihan khusus bagi guru menjadikan program ini belum dapat berjalan 

secara efektif. Dalam lingkup orang tua, komunikasi belum dilakukan secara efektif 

terhadap orang tua tentang program-program PML yang dimiliki oleh sekolah ini, 

sehingga menjadikan sulitnya membangun persepsi yang positif dan kepercayaan 

orang tua untuk mendukung anaknya mengikuti atau terlibat ke dalam program-

program mutu lulusan yang dibentuk sekolah tersebut. 

Komunikasi sangat penting untuk membangun kepercayaan orang lain, hal ini 

sebagaimana disampaikan oleh Slocum & Hellriegel (2007) bahwa kepercayaan 

dapat dibangun dengan: (1) meningkatkan komunikasi dua arah, dan (2) berbagi 

tentang informasi-informasi penting, baik maupun buruk. Oleh karenanya, sekolah 

menganggap bahwa tantangan selanjutnya yang harus dihadapi adalah bagaimana 

membangun komunikasi efektif yang dapat membangun kepercayaan orang tua 
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siswa serta memberikan pemahaman yang lebih baik, agar tujuan program-program 

PML ini dapat tersampaikan dengan baik dan mendapatkan dukungan penuh dari 

orang tua. 

 

Sistem Manajerial yang Belum Berjalan dengan Baik  

Hambatan yang juga terjadi dalam pelaksanaan program PML ini adalah sistem 

manajerial yang belum berjalan dengan baik. Fayol (dalam Safroni, 2012) 

menjelaskan bahwa fungsi dari manajemen adalah perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, koordinasi, dan pengendalian. Fungsi-fungsi manajemen tersebut 

ternyata belum semua dilaksanakan secara optimal. Berdasarkan informasi yang 

peneliti dapatkan melalui wawancara dengan tim kurikulum, program ini baru 

berjalan hampir 1 tahun dengan berbagai keterbatasan. Perencanaan untuk target 

pelaksanaan dan capaian belum disusun dengan jelas, rencana pembiayaan dan 

pemasukan keuangan juga belum ada, begitu juga dengan pembagian tugas yang 

belum dibuat terperinci. Hal tersebut tentunya berdampak pada pelaksanaan yang 

belum optimal pula, diantaranya kurangnya koordinasi dikarenakan belum adanya 

pembagian tugas yang jelas dan belum adanya jadwal pertemuan rutin antar 

pengurus untuk membahas berbagai kemajuan, hambatan, serta berbagai aktivitas 

lainnya yang sudah dijalankan oleh masing-masing pengurus. Koordinasi yang 

belum berjalan dengan baik menjadikan tidak adanya kontrol dalam pelaksanaan 

program ini. Dengan demikian kondisi tersebut menunjukkan tidak berjalannya 

fungsi manajemen sebagaimana mestinya, baik dari segi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, koordinasi, maupun pengendalian program. Kondisi 

ini juga menjadi tantangan bagi sekolah untuk dapat merapikan sistem manajerial 

program ini di tengah keterbatasan sumber daya manusia dan dana yang dimiliki 

oleh sekolah.  

 

 

SIMPULAN 
Program PML yang dirancang untuk meningkatkan daya serap lulusan SMAN 1 

Ciampel masih memiliki banyak permasalahan yang menjadi hambatan untuk dapat 

berjalan secara efektif, yaitu rendahnya dukungan orang tua, kurangnya efektivitas 

kerja tim, rendahnya motivasi siswa, serta sistem manajerial program yang belum 

berjalan dengan baik. Solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut juga 

masih diupayakan sekolah semaksimal mungkin dan sekaligus menjadi tantangan 

tersendiri bagi sekolah untuk dapat menjalankan program tersebut secara efektif 

sehingga dapat meningkatkan daya serap lulusan di tahun-tahun berikutnya.  

Demi keberhasilan dan menjaga keberlanjutan program ini agar berjalan secara 

efektif, serta tanpa mengesampingkan berbagai usaha yang sudah dilakukan oleh 

sekolah, khususnya tim kurikulum, maka peneliti memiliki beberapa masukan 

sebagai berikut. Pertama, Pendampingan alumni, dengan cara: (a) mengumpulkan 

data dan membuat jaringan alumni yang kuat agar semua alumni dapat terkontrol 

dan tracking nya lengkap, (b) membangun tim kerja yang solid karena kegiatan ini 

merupakan kegiatan tambahan diluar jam mengajar. Kedua, BKK, dengan cara: (a) 

mencari sumber dana dan penghasilan untuk berjalannya program BKK, (b) 

menanmbah personil pengurus BKK agar kegiatan BKK berjalan dengan baik, (c) 

memperluas jaringan informasi kerja. Ketiga, BLK, yaitu: (a) dibuat komitmen tim 

kurikulum, (b) dibuat rencana anggaran, dan (c) mencari dan menargetkan sumber 
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dana yang akan dicapai untuk kemudahan operasional. Keempat, Kewirausahaan, 

yaitu membuat start-up baru yang lebih banyak melibatkan siswa guna memupuk 

kemampuan wirausaha siswa. Terakhir, Kurikulum Kejuruan dan Universitas, 

yaitu: (a) perlunya dibuat perencanaan kurikulum bersama-sama, dan (b) perlu 

diadakannya workshop bagi guru agar dapat mengimplementasikan kurikulum ini 

secara efektif. 
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Abstrak 

Latar belakang penelitian ini adalah sebagian anak autis sulit untuk berkomunikasi 

interaktif dengan orang lain. Kadang, jawaban mereka tidak selalu sesuai dengan hal 

yang ditanyakan. Bahkan ada anak yang sulit untuk bergaul dengan teman-temannya 

karena sifatnya yang lebih suka menyendiri. Berdasarkan masalah tersebut, maka 

tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi bagaimana pihak sekolah 

melaksanakan pembelajaran pada anak autis berdasarkan kekurangan anak tersebut. 

Penelitian lapangan (field research) ini dilaksanakan di SLB Restu Ibu Bukittinggi. 

Informan dalam penelitian ini adalah guru pendidikan agama islam (PAI) dan kepala 

sekolah. Teknik pengumpulan datanya adalah dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Beberapa usaha-usaha yang dilakukan pihak sekolah dalam pelaksaan 

pembelajaran PAI adalah dengan cara melakukan praktek secara langsung, atau 

memberi teguran secara langsung. Misalnya seperti latihah sholat dan dzikir. Tetapi 

di sekolah tidak memberikan latihan puasa kepada anak autis, serta tidak juga 

melakukan pendekatan visual dikarenakan sekolah lebih mengutamakan untuk 

berinteraksi secara langsung antara pendidik dan peserta didik. Akibatnya, tidak 

semua anak menjadi aktif karena masih ada anak yang belum mengalami perubahan. 

 
Kata kunci: anak autis, pendidikan agama islam, sekolah luar biasa. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan susana belajar 

dan proses pembelajaran (Junaedi, 2019), agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Kholis, 2014; Raharjo, 2010; 

Kurniawan, 2015). Pendidikan sendiri terbagi menjadi tiga macam yaitu: (1) 

pendidikan formal yaitu jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang 

terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi, (2) 

pendidikan nonformal yaitu jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang 

dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang, (3) pendidikan informal yaitu jalur 

pendidikan keluarga dan lingkungan (Bafadhol, 2017; Hasanah, 2019; Darlis, 

2017). Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa ayat 9, “Dan 

hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di 

belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
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(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 

dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.”  

Isi yang telah disebutkan dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 

Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional menjelaskan dalam pasal 5 ayat 2 

juga menunjukan bahwa anak autis mendapatkan hak yang sama untuk 

pendidikan. Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa pendidikan adalah 

segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk 

memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan (Karimah, 

2018; Suparlan, 2020; Inda, Anggraini, & Ginting, 2021). Pendidikan juga 

merupakan pimpinan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa kepada 

anak-anak, dalam pertumbuhannya (jasmani dan rohani) agar berguna bagi diri 

sendiri dan bagi masyarakat (Umar, 2019). Sementara itu PAI adalah pendidikan 

yang dalam pelaksanaannya berdasarkan pada ajaran islam (Taubah, 2015). 

Karena ajaran islam berdasarkan Al-Quran, Al-Sunnah, pendapat ulama, serta 

warisan sejarah maka PAI juga mendasarkan diri pada Al-Quran, Al-Sunnah, 

pendapat ulama dan warisan sejarah tersebut (Nata, 2016). 

Sedangkan autisme adalah suatu masalah yang ganjil diawal masa kanak-

kanak (Zulkafli, Majid, & Ishak, 2018), dimana anak gagal mengembangkan 

hubungan yang normal kepada kedua orang tuanya (Yatim, 2002; Pamuji, 2014). 

Anak menunjukkan sikap yang tidak bersahabat dan sering lambat bicara. Anak 

yang mengidap autisme diyakini bahwa separuhnya kerusakan otak dan lebih dari 

setengahnya menderita keterbelakangan mental yang parah. Mereka mengalami 

kesulitan untuk berhubungan dengan orang lain. Jika seorang bayi mengidap 

penyakit autisme maka bayi tidak mau merapatkan ke tubuh ibuhnya sewaktu 

digendong atau dipeluk, bayi juga lebih sering meronta dan merenggangkan 

badannya. Setelah anak bertambah besar maka kesanggupan daya khayalnya 

kurang, karena itu ia sering menulang-ulang kalimat yang sama dan terus menerus 

(Dachlan, Erfansyah, & Taseman, 2019) 

Ganguan autisme membutuhkan kehadiran tiga gejala yaitu: gangguan 

interaksi sosial, kurangnya kemampuan komunikatif, dan ada perilaku stereotip 

(Carlson, 2012; Rahmahtrisilvia, Setiawan, Fatmawati, & Sopandi, 2021). Sampai 

saat ini tidak ada pengobatan atau perawatan medis bagi anak penderita autisme, 

tapi pengaturan dan pendidikan yang cocok akan sangat menolong dan akan 

memunculkan kesanggupan tersembunyi apapun yang ada pada anak. Seluruh 

masa depan anak sangat tergantung pada kemampuannya untuk berkomunikasi 

dengan orang lain untuk berbicara dan mengembangkan perhatian sosial serta 

memperoleh dan mengembangkan keterampilan teknis (Dachlan, dkk., 2019). 

Sebagian dari anak autis kadang sulit untuk berkomunikasi interaktif dengan 

orang lain. Kadang, jawabannya tidak selalu sesuai dengan hal yang ditanyakan. 

Bahkan ada anak yang sulit bergaul dengan teman-temannya karena sifatnya yang 

lebih suka menyendiri. Berdasarkan masalah tersebut, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana pihak sekolah dalam melaksanakan 

pembelajaran PAI pada anak autis sesuai dengan kebutuhan anak tersebut. 

 

 

METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research). Sedangkan metode penelitian yang penulis gunakan 
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adalah deskriptif kualitatif yaitu “prosedur penelitian yang mengahsilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati (Lubis, 2018). Penelitian ini dilakukan di sekolah SLB Restu Ibu 

Bukittinggi. Informannya ada dua orang yaitu: guru PAI sebagai informan kunci 

dan kepala sekolah sebagai informan pendukung.  

Dalam penelitian ini, ada tiga cara dalam teknik mengumpulkan data. Pertama 

adalah observasi. Teknik kedua adalah wawancara. Wawancara yang dilakukan 

adalah seputar bagaimana cara guru PAI dalam menyampaikan pembelajaran PAI 

kepada anak autis. Teknik ketiga adalah dokumentasi, yaitu berupa dokumen yang 

berkaitan dengan penelitian. Setelah data diperoleh, data yang diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dikelompokan dan disusun secara 

sistematis. Kemudian, analisis dilakukan terhadap data tersebut. Teknik Analisis 

datanya adalah analisis deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian akan disusun kedalam sebuah 

penelitian. Proses ini dilakukan dengan cara menyeleksi atau menyunting data 

tersebut, mana yang harus dibuang, selanjutnya diidentifikasi atau dikelompokan  

sesuai variabel, dan disajikan dalam bentuk hasil penelitian.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sekolah SLB Restu ibu adalah salah satu sekolah yang memberikan pendidikan 

terhadap anak berkebutuhan khusus, dan salah satu anak yang berkebutuhan 

khusus itu adalah anak autis. Sedangkan anak autis ini adalah anak yang memiliki 

gangguan perkembangan kognitif serta kekurangan dari segi mental, 

berkomunikasi, berinteraksi dengan orang lain. Sekolah SLB Restu Ibu 

Bukittinggi ini mengadakan pembelajaran PAI untuk anak autis. Berikut beberapa 

hasil penelitian. 

. 

Penanaman Akhlak yang baik 

Penanaman akhlak yang baik pada anak autis dapat dilakukan dengan kelembutan 

dan kasih sayang, serta jika anak tersebut berakhlak yang tidak baik maka guru 

bisa menegur anak autis tersebut secara langsung dengan penuh kasih sayang dan 

kelembutan. Hal ini sesuai sesuai penjelasan dari informan kunci sebagai berikut. 

 

“Anak autis membutuhkan kasih sayang dan kelembutan sehingga ketika guru-

guru di sekolah ini melihat ada anak yang berakhlak kurang baik maka 

metode yang digunakan untuk menanamkan akhlak yang baik adalah dengan 

menegurnya secara langsung, tetapi tidak dengan kekerasan dan harus 

dengan kelembutan serta kasih sayang. Jika anak autis ditegur secara keras 

maka dia akan menjadi takut kepada kita.” 

 

Penanaman akhlak yang baik itu akan dilakukan secara berulang-ulang sampai 

anak tersebut terbiasa dengan perbuatan baik itu. Hal ini seperti penjelasan dari 

informan pendukung sebagai berikut.  

 

“Mendidik anak autis itu membutuhkan kesabaran dan dilakukan dengan 

berulang-ulang sampai anak tersebut terbiasa melakukannya. Kami tidak 

berhenti melakukannya tatkala anak masih berbuat hal yang sama, dan kami 
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mendidik anak tersebut dengan berulang-ulang dikarenakan anak ini memiliki 

beberapa kebutuhan khusus yang terkadang mereka juga kesulitan menangkap 

kata-kata. Mereka tidak sama seperti anak-anak normal pada umumnya, 

sehingga metode yang bisa digunakan untuk menanamkan akhlak yang baik 

adalah dengan cara menegurnya berulang-ulang disertai penuh kesabaran 

dan kasih sayang”. 

 

Sebagai mana dijelaskan dalam teori, karena anak autis ini menunjukkan 

defisit perilaku, fokus utama dari modifikasi perilaku adalah pengembangan 

perilaku baru (Alessandra & R-Suradijono, 2020). Lebih lanjut, perilaku baru ini 

dipertahankan dengan adanya reinforce, sehingga penting untuk mengajarkan 

kepada anak-anak yang biasanya merespon orang lain seperti mereka berhadapan 

dengan benda mati. Untuk menerima orang lain sebagai reinforce, maka 

dilakukan dengan cara memasangkan pujian dengan reinforce primer seperti 

makanan (Bektiningsih, 2009). Selanjutnya reinforcer sosial (pujian) dan 

reinforcer makanan ini dapat digunakan untuk membentuk dan memberi contoh 

perilaku di kamar kecil, bicara, dan bermain sosial (Nurina, 2015). Berikut 

penjelasan dari informan pendukung terkait kondisi tersebut. 

 

“Anak autis tersebut memiliki sifat cuek dan tidak mau tahu dengan orang 

lain, bahkan anak tersebut hanya kenal dengan guru wali kelasnya saja, 

mereka kadang tidak mau kenal dengan guru lain termasuk kepada saya. Cara 

mendidik mereka adalah melalui guru kelasnya yang selalu meminta mereka 

untuk bersalaman dengan guru-guru lain atau kepada siapa saja tamu yang 

datang ke sekolah ini.” 

 

Hasil wawancara tersebut didukung pula oleh hasil observasi. Menurut hasil 

pengamatan, ternyata anak autis pada awalnya memang belum ingin menyalami 

orang yang baru dikenalnya, tetapi setelah guru agama meminta mereka untuk 

bersalaman, maka mereka akan melakukannya. Dengan demikian, menanamkan 

akhlak yang baik pada anak autis dilakukan dengan kesabaran kasih sayang serta 

perhatian (Nunsiyah, 2019). Hal itu perlu dilakukan berulang-ulang dengan cara 

ditegur secara langsung karena mereka memiliki kebutuhan khusus dimana daya 

tangkapnya tidak selalu sama seperti anak normal pada umumnya. 

 

Berbicara dengan baik dan sopan 

Cara mendidik anak autis dalam berbicara yang baik dan sopan adalah dengan 

menegurnya secara langsung. Hal ini sesuai dengan penjelasan dari informan 

kunci sebagai berikut. 

  

“Sebenarnya mendidik anak agar mereka berbicara dengan baik dan sopan 

adalah dengan menegurnya secar langsung. Misalnya di saat siswa bersuara 

keras kepada orang lain, maka guru akan menegurnya langsung dengan 

ucapan bahwa mereka tidak harus berbicara seperti itu, dengan alasan 

karena nanti Allah akan marah kepada kita. Bahkan ada anak di sini yang 

awal masuk belum mampu memahami perkataan orang lain, dan dalam 

jangka tiga tahun guru bisa membimbingnya untuk berbicara dan merespon 

ucapan orang lain.” 
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Data hasil pengamatan juga menunjukan bahwa ketika ada guru memanggil 

seorang anak, katakan namanya Zahra, dan tidak lama kemudian anak tersebut 

datang menghampiri. Berdasarkan kondisi tersebut, informan kunci menjelaskan 

hal berikut.  

 

“Itulah anak yang pada awalnya belum bisa berkomunikasi dengan orang 

lain, tetapi hari ini dia sudah bisa merespon ucapan orang lain dengan baik. 

Kami dulu membimbingnya cukup sulit, penuh kasih sayang, perhatian, dan 

jika dia sedang jajan maka kami biasanya bertanya kepada dia “zahra lagi 

makan apa?” Kami selalu memberikan perhatian yang penuh pada anak autis 

dengan sering menyapanya sampai mereka terbiasa menggunakan ucapan 

yang sering diucapkan itu.” 

 

Selanjutnya, di saat ada anak yang kurang sopan dalam berbicara, contohnya 

memekik atau bersuara keras, maka guru menasehatinya terus menerus secara 

bertahap. Hal ini sesuai pendapat dari informan pendukung berikut.  

 

“Anak autis memiliki sifat pelupa, maka mereka tidak perlu disalahkan jika 

mereka berbuat kesalahan berulang-ulang di kemudian hari. Contohya 

memekik, bersuara keras ketika belajar, maka mereka perlu diingatkan terus 

menerus. Kadang, anak autis juga suka mengulang-ulang pertanyaan yang 

guru tanyakan, maka guru biasanya bertanya kepada anak tersebut sambil 

mengusap kepalanya. Ada anak autis yang suka memekik keras-keras, maka 

guru menasehatinya dengan lembut dan berulang karena suatu saat dia bisa 

berbuat hal yang sama di lain kesempatan. Guru juga tidak merasa bosan 

untuk menasehatinya sampai mereka terbiasa berkata yang baik”. 

 

Berdasarkan wawancara di atas, dan dikuatkan lagi dengan hasil observasi, 

ketika salah seorang anak bertanya nama observer, dengan kalimat ”om nama om 

siapa?” Observer menjawab, katakan namanya adalah Al. Pada saat observer 

bertanya balik kepada anak autis tersebut, jawaban anak itu adalah “namanya Om 

Al”. Akibatnya, salah satu guru menegurnya secara langsung dengan pertanyaan 

yang sama berulang-ulang, dan anak itu kemudian menyebutkan nama dirinya. Di 

sini, dapat disimpulkan bahwa mendidik anak autis dalam berbicara yang baik dan 

sopan dapat dilakukan juga secara berulang atau ditegur secara langsung dengan 

lembut dan tidak disertai dengan amarah atau kekerasan. Hal itu dilakukan sampai 

anak terbiasa berkata yang baik dan sopan (Asna, 2018). 

 

Membaca Al-Quran 

Anak autis juga diajarkan pendidikan membaca Al-Quran mulai dari pengenalan 

huruf-huruf hijaiyah sampai mereka mampu membacanya. Mereka juga 

membutuhkan hal itu seperti anak pada umumnya. Informan kunci menyatakan 

sebagai berikut.  

 

“Dalam mengajarkan bacaan Al-Quran kepada anak anak autis, metode yang 

digunakan adalah talqin dan berhadapan langsung dengan siswa tersebut. 

Guru mengajarkan tentang pengenalan pengenalan huruf hijaiyah agar 
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mereka bisa membedakan huruf. Kemudian guru menngajarkan membaca 

Iqra’ sampai dengan membaca Al-Quran. Anak di sini juga ada yang bisa 

membaca Al-Quran. Sekolah ini menyediakan semua perlengkapan anak 

berkebutuhan khusus supaya mereka tidak perlu membawanya dari rumah.” 

 

Anak autis juga kebanggaan orang tua maka mereka harus mendapatkan 

pendidikan seperti anak yang lain. Meskipun dalam pelaksanaannya bahwa 

kecepatan pemahaman mereka tidak sama seperti anak yang bukan berkebutuhan 

khusus. Guru juga tentu akan merasa bangga tatkala anak-anak ini bisa membaca 

Al-Quran dengan baik dan benar. Bentuk dukungan yang diberikan kepada anak 

autis dalam membaca Al-Quran adalah dengan memberikannya hadiah dan pujian 

ketika mereka sudah mampu membaca ayat-ayat pendek. Hal ini sesuai penjelasan 

dari informan pendukung.  

 

“Kami biasanya mengadakan beberapa acara pada hari jumat pagi termasuk 

dalam membaca ayat-ayat pendek, membaca Al-Quran. Guru meminta anak 

membacanya. Ketika anak mampu membaca ayat-ayat pendek tersebut maka 

guru akan memberikan mereka hadiah dan pujian sehingga mereka tetap 

bersemangat. Sampai hari ini bahwa anak-anak tetap bersemangat membaca 

Al-Quran, meskipun belum semuanya mampu”.  

 

Di sisi lain, Al-Quran dianggap sebagai terapi yang pertama dan utama, sebab 

didalamnya memuat resep-resep mujarab yang dapat menyembuhkan penyakit 

jiwa manusia (Mufidah, 2015). Lebih lanjut, tingkat kemujarababnnya sangat 

tergantung seberapa jauh tingkat sugesti keimanan seseorang (Muzakkir, 2019). 

Mengajarkan anak membaca Al-Quran menjadi penting meskipun anak memiliki 

sedikit keterbatasan. Anak autis juga harusnya mendapat pendidikan seperti anak 

normal pada umumnya, walaupun mengajarkan mereka membaca Al-Quran tidak 

sama seperti anak pada umumnya. Mengajarkan anak autis membutuhkan waktu 

yang sedikit lebih lama dari anak pada biasanya. Jadi guru akan mengajarkan 

secara bertahap di samping memberikan bentuk support kepada mereka apakah itu 

hadiah atau pujian supaya tetap bersemangat dalam membaca Al-Quran. 

 

Sholat 

Sholat juga diajarkan pada anak autis setiap hari secara bersama-sama dengan 

anak berkebutuhan khusus lainnya. Kegiatan ini untuk melatih kemandirian anak 

tersebut. Hal ini sesuai dengan penjelasan informan kunci sebagai berikut.  

 

“Metode yang kami terapkan untuk adalah dengan metode demonstarsi. 

Ketika sholat berjamaah, maka seorang anak yang tidak tergolong autis akan 

menjadi imam dan anak yang lainnya mengikuti gerakannya dari dibelakang. 

Ketika ada anak autis tidak mengikutinya, maka guru akan membimbingnya 

untuk gerakan seperti ruku’, sujud, dan lain-lain. Guru mengajarkan anak 

autis untuk sholat berjamaah setiap hari bersama anak berkebutuhan khusus 

lainnya agar terbiasa dan terlatih kemandiriannya. Seandainya anak itu tidak 

diajarkan melaksanakan sholat, bisa jadi mereka tidak melaksanakannya 

sampai dewasa nanti”. 
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Kemudian untuk menguatkan pendapat di atas, berikut adalah penjelasan dari 

informan pendukung.  

 

“Untuk melaksanakan sholat ini guru tidak hanya mengajarkan anak tentang 

sholat saja, tetapi juga mengajarkan mereka mulai dari bagaimana tata cara 

berwudhu dengan baik dan benar. Jika anak sudak bisa berwudhu secara 

benar maka mereka baru akan diajarkan tentang sholat.” 

 

Di sisi lain, ternyata salah satu diantara anak autis itu ada yang non muslim. 

Hal ini seperti penjelasan dari informan kunci.  

 

“Anak autis di sekolah ini ada 10 orang, dan diantaranya ada satu orang yang 

non muslim. Di saat guru melaksanakan kegiatan keagamaan bersama anak-

anak lain, seperti sholat atau mengaji, maka anak yang non muslim tersebut 

tidak datang ke sekolah.” 

 

Selanjutnya, pada saat sholat zuhur, anak-anak diminta untuk berwudhu. 

Beberapa anak dibantu guru mencucikan tangan dan wajah mereka, dan semua 

guru di sekolah mengatur mereka untuk melaksanakan sholat. Wulur (2015) 

menyatakan bahwa sholat adalah perpaduan aktivitas fisik dan psikis. Ketika 

tubuh bergerak maka otak memegang kendali ingatan seseorang tertuju pada 

bacaan dan jenis gerakan. Dalam waktu yang bersamaan, hati mengikuti dan 

membenarkan tindakan. Gerakan sholat merupakan gerakan paling sempurna 

untuk menjaga kondisi kesehatan tubuh kita (Muzakkir, 2019). 

Dari penjelasan dua orang informan, bahwa mengajarkan sholat kepada anak 

sejak usia dini merupakan suatu kewajiban bagi orang tua. Sebaiknya orang tua 

tetap mengajarkan sholat kepada anak walaupun mereka memiliki kebutuhan 

khusus seperti autis, karena di setiap gerakan sholat memiliki makna kesehatan 

tertentu (Cahyono, 2019). Sholat juga dijadikan terapi untuk anak autis sehingga 

perlu diajarkan kepada kepada anak setiap hari meskipun mereka belum 

berkewajiban melaksanakannya tetapi setidaknya gerakan sholat bisa dijadikan 

sebagai terapi (Muhtar, 2016). 

 

Dzikir 

Dzikir juga penting untuk diajarkan kepada anak autis. Melalui berdzikir, anak-

anak autis, mereka yang hyper, bisa menjadi lebih tenang dengan kalimat dzikir 

itu. Hal ini sesuai penjelasan dari informan kunci sebagai berikut.  

 

“Kami juga mengajarkan beberapa kalimat zikir dan sholawat pada anak 

autis. Dzikir itu menenangkan sehingga merupakan suatu hal positif untuk 

mereka. Alhamdulillah sampai saat ini anak cukup antusias mempraktekan 

dzikir. Guru mengajarkan kalimat dzikir seperti kalimat takbir, tasbih, tahmid, 

dan tahlil. Metode yang guru gunakan adalah talqin. Guru membacakan 

kalimat-kalimat dzikir kemudian semua anak autis mengulanginya”. 

 

Penjelasan tersebut dikuatkan oleh pendapat dari informan pendukung sebagai 

berikut.  
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“Kalimat zikir-dzikir itu diajarkan setelah anak melaksanakan sholat 

berjamaah. Guru meminta anak untuk membaca dzikir secara bersama-sama 

dengan anak berkebutuhan lainnya. Jika anak tidak diajarkan secara 

bersama-sama maka ada potensi kesulitan mengajarkan anak autis, tapi jika 

bersamaan dengan anak lainnya maka anak autis akna dengan sendidirinya 

bisa mengikuti bacaan dzikir teman-temannya yang lain. Sejauh ini sudah 

banyak perkembangan yang ditunjukan meskipun guru tidak mengajarkan 

kalimat dzikir yang panjang, tetapi setidaknya guru sudah mengajarkan 

kalimat dzikir sesuai dengan kesanggupan anak.” 

 

Berdasarkan wawancara dan observasi, saat anak-anak selesai melaksanakan 

sholat maka guru-guru dengan bersamaan juga membaca kalimat-kalimat dzikir di 

ikuti oleh semua anak-anak di sekolah. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 

kalimat dzikir berpengaruh penting dalam kehidupan karena bisa menenangkan 

dan dapat melatih kamandirian anak. Pelajaran yang bisa diambil adalah jika anak 

yang berkebutuhan khusus, seperti anak autis, dilatih berdzikir, maka itu juga 

harus dilakukan oleh mereka yang tidak berkebutuhan khusus seperti anak-anak 

tersebut (Rahmawati, Firdaus, & Selamet, 2020). Sudah menjadi kewajiban bagi 

kita untuk melatih anak untuk berdzikir. 

As-Sakandari (2018) menyatakan bahwa sebagaimana manfaat dari dzikir 

adalah mengusir, menghadang, bahkan menghancurkan setan. Lebih lanjut, dzikir 

membuat senang Ar-Rahman, membuat marah setan, menghilangkan kesusahan 

dan kesedihan, mendatangkan kegembiraan dan kebahagiaan, menghilangkan 

duka dan keburukan. Dzikir dapat menguatkan hati dan tubuh, memperbaiki batin 

dan zohir, membuat hati dan wajah berseri cerah, serta mendatangkan dan 

memudahkan rizki. Dzikir dapat pula mendatangkan wibawa bagi pedzikir, 

mengilhami untuknya mengetahui sisi yang benar dalam segala hal, dan 

mengerjakannya dengan lenggeng.  

 

Puasa 

Anak autis di sekolah ini tidak dilatih untuk melaksanakan puasa. Anak suka jajan 

dan membawa makanan dari rumah. Hal ini sesuai pendapat informan kunci 

sebagai berikut.  

 

“Guru di sini belum melatih anak autis berpuasa karena salah satu kebiasaan 

anak autis adalah suka jajan. Bahkan anak tidak hanya jajan di sekolah, tapi 

juga mereka membawa banyak makanan ke sekolah. Sambil belajar juga 

mereka biasanya makan, atau kadang mereka ada yang sedang belajar tiba-

tiba langsung keluar untuk jajan.”  

 

Untuk memperkuat pendapat tersebut, hasil observasi pada sepuluh anak autis 

menemukan mereka sedang memakan makanan ringan sambil mengikuti 

pembelajaran. Selanjutnya, informan kunci memberi penjelasan berikut.  

 

“Jika anak autis dibantah untuk jajan maka mereka akan merasa badmood 

dan bisa marah dengan guru. Guru biasanya membiarkan mereka makan 

asalkan tetap mau dan sambil belajar. Guru mengatakan kepadanya anak 

bahwa “jika sudah jajan selanjutnya belajar ya”. Dengan demikian anak akan 
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belajar. Di sisi lain, ada anak autis yang non muslim yang tentu saja tidak 

diwajibkan untuk melaksanakan puasa.” 

 

Berdasarkan wawancara dan observasi, anak autis bisa melaksanakan 

pembelajaran sambil memakan makanan ringan. Kadang anak meminta bantua 

kepada guru untuk membukakan makanannya. Anak autis di sekolah tersebut 

belum dilatih melaksanakan puasa karena mereka masih suka jajan. Sanjaya 

(2020) mengemukakan bahwa puasa itu memiliki banyak keutamaan bahkan 

orang sakit jiwa sekalipun bisa sembuh dengan terapi puasa. Anak autis akan 

merasakan manfaatnya jika mereka dilatih berpuasa. Tetapi penjelasan dari para 

informan bahwa anak masih dibiarkan jajan asalkan anak mau belajar di samping 

mereka juga diajarkan melaksanakan puasa meskipun belum diwajibkan baginya. 

Sedangkan puasa memberikan pengaruh yang baik yaitu Allah akan 

memberikan berkah kepada orang yang berpuasa. Seperti ditegaskan oleh sabda 

Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Ibnu Suny dan Abu Nu’aim 

bahwa “berpuasalah maka kamu akan sehat”. Kinanthi (2017) menyatakan bahwa 

hebatnya manfaat puasa bahwa di Amerika Serikat ada puasa yang diberi nama 

“Fasting Center International Inc.”, yaitu suatu lembaga yang menangani 

masalah puasa, program penurunan berat badan, program mengeluarkan toksin 

tubuh, program memperbaiki energi, kesehatan mental, kesehatan fisik dan yang 

paling terpenting meningkatkan kualitas hidup. Sejak zaman dahulu puasa juga 

dipakai untuk mengobati sakit fisik maupun mental. Paracelsus (dalam Kinanthi, 

2017) menyatakan bahwa “fasting is the greatest remedy the physician within”. 

 

Pendekatan Visual 

Pendekatan visual juga jarang dilaksanakan di sekolah karena guru lebih memilih 

metode tanya jawab dan interaksi langsung antara guru dan murid. Hal ini sesuai 

pendapat dari informan kunci sebagai berikut.  

 

“Guru di sini jarang menggunakan pendekatan visual dalam pembelajaran 

agama karena lebih sering melakukan tanya jawab langsung dan berinteraksi 

dengan siswa. Pada awal-awal anak masuk ke sekolah ini, guru menggunakan 

pendekatan visual karena anak belum memiliki kedekatatan emosional dengan 

para guru. Tetapi setelah mereka merasa dekat dengan guru, maka 

pendekatan visual cenderung jarang dilaksanakan. Ketika guru mengadakan 

interaksi langsung dengan anak dengan cara tanya jawab langsung maka 

anak terbisa dengan interaksi tersebut.” 

 

Pendapat tersebut kemudian dikuatkan oleh pernyataan informan pendukung 

sebagai berikut.  

 

“Diantara anak-anak autis itu, katakan sifatnya hipo, anak ini adalah anak 

yang sangat pendiam, jarang mau diajak berbicara, makan masih di suapin, 

mencuci tangannya masih dicucikan. Dia tidak sama dengan anak lainnya. 

Guru cukup sulit mengatasi kemauan atau kebiasaan anak ini. Tetapi guru 

menggunakan pendekatan visul kepada mereka, meskipun pada akhirnya 

banyak ketertinggalan dibanding anak-anak lain”.  
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Dari penjelasan dua orang informan tersebut, maka dapat dipahami bahwa 

pendakatan visual cenderung jarang dilaksanakan karena guru lebih suka 

berinteraksi dan komunikasi secara langsung kepada siswa. Akibatnya, anak yang 

memiliki sifat hipo akan cenderung tertinggal dibanding teman-temanya. 

Selanjutnya, hasil observasi di sekolah tidak menemukan keberadaan media 

visual gambar yang sifatnya keagamaan, seperti gambar orang yang sedang 

berwudhu, sholat, atau lainnya. Informan kunci memberi penjelasan berikut.  

 

“Kalau anak berwudhu maka guru ada yang mencucikan muka dan tangan 

anak. Kemudian meminta anak mencuci tangannya sendiri. Hal ini dilakukan 

sampai anak terbiasa sendiri tanpa harus guru bimbing kembali. Di sisi lain, 

masih ada beberapa orang anak hipo yang belum bisa melakukannya sendiri.” 

 

Lebih lanjut, informan pendukung menambahkan penjelasan terkait 

penggunaan media visual sebagai berikut. 

 

“Saya mengajar pendidikan agama secara langsung dan tidak menggunakan 

media gambar atau media visual lainnya.” 

 

Berdasarkan wawancara dan observasi, maka dapat dipahami bahwa mendidik 

anak autis di sekolah lebih sering berinteraksi secara langsung, memberi teguran 

langsung, jarang menggunakan media gambar atau visual lainnya. Berinteraksi 

dan berkomunikasi langsung kepada anak autis dalah cara pengajaran yang lebih 

baik (Saihu, 2019).  

 

Motode Demonstrasi 

Metode demontrasi dilaksanakan setiap hari, bahkan dalam pembelajaran agama 

lebih sering digunakan oleh guru. Hal ini sesuai pendapat informan kunci sebagai 

berikut.  

 

“Metode demontrasi sering digunakan guru, karena anak-anak bisa meniru 

langsung gerakan yang diperagakan gurunya. Seperti halnya membaca Al-

Quran dan berwudhu. Semuanya menggunakan metode demonstrasi.” 

 

 Kemudian informan pendukung juga sejalan dengan pernyataan tersebut 

dengan menambahkan penjelasan berikut.  

 

“Selain metode demonstrasi, guru juga menggunakan metode tanya jawab 

langsung dan interaksi langsung. Tanya jawab dan interaksi langsung akan 

menumbuhkan kedekatan antara guru dan anak-anak autis.” 

 

Hasil observasi juga mendokumentasikan bahwa ketika anak autis sholat, ada 

guru yang berdiri di depan sambil mengajarkan dan memperagakan kepada anak-

anak cara melipat tangan yang baik. Dari hasil penelitian, maka metode 

demonstrasi dan tanya jawab lansung lebih sering digunakan dalam pembelajaran 

PAI pada anak autis karena lebih mudah untuk dipahami oleh siswa autis. Dengan 

demikian, metode-metode yang lain cenderung jarang dilakukan, karena sejalan 

dengan Halimah, Pandikar, & Azhari (2021) bahwa pembelajaran penting bagi 
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anak autis adalah melalui pembiasaan. Jika sudah terbiasa berbuat sesutu maka 

akan mudah mendidik mereka. 

 

 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, maka beberapa usaha sekolah dalam pelaksanaan 

pembelajaran PAI pada anak autis di sekolah SLB Restu Ibu Bukittinggi 

disimpulkan bahwa pembelajaran PAI yang dilakukan di sekolah tersebut lebih 

kepada praktek secara langsung seperti sholat, dzikir tetapi pihak sekolah tidak 

melaksanakan pendekatan visual  karena sekolah tersebut lebih kepada interaksi 

langsung antara pendidik dan peserta didik. 
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